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ABSTRAK

Kepatuhan petugas PBF yang berperan dan bertangguvep dalam
pengelolaancold chaindi PBF dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
adalah sikap. Sikap diperoleh melalui pengalaman ueraksi yang terus
menerus dengan lingkungannya, objek sosial atastipex sosial.

Tujuan penelitian adalabiketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan
sikap petugas PBF terhadap pengelolz@d chaindi empat PBF tahun 201Penelitian
cross sectionalmelibatkan 188 petugas PBF, cara ukur dilakukangde
pengisian sendiri terhadap kuesioner yang tersedia.

Variabel dilihat berdasarkan teori yang dikembamglari Mar’at (1984),
Sarwono (2009) dan Notoatmodjo (2010) yang mengatakbahwa sikap
berkaitan dengan pengetahuan. Pengetahuan dipangdeh pengalaman dan
fasilitas CFA digunakan untuk menguiji validitas dan reliabilitadikator, model
fit (GFI=0.72, PGFI=0.64, RMSEA=0.073, AIC=5305,&83AIC=5479.52).

Hasil penelitian didapatkan faktor yang berperalakilangsung terhadap
sikap adalah fasilitas (0.75). Faktor fasilitas hodungan dengan pengetahuan
dalam mempengaruhi sikap. Faktor yang mempengasikiaip adalah faktor
pengetahuan (0.61). Tidak ditemukan bukti faktongaaman berpengaruh
terhadap pengetahuan.

Kesimpulan adalah tidak semua faktor saling berhghn mempengaruhi
sikap. Disarankan Pemerintah dalam hal ini BadarMP@elakukan revisi
terhadap materi yang terkait pengelolaatd chaindan vaksin dalam pedoman
CDOB dan dibuat standardisasi materi pelatihanisggrosedur pengelolaaold
chain PBF diharapkan meningkatkan kualitas kegiataatpeln baik dari segi
materi maupun metode pelatihan.

Kata kunci: sikap, pengetahuan, pengalaman, f&si8tructural Equation Model.

Daftar Bacaan: 51 (1984- 2010)
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Xvii + 116 pages + 22 tables + 25 pictures
ABSTRACT

Measure of Compliances for Therapeutic Productribistors personnel
who in charge in cold chain operation is dependssome factors such as
personnel attitude. Attitude has been gained froxpegences, continuing
interaction with circumstances, social object al asgsocial accomplishment.

Objective of this research is to identify fast that have correlation with
Therapeutic Product Distributors personnel attitude term of cold chain
management in area of four Therapeutic ProductriDigbrs during 2010. This
cross sectional research involved about 188 Thatepéroduct Distributors
personnel using method of self assessment survey.

Variables have been achieved based on theory thaglaped by Mar'at
(1984), Sarwono (2009) and Notoatmodjo (2010) tlsaid attitude has
relationship with knowledge. Meanwhile knowledgediependent on experience
and facility. CFA has been used to examine bothdisl and reliability of
indicator, model fit (GFI=0.72, PGFI=0.64, RMSEA803, AIC=5305,83,
CAIC=5479.52).

Result of this research attain that facility faci®.75) has indirect
association with attitude factor. Facility factbas correlation to knowledge
factor. Meanwhile, knowledge (0.61) has been aasoc with attitude.
Additionally, there is no evidence that experieralg on knowledge.

In conclusion, its not overall factor has relatioipswith attitude. It is
recommended to Government particularly Badan POkévse guideline of cold
chain management in the document of Good Distidinuiractices and provide
standard module of cold chain management trainiagwall. Furthermore,
Therapeutic Product Distributors have been expeictaohprove training activity
both in module and method.

Key words: attitude, knowledge, experience, fagilgtructural Equation Model

References : 51 (1984- 2010)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu Pokok Program Pembangunan Kesehatanjumeaonesia
Sehat 2010 adalah Pokok Program Obat, Makanan daarBBerbahaya yang
salah satu tujuannya adalah untuk melindungi makgardari penggunaan
sediaan farmasi, makanan dan alat kesehatan ydalg themenuhi persyaratan
mutu dan keamanan dengan sasarannya antara lagjamaemutu, keamanan dan
khasiat/kemanfaatan sediaan farmasi, makanan dakedehatan yang diijinkan
beredar (Depkes, 1999).

Upaya jaminan keamanan, khasiat/manfaat, dan nedliaan farmasi, alat
kesehatan, makanan dan minuman merupakan tugaamzengang melibatkan
berbagai pemangku kepentingan yaitu pemerintalakpalsaha dan masyarakat
secara terpadu dan bertanggung jawab. Pemerintajamme keamanan, khasiat,
manfaat dan mutu sediaan farmasi, alat kesehaaamdkanan minuman melalui
pembinaan, pengawasan, dan pengendalian secaesipratl, bertanggungjawab,
independen, transparan dan berbasis bukti. Sedamgaku usaha bertanggung
jawab atas keamanan, khasiat, manfaat dan mutwlkrselsuai dengan fungsi
usahanya (Depkes RI, 2009).

Obat adalah salah satu sediaan farmasi dan mempgatatuhan dasar
manusia yang tidak tergantikan dalam pelayananhiegége, sehingga obat tidak
boleh diperlakukan sebagai komoditas ekonomi sefipkes RI, 2009). Untuk
menjamin mutu, khasiat, keamanan dan keabsahan sd#yapai ke tangan
konsumen diperlukan pengawasan obat secara komnmsiEhermasuk pada
jaringan distribusi obat. Suatu jaringan distriboisat (industri farmasi, pedagang
besar farmasi, apotek dan pedagang eceran obayg henyelenggarakan suatu
sistem jaminan kualitas sehingga obat yang ditissikan terjamin mutu, khasiat,
keamanan dan keabsahannya sampai ke tangan kons8istm ini dilakukan
sejalan dengan Siste@uality Assurance yang telah dilakukan Industri Farmasi
dalam menjalankan kegiatannya. Jaringan distribbat harus menjamin bahwa

obat yang didistribusikan mempunyai izin edar, @endwondisi penyimpanan
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yang sesuai terjaga mutunya, dan selalu dimongiondsuk selama transportasi
serta terhindar dari kontaminasi (Badan POM, 2007).

Berkaitan dengan hal tersebut, Badan Pengawas @démat Makanan
Republik Indonesia (Badan POM RI) telah menyusudoR®n Cara Distribusi
Obat yang Baik (CDOB) yang mengacu p&itaod Distribution Practices (GDP)
for Pharmaceutical Products, WHO, 2006 dan WHManaging Drug Supply,
WHO, 1997 serta Pedoman Cara Pembuatan Obat yaikg(BBOB), Badan
POM, 2006. Tujuan utama pelaksanaan distribusi ojmatg baik adalah
terselenggaranya suatu sistem jaminan kualitasch&thbutor, yaitu :

a. menjamin penyebaran obat secara merata dan texganrdapat tersedia pada
saat diperlukan

b. terlaksananya pengamanan lalu lintas dan pengguoaah tepat sampai
kepada pihak yang membutuhkan secara sah untukduoalyi masyarakat dari
kesalahan penggunaan atau penyalahgunaan

c. menjamin keabsahan dan mutu obat agar obat yangasake tangan
konsumen adalah obat yang efektif, aman dan dagahakan sesuai tujuan
penggunaannya

d. menjamin penyimpanan obat aman dan sesuai kondrsy gipersyaratkan,
termasuk selama transportasi (Badan POM, 2007).

Beberapa jenis obat memerlukan tempat penyimpahasuls, termasuk
diantaranya vaksin dan produk rantai dingicold chain product). Vaksin
merupakan unsur biologis yang memiliki karaktekisartentu dan sangat sensitif
terhadap panas dan temperatur beku. Kualitas vdldak semata-mata hanya
ditentukan dari bagaimana cara vaksin atau seruseliet diproduksi tetapi hal
lain yang sangat menentukan yaitu bagaimana vaktau serum tersebut
diperlakukan selama penyimpanan, pengepakan damagbengiriman (Depkes
RI, 2005; Biofarma, 2009). Vaksin dapat lebih cepatngalami kehilangan
potensi jika terpapar oleh temperatur yang tidakuae dengan temperatur
penyimpanan yang ditentukan. Kehilangan potensa patsin bersifat permanen
danirreversible. Oleh karenanya penyimpanan vaksin pada kondispéeatur
yang ditentukan merupakan hal vital yang sangatipg agar potensi vaksin

tetap terjaga sampai dengan vaksin diberikan (WE808).
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Meskipun tenaga kesehatan sadar akan perlunya meagi vaksin di
refrigerator, namun menurut survei yang dilakukan oleh Yuaal @enunjukkan
bahwa hanya 32% sampai 48% responden yang mengétamperatur ekstrim
yang bisa merusak vaksin. Tidak semua vaksin aklmg potensinya pada
temperatur 8°C, tergantung dari data stabilitasdyko Beberapa vaksin juga
sangat sensitif panas dibanding yang lain sepaitsim polio, MMR, zoster,
campak. Sebaliknya vaksin juga memiliki ambang isémsngin yang berbeda.
Seperti vaksin DPT, DT, Td, TT dan Hepatitis B jikeengalami bekufileeze)
maka akan mengalami kerusakan yairgeversible (University of British
Columbia, 2005). MenurutPublic Health Agency of Canada, diperkirakan 17%
sampai 37% sarana pelayanan kesehatan di Canadgmmpan vaksin pada
temperatur yang tidak sesuai. Temperatur refrigeratnumnya dijaga jangan

sampai panas tetapi akhirnya malah terlalu din§todi mendapatkan 15% unit

generator dengan temperatur 1°C atau lebih dingimw.phac.acpc.gc.ca/
publicat/2007.

Pemeliharaan yang tidak tepat atau peralatan pgimdygang kuno, kurang
mengikuti prosedurcold chain, monitoring yang tidak cukup dan rendahnya
pemahaman bahaya pembekudreeging) vaksin menambah kelemahaold
chain yang ada (WHO, 2005Freezing pada vaksin terjadi jika vial terpapar
temperatur di bawah 0°C baik selama penyimpanan purautransportasi
tergantung pada beberapa faktor, termasuk durdsirvderpapar dan apakah
vaksin terkocok selama periode waktu tersebut. tBkaknenyimpan vaksin
sensitif beku pada temperatur yang berisiko bekdapat di mana-mana, tidak
hanya di negara berkembang. Beberapa studi di @isstrBolivia, Canada,
Hungaria, Indonesia, Malaysia, Papua New Guineggrla dan Amerika
mendapatkan vaksin yang rusak karena pernah menigaéezing. Masalah pelik
yang menjadi sorotan bahwa berdasarkan studi donkesia ditemukan 75%
vaksin Hepatitis B mengalami temperafueezing pada saat pengiriman yang
potensial merusak vaksin yang mahal dalam jumlahgyaignifikan, dan
diharapkan Indonesia melakukatorrective action terhadap peralatan dan
prosedur (WHO, 2009).
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Untuk menjamin penyimpanan, pengiriman dan penaag&aksin secara
baik, sistentold chain terdiri dari tiga elemen utama yaitu personil, peen dan
manajemen prosedur yang efisien (WHO, 1998).

Pedagang Besar Farmasi (PBF) sebagai bagian atarggn distribusi
obat merupakan pelaku usaha, sesuai dengan fwsgdianya, harus ikut
bertanggung jawab atas keamanan, khasiat, mardaamdtu produk, termasuk
pengelolaan dan penanganan produk vaksin abdeh chain product. Apalagi,
sesuai SK Menkes No 1191 tahun 2002, PBF adalals@leaan yang memilki
Ijin untuk pengadaan, penyimpanan dan penyalurdiaae farmasi dalam jumlah
besar. Sesuai Pedoman CDOB, untuk dapat terlakgarnjarmnngan distribusi obat
yang baik, maka PBF harus memperhatikan aspek-aspekpenting antara lain
manajemen mutu, personil, bangunan dan perala@yntentasi dan inspeksi
diri.

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan B&an tahun 2009
terhadap 537 PBF berkaitan dengan kepatuhan tgrh&dtentuan CDOB,
ditemukan 340 (63%) PBF melakukan pelanggaran ataar dokumentasi tidak
tertib, pengelolaan administrasi tidak tertib, rkaken pengadaan dari jalur tidak
resmi, penyaluran obat ke pihak yang tidak memii&wenangan, gudang dan
peralatan tidak memenuhi persyaratan, pengadaapeatafaluran obat tanpa ijin
edar, dan melakukan pengadaan dan penyaluran alsat palam hal distribusi
produk vaksin darcold chain product (ccp) ditemukan pula PBF yang belum
memenuhi ketentuan dalam pengelolaan dan penangaltiechain dan distribusi
vaksin, antara lain terkait kelengkapan peralatargydapat menjamin sistesold
chain, temperatur penyimpanan yang tidak sesuai dark ttdgpantau, yang
dimungkinkan terjadi karena PBF tidak memiliki stan operasional prosedur
(SOP) pengelolaan dan penangaoald chain dan distribusi vaksin, petugas yang
menanganicold chain belum mendapatkan pelatihan serta kurangnya parati
pimpinan dalam manajemenld chain dan distribusi vaksin (Badan POM 2009).

Hal tersebut merupakan masalah yang harus dibenahgingat PBF
dapat melakukan kegiatan pengadaan, penyimpananpdagaluran sediaan
farmasi dalam jumlah besar, tentunya harus ikuttabggungjawab atas
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keamanan, khasiat, manfaat dan mutu produk, te#mgsnanganan dan
pengelolaan produk vaksin yang sensitif panas dasitsf beku.

Seperti disebutkan di atas, untuk menjamin penyirapapengiriman dan
penanganan vaksin secara baik, sistetd chain terdiri dari tiga elemen utama
yaitu personil, peralatan dan manajemen prosedug gdisien. Elemen-elemen
tersebut harus memenuhi syarat dan standar, dedgakian dampak yang
diharapkan adalah mutu dan potensi vaksin tetgggter Personil sebagai bagian
dari elemen tersebut yang memiliki peran yang dapgating, oleh karenanya
semua petugas yang terlibat dengan pengelaalarchain harus telah mengikuti
pelatihan, mengerti dan mengikuti persyaratan pi@sedur pengelolaacold
chain (wwwz2a.cdc.gov/vaccines/ed/shtoolkit/default.htm).

Kepatuhan petugas yang berperan dan bertanggungb jadalam
pengelolaancold chain sangat berkaitan dengan perilaku petugas itu sendir
Selain itu perilaku manusia juga dipengaruhi olefbdvapa faktor diantaranya
adalah faktor sosio psikologis (internal) yang sdrgesar pengaruhnya terhadap
terjadinya perilaku. Salah satu faktor psikologislah sikap, karena merupakan
kecenderungan bertindak dan berpersepsi. Sikapatadaba respon tertutup
sesorang terhadap stimulus atau objek tertentu yangh melibatkan faktor
pendapat dan emosi yang bersangkutan (Notoatm@@jbQ). Selain itu sikap
diartikan juga sebagai suatu konstruk untuk memunkgk terlihatnya suatu
aktifitas. Sikap lebih dipandang sebagai hasil jaeldaripada hasil sesuatu yang
diturunkan. Ini berarti bahwa sikap diperoleh malgdengalaman dan interaksi
yang terus menerus dengan lingkungannya, objelalsatau peristiwva sosial,
Sikap individu terhadap objek tertentu banyak diikan oleh daya nalar,
pengalaman yang berhubungan dengan objek terddiautaf, 1984). Bagaimana
sikap petugas PBF terhadap pengelolead chain tentunya perlu diteliti lebih
lanjut.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka sangat patfikakykan penelitian
mengenai faktor-faktor yang berhubungan denganpspetugas PBF terhadap
pengelolaarcold chain di PBF. Penelitian ini dilakukan dengan haraparidijeh
informasi lebih dalam mengenai sikap petugas PBRndgpengelolaarcold

chain.
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1.2. Perumusan Masalah

Masih adanya temuan terkait penanganan vaksincdardi PBF, yang
tidak memenuhi ketentuan, seperti temperatur pgpgiran vaksin yang tidak
sesuai dengan yang ditentukan, sarana penyimpaaanpéralatan pemantau
temperatur yang tidak memenuhi standar, tidak dikaknnya monitoring
temperatur penyimpanan, cara pengepakan vaksin gergungkinkan vaksin
mengalamifreezing pada saat pengiriman, menunjukkan adanya masaah d
kendala di PBF dalam pelaksanaan sistem pengelotécohain.

Agar pengelolaarcold chain di PBF berkualitas, diperlukan komitmen
PBF untuk ikut menjaga stabilitas dan potensi vakdengan menyediakan
sumber daya manusia, sarana dan peralatan, jugdastaperasional prosedur
(SOP) yang memadai sehingga kegiatan pengadaayingeman dan penyaluran
/ pengiriman vaksin dapat dijalankan sesuai stahdden ketentuan yang
dipersyaratkan.

Sumber daya manusia sebagai bagian dari elemerasiatancold chain
memiliki peran yang sangat penting. Kepatuhan @etugang berperan dan
bertanggung jawab dalam pengelolaaotd chain dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya adalah sikap. Sikap diperolelalmepengalaman dan interaksi
yang terus menerus dengan lingkungannya, objeklsaisiu peristiwa sosial.

Untuk mengetahui lebih dalam bagaimana sikap pstiRBF terhadap
pengelolaancold chain dan faktor-faktor yang berhubungan dengan sikap
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian. Sehinggausan masalah dalam
penelitian ini adalah “Belum diketahuinya peran gmaman dan fasilitas
terhadap pengetahuan yang mempengaruhi sikap petlRfaF terhadap
pengelolaarcold chain di empat PBF tahun 2010”.

1.3. Pertanyaan Penelitian

1.3.1 Apakah faktor pengalaman berhubungan dengan pdngetgetugas PBF
terhadap pengelolaawld chain di empat PBF tahun 2010.

1.3.2Apakah faktor fasilitas berhubungan dengan pengetahpetugas PBF
terhadap pengelolaaold chain di empat PBF tahun 2010.
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1.3.3Apakah faktor pengalaman mempengaruhi sikap petiRBE terhadap
pengelolaarcold chain di empat PBF Tahun 2010.

1.3.4Apakah faktor fasilitas mempengaruhi sikap petug2BF terhadap
pengelolaartold chain di empat PBF Tahun 2010.

1.3.5Apakah faktor pengetahuan mempengaruhi sikap pet@EF terhadap
pengelolaarcold chain di empat PBF Tahun 2010.

1.4. Tujuan

141 Tujuan Umum :
Diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengdwap petugas PBF
terhadap pengelolaawold chain di empat PBF tahun 2010.

1.4.2 Tujuan Khusus:

1.4.2.1Diketahuinya hubungan faktor pengalaman dengangtahgan petugas
PBF terhadap pengelolaaald chain di empat PBF tahun 2010.

1.4.2.2Diketahuinya hubungan faktor fasilitas dengan ptatgean petugas PBF
terhadap pengelolaaold chain di empat PBF tahun 2010.

1.4.2.3Diketahui pengaruh faktor pengalaman terhadap sigepigas PBF
terhadap pengelolaaold chain di empat PBF tahun 2010.

1.4.2.4Diketahui pengaruh faktor fasilitas terhadap sik&pugas PBF terhadap
pengelolaarcold chain di empat PBF tahun 2010.

1.4.2.5Diketahuinya pengaruh faktor pengetahuan terhadap etugas PBF
terhadap pengelolaaold chain di empat PBF tahun 2010.

1.4.2.6Memperoleh model struktural faktor yang berhubunghiamgan sikap
petugas PBF terhadap pengelolaald chain di empat PBF tahun 2010.

1.5. Manfaat Penelitian

151 Manfaat Aplikatif

1.5.1.1Sebagai bahan pertimbangan bagi kebijakan pemleridddam upaya
meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan tanggualy petugas PBF
dalam pengelolaacold chain.
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1.5.1.2Dapat menjadi dasar bagi PBF untuk menyusun strai@g kebijakan
intern tentang peningkatan pengetahuan petuga$addmas pengelolaan
dan penanganald chain dan distribusi vaksin.

1.5.1.3Memberikan pengalaman dan menambah wawasan peuogetdbiagi
peneliti mengenai sistem pengelolaaid chain di PBF.

1.5.1.4Dengan meningkatnya pengetahuan yang mempengakap petugas
terhadap pengelolaacold chain diharapkan praktek pengelolaawold
chain di PBF memenuhi persyaratan dan ketentuan sehingga dan
potensi vaksin daocp tetap terjaga.

152 Manfaat Teoritis
Memberikan tambahan keillmuan manajemen pelayansehkéan terkait
dengan sikap personil yang bertugas di bidang pertimisian obat yang

sangat berperan dalam menjaga mutu dan potensi obat

1.6. Ruang Lingkup

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengasikap petugas PBF
terhadap pengelolaacold chain di empat PBF dilakukan dengan metode
kuantitatif dengan pendekatamnoss sectional. Responden dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawai yang terlibat dengan pelageloold chain yang bekerja
di PBF PT. A, B, C, dan D tahun 2010. Alasan péngleneliti tentang sikap
petugas yaitu ingin mengetahui lebih mendalam péa&ktor pengalaman dan
fasilitas terhadap pengetahuan yang dapat mempéngsikap petugas PBF
terhadap pengelolaamold chain, dimana sikap merupakan kesiapan atau
kesediaan untuk bertindak. Sikap merupakan presiisipiindakan suatu perilaku
dalam hal ini praktik pengelolaaold chain. Penelitian dilakukan pada bulan Juni
tahun 2010.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengelolaan Cold Chain
2.1.1 Pengertian Cold Chain

Vaksin sangat sensitif terhadap panas dan pembgekizam harus terjaga
pada temperatur yang tepat mulai dari pabrik samigainakan ke pasien. Sistem
yang digunakan untuk menyimpan dan mendistribusiaksin dalam kondisi
yang baik disebutcold chain. Cold chain terdiri atas rangkaian rantai
penyimpanan dan transportasi, yang semuanya dimi#swntuk menjaga mutu
dan stabilitas vaksin tetap baik sampai digunalepala pasien (WHO, 2004).

Sistemcold chain terdiri dari personel (petugas) terlatih yang nefolg dan
menanganicold chain, sarana dan peralataold chain untuk menjaga vaksin
disimpan dan dikirim dalam kondisi aman, dan prasedengelolaan dan
penanganawold chain dan distribusi vaksin (WHO, 1998ublic Health Agency
of Canada, 2007).

2.1.2 Petugas Pengelola Cold Chain

Petugas yang memegang peranan dan wewenang ddlgenlyanpanan /
stock obat-obatan serta penyaluran obat harus mmyapkualifikasi kemampuan
serta pengalaman untuk menjamin produk-produk ketsedisimpan dan
disalurkan secara baik. Tidak boleh mempunyai kepgan lain yang dapat
menghambat atau menyalahi tanggung jawab dan wegersiau dapat
menimbulkan pertentangan kepentingan pribadi ateans$ial. Jumlah karyawan
hendaklah cukup serta harus diberikan pelatiharg yarkait dengan tugasnya
sehingga memiliki pengetahuan, keterampilan danakepuan sesuai dengan
tugasnya (Badan POM, 2007 & WHO, 2006).

Sebaiknya ditunjuk satu atau dua orang pegawai gseblkoordinator
pengelolacold chain. Petugas tersebut akan bertanggung jawab untukaman
bahwa semua vaksin ditangani dengan tepat danespgaedur terdokumentasi.

Petugas tersebut harus sudah mengikuti pelatihasegur rutin dan

keadaan darurat terkait pengelolaan penerimaaryimppanan, penanganan, dan
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pengiriman vaksin. Harus ada dokumentasi pelatyary diikuti. Petugas lain
yang ikut terlibat dalam penanganan vaksin harga jmengetahui prosedur dan
kebijakan penanganan dan penyimpanan vaksin. Kelijalan prosedur harus
tertulis, mudah terlihat, berada dekat tempat papgnan vaksin dan dijadikan
acuan bagi setiap petugas. Semua petugas yanghdmutay jawab terhadap
vaksin harus mengerti pentingnya pemelihareald chain dan prosedur yang
harus diikuti apabilaold chain mengalami gangguan (www?2a.cdc.gov/vaccines/
ed/shtoolkit/default.htm).

2.1.3 Sarana Penyimpanan dan Pengiriman Vaksin

Fasilitas penyimpanan dan pengiriman merupakarh ssdéu bagian dari
sistem suplai obat. Tempat penyimpanan merupakampae pemberhentian
sementara barang sebelum dialirkan, dan berfungsidekatkan barang kepada
pemakai hingga menjamin kelancaran permintaan dam&nan persediaan.

Bangunan untuk menyimpan obat harus dibangun dpelildara untuk
melindungi obat yang disimpan dari pengaruh tentpedan kelembaban, banijir,
rembesan melalui tanah, masuk dan bersarangnytabgné&ecil, tikus, serangga
dan binatang lain, cukup luas, tetap kering darsibememiliki sirkulasi udara
yang baik dan penerangan yang cukup untuk dapatkseriakan kegiatan dengan
aman dan benar (Badan POM, 2007 & WHO, 2006).

Tersedia ruang yang cukup untuk menerima vaksing yaatang,
mempersiapkan dan mengemas vaksin yang akan digada kondisi temperatur
yang terkontrol. Pastikan bahwa ruang tersebut alerngmperatur yang sesuai,
termonitor selama penanganan vaksin, terlindung p@paran langsung sinar
matahari, terlindung dari debu, kotor, penerangakup untuk melakukan
kegiatan dengan tepat dan aman. Untuk produk keambalitempatkan pada area
karantina. Produk recall yang akan diuji harus rdpgatkan pada area dengan
temperatur terkontrol sedangkan untuk produk yargna dimusnahkan
ditempatkan pada area tanpa temperatur terkonifbic@, 2009).

Harus tersedia generator untuk menjamin sarana kmlatan yang
digunakan untuk menyimpan vaksin tetap dapat bekeglaupun listrik padam.
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Generator sebaiknya otomatis atau ada petugas khaswg siap 24 jam untuk
mengoperasikan generator bila listrik padam.

Kapasitas penyimpanan harus sesuai dengan dengdahjyproduk yang
disimpan, untuk memudahkan penanganan FIFO dan FERStikan bahwa
vaksin tersimpan pada ruang yang terkontrol tentperga, cold room, freezer
room, refrigerator, dan freezer, yang sesuai dengan persyaratan antara lain
mampu menjaga temperatur yang ditetapkan karentensisyang diatur
sedemikian rupa, tervalidasi dan terkalibrasi, rdjlkeapi denganauto-defrost
circuit, continuous temperature monitoring system yang terkalibrasi, alarm untuk
menunjukkan temperatur penyimpanan mengalami pgamgan, terhubung
dengan generator (WHO, 2009) .

Validasi tempat penyimpanan vaksin dilakukan pad# peralatan tersebut
masih baru, belum dioperasikan, dan setelah digamadtilakukan validasi
kembali secara rutin pada jangka waktu tertentlidssi harus terdokumentasi.

Cold room danfreeze room merupakan tempat penyimpanan vaksin dalam
jumlah besar (kapasitas mulai 5°Mampai dengan 100 9 Temperatur
penyimpanan vaksin padaold room antara 2°C sampai 8°C, sedangkan
temperatur penyimpanan vaksin pddeeze room adalah antara — 15°C sampai
dengan — 20°C. Untuk menyimpan vaksin dalam jumtatg tidak terlalu banyak
dapat digunakarefrigerator untuk vaksin dengan temperatur penyimpanan antara
2°C sampai 8°C dafreezer untuk vaksin polioFreezer juga diperlukan untuk
pembuatarnce pack (Depkes RI, 2005).

Tersediathermostatic temperature control system yang dapat menjaga
secara kontinyu temperatur penyimpanan vaksin padtang temperatur yang
ditentukan, dengan akurasi sensor sampai + 0,5508 juga harus terkalibrasi
dan diletakkan pada lokasi yang dapat mewakili sefokasi penyimpanan, juga
pada posisi dekat pintu penyimpanan vaksin.

Sarana / kendaraan untuk pengangkutan / pengiriaksin dalam jumlah
besar dan menempuh jarak yang jauh harus dilengkapg penyimpanan vaksin
yang terkontrol temperaturnya, tervalidasi, mampeanjaga temperatur pada
rentang temperatur penyimpanan yang dipersyaratkiamgkapi alat monitoring

temperatur dengan sensor yang diletakkan padailgtag memungkinkan dapat
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menunjukkan temperatur ekstrim. Sebaiknya jugandkapi dengan alarm yang
menunjukkan temperatur penyimpanan vaksin padaag@ngiriman mengalami
penyimpangan. Pada pengiriman vaksin jarak dekatakpnfreeze indicator
electric atau chemical, electronic loggers dan indikator yang sesuai untuk
memonitor temperatur selama waktu pengiriman vai&iHO, 2009).

Peralatan untuk mengemas dan mengirim vaksin rdipsstikan mampu
menjaga vaksin tetap berapa pada rentang tempsatgr dipersyaratkarCold
box danvaccine carrier didesain untuk memberikan perlindungan yang cukup
terhadap vaksin. Berapa lamaold box atau vaccine carrier dapat
mempertahankan temperatur yang sesualdlife’) tergantung dari beberapa hal
antara lain jenis bahan yang digunakan dan ketepgumlahicepack dan
temperatur awalicepack yang dimasukkan ke dalamold box atau vaccine
carrier, seberapa sering dan berapa latolal box atauvaccine carrier dibuka,
dan temperatur lingkungan sekitar (WHO, 1998)

2.1.4 Peralatan Monitoring Temper atur

Untuk memantau temperatur penyimpanan vaksin, dexrsemperature
monitoring system yang terkalibrasi dengan akurasi sensor sampgh*€0 sensor
diletakkan pada lokasi yang dapat mewakili semiadopenyimpanan, juga pada
posisi dekat pintu penyimpanan vaksin. Dilengk&@nperature record dan
terdokumentasi. Untukefrigerator dilengkapi termometer pemantau temperatur
dan dilakukan pencatatan monitoring temperaturimah dua kali sehari, tujuh
hari dalam seminggu (WHO, 2009).

Tersedia sistem alarm, apabila temperatur penyiarpaaaksin mengalami
penyimpangan maka sistem alarm akan menunjukkatehsgbut melalui nyala
lampu alarm maupun bunyi alarm. Sistem alarm hanmsmiliki sensor
terkalibrasi yang diletakkan sedemikian rupa sajangnewakili setiap lokasi
penyimpanan, dengan akurasi sampai + 0,5°C. Leb#ukd lagi apabila
dilengkapi dengamwarning system secara otomatis melalui telepon atau sms untuk
menginformasikan adanya penyimpangan temperatuadeepetugas terutama di
luar jam kerja (WHO, 2009).
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Beberapa peralatan monitoring temperatur yang aigam untuk memantau
apakah vaksin pernah terpapar temperatur panasestgoeratur beku baik selama
penyimpanan di gudang maupun selama pengirimansaiaia:

1. Termograf, adalah alat pengukur temperatur peald room, freezer dan
refrigerator untuk memantau temperatur secara terus meneramaél4 jam
dan hasilnya secara otomatis tercatat pada kertftk gemperatur. Sensor
termograf dimasukkan ke dalaoold room, freezer ataurefrigerator untuk
mengukur temperatur bagian dalam, pembaca tempeddampelkan pada
dinding luarcold room, freezer ataurefrigerator agar petugas dapat membaca
temperatur bagian dalam tanpa membobla room, freezer ataurefrigerator
(Depkes RI, 2005).

2. Data logger / Tiny time temperatur monitor (TTM), adalah alat pemantau
temperatur elektronik, untuk memantau temperatoarsekontinu temperatur
cold room, freezer dan refrigerator. Diprogram melaluisoftware computer,
kemampuan pengukuran mulai dari -40°C sampai der@&iC. Program
data logger dan lama waktu perekaman sesuai dengan kebututasil
download dapat ditampilkan dalam bentuk grafik atau daigkanDepkes RI,
2005).

3. Vaccine cold chain monitor card (VCCM), adalah alat pemantau paparan
temperatur panas, untuk memantau temperatur vaké&ma dalam perjalanan
maupun dalam penyimpanan. VCCM mempunyai 4 jenaelaitor terdiri dari
A, B, C dan D. Setiap jendela mempunyai karaki&ripemantau dengan
perubahan temperatur sendiri. VCCM digunakan umeknperkirakan berapa
lama vaksin telah terpapar panas. Bila jendela,AC Ban D semua tetap putih
berarti vaksin yang dipantau dalam keadaan balkktterpapar panas, semua
vaksin dapat digunakan. Bila jendela A berubah ,bberarti vaksin telah
terpapar temperatur 12°C dalam waktu 3 hari atéiC 2alam 2 hari. Bila
jendela A, B biru berarti vaksin telah terpapar penatur 12°C dalam waktu 8
hari atau 21°C dalam waktu 6 hari. Bila jendelaBA,C biru berarti vaksin
telah terpapar temperatur 12°C dalam waktu 14dtati 21°C dalam waktu 11
hari. Bila jendela A, B, C, D biru berarti vaksieldh terpapar temperatur di

atas 34°C dan sistem pengelolaald chain sudah terputus, vaksin tidak dapat
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digunakan. Bila jendela A,B, C putih tetapi D biverarti vaksin telah terpapar
temperatur di atas 34°C selama 2 jam, sistem pelagelcold chain sudah
pernah terputus, vaksin tidak dapat digunakan. VCitidak berfungsi bila
lidah pada ujung jendela belum ditarik atau dikitif. VCCM tidak dapat
memantau temperatur di bawah nol derajat, hanyakumiemantau paparan
temperatur panas (Depkes RI, 2005).

4. Vaccine vial monitor (VVM), merupakan alat pemantau paparan temperatur
panas. VVM ditempelkan pada setiap vial vaksinuparingkaran dengan segi
empat pada bagian dalamnya. Kondisi A, warna sega¢ bagian dalam lebih
terang dari warna lingkaran di sekelilingnya, vakdapat digunakan. Kondisi
B, warna segi empat bagian dalam masih lebih tedamgwarna lingkaran di
sekelilingnya, namun sudah mulai berwarna gelaparbevaksin segera
digunakan. Kondisi C, warna segi empat bagian dadama dengan warna
lingkaran di sekelilingnya, vaksin ini jangan digikan lagi. Kondisi D, warna
segi empat bagian dalam lebih gelap dari warnakéran di sekelilingnya,
vaksin jangan digunakan lagi (Depkes RI, 2005).

5. Freeze tag, adalah indikatoffreeze, untuk memantau apakah vaksin pernah
mengalami beku. Jika indikator tersebut terpaparperatur dibawah 0°C *
0,3°C selama lebih dari 60 menit + 3 menit, malspldiy-LCD akan berubah
status dari "OK” {) menjadi "alarm” (X) (WHO, 2004).

Kalibrasi terhadap alat monitoring temperatur damgeratur control
dilakukan minimal satu kali dalam satu tahun. Algng terkalibrasi dan
tersertifikasi oleh pihak yang berwenang untuk gtan Kkalibrasi, dapat
dijadikan standar acuan untuk mengkalibrasi alat yang sama dan dilakukan
oleh petugas terlatih. Harus ada dokumentasi kaibyang menempel pada alat
untuk menunjukkan bahwa alat tersebut sudah dieaigWHO, 2009).

2.1.5 Prosedur Pengelolaan Cold Chain
Standar operasional prosedur (SOP) menurut Rudiadvhblnan (2008)
dalam Royan (2009), pada dasarnya adalah pedomag lyarisi prosedur-

prosedur opearsional standar yang ada dalam sugénisasi yang digunakan
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untuk memastikan bahwa semua keputusan dan tindaexta penggunaan
fasilitas proses yang dilakukan orang-orang dalagamsasi — yang adalah
anggota-anggota organisasi — berjalan secara fefeldn efisien), konsisten,
standar dan sistematis”.

Definisi SOP menurut pedoman CDOB adalah sekumpadesedur tertulis
yang mempunyai kekuatan untuk memberikan petunjak dnengarahkan
bermacam-macam kegiatan operasional yang dapat mgam#ni kualitas produk
atau aktifitas distribusi seperti, prosedur penadm pesanan, prosedur
penyimpanan, prosedur pengiriman, prosedur pentizgrsdan perawatan sarana
dan peralatan, pencatatan kondisi penyimpanan daginman, dan sebagainya
(Badan POM, 2007)

SOP akan sangat membantu sebab organisasi dapdituaiekeputusan dan
tindakan yang lebih tepat dan cermat, dengan kekmnoag kesalahan yang jauh
lebih kecil. SOP akan terus menerus diperbaiki jgkalah tidak sesuai lagi.
Penerapan SOP adalah konsisten, artinya harusaukian secara standar dan
sama untuk semua prosedur yang sama untuk semiaa lmaganisasi yang harus
menerapkan prosedur tersebut.

SOP yang baik juga akan dipahami secara sama @eggpna. Semua
pernyataan SOP harus dinyatakan dalam format y#mgdar, misalnya saja
mengenai susunan penjelasan, penggunaan bahasamapenjelasannya. Jika
sudah disajikan dengan bahasa, penjelasan, sigtam&irmat halaman, dan
huruf yang standar untuk semua prosedur yang adaragpkan pembaca SOP
sudah bisa memahaminya. Jika SOP yang sudah mestdikdar pemahaman ini
masih juga belum bisa dipahami dengan benar dara dsagi setiap anggota
organisasi, langkah selanjutnya adalah melakukasialggasi dan pelatihan
mengenai pemahaman SOP secara bersama sampairmemiliki persepsi yang
sama.

SOP harus tersusun rapi dan teratur (sistematig)arca kerapian dan
keteraturan ini merupakan syarat mutlak dari selpetoman efektif yang akan
digunakan oleh sebuah organisasi (Royan,2009).

SOP pengelolaarold chain harus dikembangkan dan dijaga, meliputi
namun tidak terbatas pada topik berikut (WHO, 2009)
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Pemeliharaan fasilitas bangunan / gudang

Prosedur pembersihan dan pest control

Prosedur penerimaan produk dan pencatatan

Prosedur penyimpanan, pengambilan dan pengemasdukpr

. Prosedur stock kontrol dan pencatatan

. Pengemasan

. Prosedur penyaluran / pengiriman dan pencatatan
. Manajemen penyimpangan temperatur

. Pengoperasian sarana pengangkut / pengiriman

. Prosedur respon kondisi darurat

2.1.6 Kebijakan Penanganan dan Penyimpanan Vaksin
2.1.6.1 Pengertian Vaksin
Vaksin adalah suatu produk biologik yang terbuat Baman, komponen

16

kuman atau racun kuman yang telah dilemahkan ataatian dan berguna

untuk merangsang timbulnya kekebalan tubuh sesgofita vaksin diberikan

kepada seseorang, akan menimbulkan kekebalan ikpssdara aktif terhadap
penyakit tertentu (Depkes RI, 2005).

mikroorganisme atau toksin yang menyebabkan pehyaksebut, namun telah

dimodifikasi sehingga tidak membahayakan manusiga Hbahan utama yang

Vaksin terbuat dari mikroorganisme atau toksin yasggma dengan

digunakan dalam produksi vaksin, yaitu :

1.

mikroorganisme hidup, misalnya campak, virus paitau tuberculosis, yang

telah dilemahkan

mikroorganisme yang telah dimatikan, misalnya nikganisme pertusis

yang digunakan dalam produksi DPT
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3. toxoids, misalnya toksin yang telah diinaktifkarpegi toxoid tetanus dan
toxoid diphtheria

Ada pula beberapa vaksin yang dibuat menggunakawoliegi rekayasa genetika,

misalnya recombinant DNA Hepatitis B vaccine (WH®©98).

2.1.6.2 Penanganan dan Penyimpanan Vaksin

Semua vaksin merupakan produk biologik yang potgrasimakin lama
makin hilang. Kehilangan potensi ini akan lebih ateppabila vaksin terpapar
temperatur yang tidak sesuai dengan temperaturipppapan yang disarankan.
Jika vaksin telah mengalami kehilangan potensiyip@manan kembali vaksin
tersebut pada kondisi dan temperatur penyimpanag banar tidak akan dapat
mengembalikan potensi vaksin tersebut. Setiap &e@én potensi bersifat
permanen danrreversible. Oleh karena itu penyimpanan vaksin pada kondisi
temperatur yang tepat sesuai yang disarankan mengaal yang penting agar
potensi vaksin tetap terjaga samapi vaksin diberikkepada pasien. Meskipun
semua vaksin sensitif terhadap panas, namun hgbgrais vaksin lebih sensitif
dibanding yang lain, seperti berikdtve oral polio vaccine (OPV) > measles
(lyophilized) > pertusis danmumps (lyophilized) > hepatitis B >adsorbed DPT >
DT, Td (adsorbed Diphteria-Tetanus) > BCG (yophilized) > Tetanus Toxoid
(TT). Vaksin BCG dan measles akan lebih sensitihadap panas jika telah
dilarutkan (WHO, 1998; Joyce Seto and Fawziah M&085).

Sebaliknya, beberapa jenis vaksin juga sangattfeteshadap temperatur
beku, seperti vaksin DPT, DT,Td, TT dan vaksin hiépaB. Vaksin yang
demikian akan kehilangan potensi sama sekali jikengalami pembekuan,
meskipun vaksin jenis lain dapat bertahan pada¢esmyr beku tanpa mengalami
kerusakan sama sekali, seperti vaksin BCIgophilized), OPV, measles
(lyophilized), dan mumps. Namun apabila vaksin BCG dan measles telah
dilarutkan, maka tidak boleh mengalami pembeku@ieh karena itu pernting
sekali untuk mengetahui kondisi penyimpanan yapgttantuk tiap jenis vaksin,
dan memastikan bahwa tiap vaksin selalu terjaga paadisi yang disarankan
(WHO1998; Joyce Seto and Fawziah Marra, 2005).
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Selain itu beberapa vaksin juga sangat sensitifatlap silau cahaya dan
sedapat mungkin harus dijaga tersimpan di templaiht@tau gelap. Vaksin BCG
dan measles merupakan vaksin yang sangat terpengaruh oleh sdhaya,oleh
karena itu harus dihindari dari cahaya matahari @aomnya dikemas dengan
vial gelas berwarna coklat gelap untuk mengurangsuknya cahaya. Seperti
halnya kehilangan potensi karena terpapar panaksinvayang mengalami
kehilaangan potensi karena cahaya juga bersifangen danirreversible.
Kehilangan potensi pada vaksin bersifat kumulgiidj tiap kali vaksin terpapar
temperatur yang tidak sesuai maupun silau cahayka npotensinya akan
berkurang (WHO, 1998).

Prosedur penanganan dan penyimpanan vaksin yaaf) negliputi tugas
antara lain (WHO,2006 & Badan POM 2007):

1. Pemesanan vaksin
Pemesanan dilakukan hanya dari sumber resmi yapgt dapertanggung
jawabkan berdasarkan ketentuan perundang-undaRgamesanan dilakukan
untuk memelihara keadaan stock sehingga dapat mixabgelayanan yang
berkesinambungan dan teratur. Surat pesanan ditangdeni oleh
penanggung jawab PBF, sambil dicantumkan nama gdasnomor Surat
Izin Kerja yang bersangkutan.

2. Menangani dengan baik penerimaan vaksin yang masuk
Vaksin yang diterima harus dipastikan dalam keadbaik, sah, sesuai
dengan yang dipesan. Oleh karena itu perlu dilakukemeriksaan pada
waktu obat diterima dengan menggunakan checklisg yaudah disiapkan
untuk masing-masing produk. Produk yang tidak deduderia harus
diproses untuk pengembalian atau penggantian. Bgoag jawab PBF
menentukan penanganan tindak lanjut vaksin yarmgicha.

3. Menangani dengan baik penyimpanan vaksin
Vaksin harus disimpan pada kondisi yang sesuairsgpeg telah ditetapkan
oleh pabriknya, misalnya terlindung dari cahaydeikdaban, harus dijaga
tidak beku dan lain-lain. Monitoring temperatur Umardilakukan secara
seksama dan dilakukan pencatatan. Peralatan untuktaring temperatur

harus dikalibrasi secara berkala. Petugas gudamgateg data vaksin yang
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diterima pada kartu barang dengan mengacu padaurfaktiau surat
penyerahan barang. Harus dilakukan rekonsiliagkssecara berkala, untuk
membandingkan stock fisik yang ada dengan stocky yarcatat. Jika ada
ketidak sesuaian harus dilakukan investigasi, untekneriksa bahwa benar
tidak ada salah kirim.

Menjaga sistem FEFO dan FIFO

Sistem yang digunakan dalam distribusi obat di &ngenyimpanan adalah
Earliest Expire First Out (EEFO) atauFirst Expire First Out (FEFO) dan
First In First Out (FIFO). Obat — obat yang tanggal daluarsanya |ldbitat
atau datangnya lebih dahulu didistribusikan tehlet@hulu.

Menangani dengan baik vaksin yang akan dikirim

Dokumentasi pelaksanaan penyaluran harus dibuajadetepat sehingga
data tiap bets vaksin yang disalurkan selalu lepgkan aktual serta dapat
diperoleh dengan segera dan mudah diikuti danugtiel untuk memudahkan
pelaksanaan tindakan penarikan kembali yang efaldrd cepat, apabila
diperlukan.

Pada saat penerimaan pesanan sebaiknya dilakukareripgaan atas
keabsahan pemesan dan keabsahan surat pesanamdapepesanan yang
dilayani diterbitkan surat penyerahan barang dano #aktur penjualan yang
ditandatangani oleh penanggung jawab.

Kepala gudang atau petugas gudang mengeluarkansebati faktur atau
surat penyerahan barang yang ditandatangani pemagggjawab.
Pengemasan vaksin untuk pengiriman kepada pememais klisesuaikan
dengan persyaratan yang ditetapkan dan dilakukatu stalidasi, sehingga
mutu vaksin selalu terpelihara selama transportasi.

Menangani dengan baik produk kembalian dan prodca|

Untuk produk kembalian, ditempatkan pada area kiswanProdukrecall
yang akan diuji harus ditempatkan pada area detwaperatur terkontrol
sedangkan untuk produk yang akan dimusnahkan datap pada area
tanpa temperatur terkontrol.

Penarikan kembalirécall) dapat dilakukan atas permintaan produsen atau

instruksi instansi pemerintah yang berwenang. Upterkarikan kembali obat
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yang mengandung resiko besar terhadap kesehatars titakukan secara
menyeluruh dan tuntas sampai tingkat konsumen. uRragcall harus
disimpan terpisah dari obat lain selama transRBlF sebelum dikembalikan
ke industri farmasi, aman dan diberi label yanggedebagai produtecall.

Semua produk yang direcall harus dicatat dan tenaek rapi.

2.2. Pedagang Besar Farmas (PBF)

Pengertian PBF menurut Permenkes RI No0.1991 tah®®2,2adalah
perusahaan berbentuk badan hukum yang memiliki gituk pengadaan,
penyimpanan, penyaluran perbekalan farmasi dalamlaju besar sesuai
ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

PBF merupakan bagian dari jaringan distribusi ofzattg berfungsi sebagai
distributor yang mendistribusikan obat-obatan nuelaistem distribusi (Badan
POM, 2007). Toffler dan Imber dalam bukunya yangbitetahun 2002
mengatakan bahwa "Distributor adalah perusahaam a@rorangan yang
bertindak sebagai perantara antara perusahaan ak&unmufdan pengecer.
Distributor mengadakan pergudangan untuk menyiniggaang dagangan, yang
sering kali dibeli dari banyak perusahaan manufaktrbeda, kemudian dijual
(didistribusikan) kepada banyak pengecer maupusigraHoly Icun Yunarto
dalam bukunysales and Distribution Management mendefinisikan "Distributor
adalahintermediary yang menjalankan banyak fungsi distribusi sepagmbeli
barang dari produsen, menyimpan barang, menjuangadan lain-lain” (Frans
M. Royan, 2009). David Sukardi Kodrat (2009) daldmkunya Manajemen
Distribusi, menyimpulkan bahwa distributor merupakaerantara untuk
memindahkan produk atau jasa dari produsen ke kogisu

Sesuai peraturan, pedagang besar farmasi dan sabapgnya berkewajiban
mengadakan, menyimpan dan menyalurkan perbekatamasa yang memenuhi
persyaratan mutu yang ditetapkan (Permenkes No PA®3). PBF dan setiap
cabangnya wajib menguasai bangunan dan saranamantadai untuk dapat
melaksanakan pengelolaan, pengadaan, penyimpanapedgaluran perbekalan
farmasi serta dapat menjamin kelancaran pelaksahagas dan fungsi PBF.

Gudang PBF wajib dilengkapi dengan perlengkapam ypat menjamin mutu
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serta keamanan perbekalan farmasi yang disimpaf jijfa wajib melaksanakan
dokumentasi pengadaan, penyimpanan dan penyal@earastertib di tempat
usahanya (Permenkes No. 1191, 2002).

2.3. Sikap
2.3.1 Pengertian Sikap

Dalam studi kepustakaan mengenai sikap diuraikhwaaikap merupakan
produk dari proses sosialisasi dimana seseorargaksirsesuai dengan rangsang
yang diterimanya. Jika sikap mengarah pada obyefente, berarti bahwa
penyesuaian diri terhadap obyek tersebut dipengatah lingkungan sosial dan
kesediaan untuk bereaksi dari orang tersebut tephambyek. Sikap adalah
kesiapan, kesediaan untuk bertindak. Menurut Nevic@ikap merupakan suatu
kesatuan kognisi yang mempunyai valensi dan akaiiogrintegrasi ke dalam
pola yang lebih luas (Mar'at 1984).

Sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktifaéan tetapi berupa
“pre-disposisi” tingkah laku. Dapat lebih dijelaskdahwa sikap merupakan
kesiapan untuk bereaksi terhadap obyek di lingknngatentu sebagai suatu
penghayatan terhadap obyek tersebut. Misalnya sesp@kan memiliki sikap
untuk kecenderungan lari jika dikejar anjing. Melakksperimen ini dapat
dikatakan adanya suatu konsistensi dari reaksi.g@emmelihat adanya satu
kesatuan dan hubungan atau keseimbangan daridakapngkah laku, maka kita
harus melihat sikap sebagai suatu sistem atauelager antar komponen-
komponen sikap (Mar’at, 1984).

Sikap adalah penilaian (bisa berupa pendapat) seggterhadap stimulus
atau objek. Setelah seseorang mengetahui stimtdusoajek, proses selanjutnya
akan menilai atau bersikap terhadap stimulus atgekotersebut. Suatu sikap
belum otomatis terwujud dalam suatu tindakavert behaviour). Untuk
mewujudkan sikap menjadi suatu perbuatan nyatarldi@n faktor pendukung
atau suatu kondisi yang memungkinkan, antara lamalad fasilitas
(Notoatmodjo, 2003).

Sikap menggambarkan suka atau tidak suka sesetndnaglap objek. Sikap

sering diperoleh dari pengalaman sendiri atau al@mg lain yang paling dekat.
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Sikap membuat seseorang mendekati atau menjauhg daen atau objek lain
(Notoatmodjo, 2010).

Sikap lebih dipandang sebagai hasil belajar daapagbagai hasil
perkembangan atau sesuatu yang diturunkan. Inrtbéa@hwa sikap diperoleh
melalui interaksi dengan obyek sosial atau perasasial. Sebagai hasil belajar,
sikap dapat diubah, diacuhkan, atau dikembalikgmersie semula, walaupun
memerlukan waktu yang cukup lama. Berdasarkan payasheini maka sikap
merupakan produk dari hasil interaksi, pandangateiih bersifat “humanistik”
dimana kebebasan seseorang dapat ditentukan bewaiadeondisi lingkungan
yang berlaku pada saat itu (Mar'at, 1984).

Telah banyak perumusan mengenai sikap dan Allpahtmenghimpun 13
pengertian namun sebenarnya pengertian mengerap fbih dari itu, namun
jika kita rangkumkan kembali perumusan mengenaasikecara umum dapat
dikatakan (Mar'at, 1984) :

a. attitude are learned, yang berarti sikap tidaklah merupakan sistem
fisiologis ataupun diturunkan. Tetapi diungkapkarahwa sikap
dipandang sebagai hasil belajar diperoleh melalengplaman dan
interaksi yang terus-menerus dengan lingkungan;

b. attitudes have referent, yang berarti bahwa sikap selalu dihubungkan
dengan obyek seperti manusia, wawasan, peristavgan ide;

c. attitudes are social learnings, yang berarti bahwa sikap diperoleh dalam
berinteraksi dengan manusia lain, baik dirumahplsgk tempat ibadah
ataupun tempat lainnya melalui nasihat, teladam p¢acakapan;

d. attitudes have readiness to respond, yang berarti adanya kesiapan untuk
bertindak dengan cara-cara tertentu terhadap obyek;

e. attitudes are affective, yang berarti bahwa perasaan dan afeksi merupakan
bagian dari sikap, akan tampak pada pilihan yangaogkutan, apakah
positif, negatif atau ragu;

f. attitudes are very intensive, yang berarti bahwa tingkat insentitas sikap
terhadap obyek tertentu kuat atau juga lemabh;

g. attitudes have a time dimension, yang berarti bahwa sikap tersebut

mungkin hanya cocok pada situasi yang sedang lgsiizng, akan tetapi
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belum tentu sesuai pada saat lainnya . Karenaikhp slapat berubah
tergantung situasi;

h. attitudes have duration factor, yang berarti bahwa sikap dapat bersifat
relatif “consistent” dalam sejarah hidup individu;

I. attitudes are complex, yang berarti bahwa sikap merupakan bagian dari
konteks persepsi ataupun kogisi individu;

j. attitudes are evaluations, yang berarti bahwa sikap merupakan penilaian
terhadap sesuatu yang mungkin mempunyai konsekuerisntu bagi
yang bersangkutan;

k. attitudes are infered, yang berarti bahwa sikap merupakan penafsiran dan
tingkah laku yang mungkin menjadi indikator yangmperna, atau

bahkan yang tidak memadai.

Pengaruh Faz

Obyek psikologi

\ 4

Kepribadial —> Sikap
Faktor eksternal : o Sikap relatif konstan
o Situasi 0 Melalui proses belajar

o Pengalaman Kesediaan bertindak reaksi

o Hambatan

o

Gambar 2.1 Bagan Sikap
Sumber : Mar’at, 1984 p 22

Sarwono, Sarlito W, 2009, menulis bahwa sikap lardari bahasa latin
"aptus’ yang berarti keadaan sehat dan siap melakukair/ gikglakan. Menurut
Allport, sikap merupakan kesiapan mental, yaitutisyaoses yang berlangsung
dalam diri seseorang, bersama dengan pengalamandiral masing-masing,
mengarahkan dan menentukan respons terhadap bieobggadan situasi.

Sikap merupakan proses evaluasi yang sifatnyanaiter subjektif yang
berlangsung dalam diri seseorang dan tidak dapatati secara langsung. Sikap

dapat diketahui melalui pengetahuan, keyakinanagaemn, dan kecenderungan
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tingkah laku seseorang terhadap objek sikap. Jeddkpat mengukur kedalaman
sikap sesorang terhadap suatu objek melalui pemggtaya, perasaannya, dan
bagaimana ia memperlakukan objek tersebut (Sarwgetifo W, 2009).

2.3.2 Komponen Sikap
Menurut Allport (1954) dalam Notoatmodjo (2010kaeg itu terdiri dari 3
komponen pokok, yakni :
a) Kognitif
Kepercayaan atau keyakinan, ide dan konsep terhamgpk, artinya
bagaimana keyakinan, pendapat atau pemikiran sesgterhadap objek.
b) Afektif
Kehidupan emosional atau evaluasi orang terhadgk,olrtinya bagaimana
penilaian (terkandung di dalamnya faktor emosipgreersebut terhadap objek.
c) Konatif
Kecenderungan untuk bertindakerd to behave), artinya sikap adalah
merupakan komponen yang mendahului tindakan atalaketerbuka. Sikap
adalah merupakan ancang-ancang untuk bertindak legperilaku terbuka
(tindakan).

Ketiga komponen tersebut di atas secara bersama-ssgmbentuk sikap
yang utuh fotal attitude). Dalam pembentukan sikap yang utuh ini, pengetahu
pikiran, keyakinan, dan emosi memegang perananngent

Predisposisi untuk bertindak senang atau tidak regrtarhadap obyek
tertentu mencakup komponen kognisi, afeksi dan sioka@mponen kognisi akan
menjawab pertanyaan apa yang dipikirkan atau depsikan tenteng obyek.
Komponen afeksi menjawab pertanyaan tentang apg gaasakan (senang /
tidak senang) terhadap obyek. Dan komponen kotasi enenjawab pertanyaan
bagaimana kesediaan / kesiapan untuk bertindakadeph obyek. Ketiga
komponen tersebut tidak berdiri sendiri, akan tetagnunjukkan bahwa manusia
merupakan suatu sistem kognitif. Ini berarti bahyeag dipikirkan seseorang
tidak akan terlepas dari perasaannya. Masing-makorgponen tidak dapat
berdiri sendiri, namun merupakan interaksi dari gomen-komponen tersebut

secara kompleks (Mar’at, 1984).
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Aspek kognisi merupakan aspek penggerak perubabeen& informasi
yang diterima menentukan perasaan dan kemauandie®ersepsi merupakan
proses pengamatan seseorang yang berasal dari kRempognisi. Persepsi ini
dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalaman, prosedajar, cakrawala dan
pengetahuannya. Faktor pengalaman, proses betajarsasialisasi memberikan
bentuk dan struktur terhadap apa yang dilihat.Sglidan pengetahuan dan
cakrawala memberikan arti terhadap objek psikologigebut (Mar’at, 1984).

Selanjutnya komponen afeksi memberikan evaluasisemal (senang atau
tidak senang terhadap objek. Pada tahap selanjubeyperan komponen konasi
yang menentukan kesediaan/kesiapan jawaban benaja&dn terhadap objek.

2.3.3 Pembentukan dan Perubahan Sikap

Sikap merupakan kumpulan berpikir, keyakinan dangp&huan. Sikap
individu terhadap objek tertentu banyak ditentukéeh daya nalar, pengalaman,
yang berhubungan dengan objek tersebut. Penilaidividu tentang objek
diperoleh melalui pengalaman langsung berdasarkéeraksi, hamun dapat
didasarkan juga atas pengalaman tidak langsungtsepdta-cerita atau berita-
berita (Mar’at, 1984).

Sikap manusia bukan sesuatu yang melekat sejak l&tapi diperoleh
melalui proses pembelajaran yang sejalan dengaeméangan hidupnya. Sikap
dibentuk melalui proses belajar, yaitu proses demandividu memperoleh
informasi, tingkah laku atau sikap dari orang lédarwono, Sarlito W, 2009).
Azwar (1995) menyimpulkan bahwa faktor—faktor yanmgempengaruhi
pembentukan sikap adalah pengalaman pribadi, kghada orang lain yang
dianggap penting, media massa, institusi atau lgamipendidikan dan lembaga
agama, serta faktor emosi dalam diri individu.

Menurut Mar’at, 1984, teori sikap dipengaruhi polah aliran-aliran atau
pandangan dari psikologi seperti behaviorisme, qasiklisis, psikomatrik.
Berdasarkan pandangan perilaku menurut ahli psjkokiner (1938), perilaku
merupakan respons atau reaksi seseorang terhaoapust (rangsang dari luar).
Teori Skiner ini disebut teori “S-O-R” (Stimulus-§anisme-Respons). Respons

terhadap stimulus yang masih belum dapat diamatigtain (dari luar) secara
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jelas, dikelompokkan sebagai perilaku tertutumvért behavior). Respons
seseorang masih terbatas dalam bentuk perhatieasga®, persepsi, pengetahuan
dan sikap terhadap stimulus yang bersangkutan.uBestvert behavior yang
dapat diukur adalah pengetahuan dan sikap. Coitbahhamil tahu pentingnya
periksa kehamilan untuk kesehatan bayi dan dirissmadiri adalah merupakan
pengetahuan. Kemudian ibu tersebut bertanya kep#alagganya di mana tempat
periksa kehamilan yang dekat. Ibu bertanya tent@mgpat di mana periksa
kehamilan itu dilaksanakan adalah sebuah kecengenuruntuk melakukan
periksa kehamilan, yang selanjutnya disebut sikgpabila respons terhadap
stimulus tersebut sudah berupa tindakan atau grgking dapat diamati orang
lain dari luar maka dikelompokkan sebagai perila&ctutup Overt behavior)
(Notoatmodjo, 2010)..

Stimulus merupakan faktor dari luar diri seseoréiadtor eksternal) dan
respons merupakan faktor dalam diri orang yangangisutan (faktor internal).
Faktor eksternal atau stimulus adalah merupakarorfakngkungan, baik

lingkungan fisik, dan nonfisik (Notoatmodjo, 2010).

Stimulus | — | Organisme | —» Respons Tertutup:
- Pengetahuar
- Sikap

l

Respons Terbuka :
- Praktik/tindakan

Gambar 2.2 Teori SSO-R (1)
Sumber : Skiner 1938 dalam Notoatmodjo, 2010 p 22

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa sikapupaian reaksi atau
respon yang masih tertutup dari seseorang terhadafu stimulus atau objek.
Campbell (1950) mendefinisikan sikap sebagai sitidrom atau kumpulan
gejala dalam merespons stimulus atau objek. Sedanbllewcomb menyatakan

bahwa sikap adalah merupakan kesiapan atau kesedrdgak bertindak, dan
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bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu. Dengaa lain fungsi sikap
belum merupakan tindakan (reaksi terbuka) atawigddsi, akan tetapi merupakan
predisposisi perilaku (tindakan), atau reaksi tepgyNotoatmodjo, 2010).

Berdasarkan perkembangan dari teori Benyamin Blgd®08) dalam
Notoatmodjo, 2010, sikap merupakan bagian dari donfeanah) perilaku,
dimana perilaku terdiri dari 3 tingkat ranah (domaerilaku yakni pengetahuan
(knowledge), sikap @ttitude), dan tindakan atau praktifr@ctice).

Stimulus Proses Reaksi
(rangsangany — > | Stimulus | — —— *>| Terbuka
(tindakan)
Reaksi I
Tertutup
(pengetahuan
dan sikap)

Gambar 2.3 Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Tindakan (Perilaku)
Sumber : Notoatmodjo, 2010 p 29

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan inadiergetelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertét@ngetahuan diperoleh
dari pengalaman sendiri atau pengalaman orang &kap adalah penilaian /
pendapat seseorang terhadap stimulus atau objelatseteseorang mengetahui
stimulus atau objek tersebut. Oleh sebab itu sdgplan dengan pengetahuan.
Untuk mewujudkan sikap menjadi tindakan diperlukaktor pendukung atau
suatu kondisi yang memungkinkan, antara lain ad#daflitas (Notoatmodjo,
2003).

Notoatmodjo, 2010, menyimpulkan bahwa diawali dengadanya
pengalaman-pengalaman seseorang serta faktor-faktduar orang tersebut
(lingkungan) baik fisik maupun non fisik, yang keaman diketahui,
dipersepsikan, diyakini dan sebagainya sehinggamirtkan motivasi, niat dan
sikap untuk bertindak, dan akhirnya terjadilah pgudan sikap tersebut yang

berupa perilaku.
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Persepsi
Pengetahuan
Keyakinan
Fasilitas I Keinginan - 5
Sosiobudaya Motivasi
Niat
Sikap

Pengalaman

Perilaku

Gambar 2.4 Skema Perilaku
Sumber : Notoatmodjo, 2010 p 33

Menurut teori Fazio, 1989, Attitude-to-Behavior Process Mode”,
hubungan sikap dan perilaku berlangsung spontaori i@ menjelaskan bahwa
bila kita dihadapkan pada kejadian atau peristiaragyberlangsung cepat, secara
spontan sikap yang terdapat pada diri kita akangar@mkan perilaku. Sikap dan
pengetahuan yang terdapat pada memori kita, meménggersepsi dan
selanjutnya akan memengaruhi perilaku kita (Saryw&aolito W, 2009)

Sikap == Perilaku

]

Memori
(Pengetahuan)

Gambar 2.5 Hubungan Sikap dan Perilaku

Sumber : Sarwono, Sarlito W, 2009 p 93

Sikap ternyata dapat berubah dan berkembang kdrasih dari proses
belajar, proses sosialisasi, arus informasi, pergdebudayaan, dan adanya
pengalaman-pengalaman baru yang dialami individavi@»ff, 1991 dalam
Widiyanta, 2002). Sikap merupakan produk dari psosesialisasi yang banyak
ditentukan oleh faktor kultural. Menurut teori stims — respons (S-O-R)
penyebab perubahan sikap tergantung pada kuai@sang yang berkomunikasi
dengan organisme. Karakteristik dari komunikatoun(ser), menentukan
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keberhasilan tentang perubahan sikap. Hosland,s Jdan Kelley (1953),
beranggapan bahwa proses dari perubahan sikaphas@tapa dengan proses
belajar. Ada tiga variabel penting yang menunjaras@s belajar tersebut, yakni

perhatian, pengertian, dan penerimaan (Mar’at,1984)

v

Organisme :
- Perhatian
- Pengertian
- Penerimaan

Reaksi
(Perubahan sikap

Stimulus

Gambar 2.6 Teori S-O-R (2)
Sumber : Hosland, Janis dan Kelly 1953 dalam Mdr2&4 p 27

Proses tersebut di atas menggambarkan “perubakap’ slan bergantung

pada proses yang terjadi pada individu, yang teddn (Mar’at, 1984):

a) Stimulus (rangsang) yang diberikan kepada organidapat diterima atau
ditolak. Apabila stimulus tersebut tidak diterimawaditolak berarti stimulus
itu tidak efektif dalam mempengaruhi perhatian i, dan berhenti di sini.
Tetapi bila stimulus diterima oleh organism beraatia perhatian dari
individu dan stimulus tersebut efektif.

b) Apabila stimulus telah mendapat perhatian dari misyae (diterima), maka
proses selanjutnya adalah mengerti terhadap stamulporrectly
comprehended) dan dilanjutkan kepada proses berikutnya.

c) Langkah berikutnya adalah bahwa organisme dapa¢mnea secara baik apa
yang telah diolah sehingga terjadi kesediaan upénkbahan sikap.

2.3.4 Tingkatan Sikap
Sikap juga mempunyai tingkat-tingkat berdasarkantensitasnya
(Notoatmodjo, 2010):
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a) Menerima (eceiving)
Menerima diartikan bahwa orang atau subjek mau nrmaaestimulus yang
diberikan (objek).

b) Menanggapiresponding)
Menanggapi diartikan memberikan jawaban atau tgveygaterhadap
pertanyaan atau objek yang dihadapi.

c) Menghargaiyaluing)
Menghargai diartikan subjek atau seseorang menderniilai yang positif
terhadap objek atau stimulus, dalam arti membalzasi®ngan orang lain,
bahkan mengajak atau mempengaruhi atau menganjudtang lain
merespons.

d) Bertanggung jawalrésponsible)
Sikap yang paling tinggi tingkatnya adalah bertamggjawab terhadap apa
yang telah diyakininya.Seseorang yang telah mentdasikap tertentu
berdasarkan keyakinannya, dia harus berani mengaisiko bila ada orang
lain yang mencemoohkan atau adanya risiko lain.

Sikap dapat merupakan suatu sikap pandangan wdgon hal itu masih
berbeda dengan suatu pengetahuan yang dimilikigordangetahuan mengenai
suatu objek tidak sama dengan sikap terhadap dafojeRengetahuan saja belum
menjadi penggerak, sebagaimana pada siRepgetahuan mengenai suatu objek
baru menjadi sikap terhadap objek tersebut apgi#iagetahuan itu disertai
dengan kesiapan untuk bertindak sesuai dengan faénge terhadap objek itu.
Hal ini dapat dijelaskan dengan sebuah contoh: @oyang memiliki pengetahuan
bahwa kebersihan dirumah bermanfaat bagi kesehatarusia, belum berarti
bahwa pengertian tersebut sudah merupakan sikapybaterhadap kebersihan
rumah, apalagi orang tadi tetap senang hidup datenkptoran-kotoran dan

ketidakrapian rumahnya (Gerungan 2009).

2.3.5 Pengukuran Sikap
Pada dasarnya sikap tidak dapat dilihat secaraslmug tetapi dapat

diketahui melalui komponen sikap yaitu pengetahikaignisi), perasaan (afeksi)
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dan perilaku (konasi). Menurut Sax (1980), dalanbuso(2003), pengukuran
sikap seharusnya mencakup arah, intensitas, keluksasistensi dan spontanitas
sikap. Akan tetapi sulit untuk mengukur seluruheksgersebut karena instrument
yang ada selama ini hanya menunjukkan kecendenusdeap positif atau
negative dan memberikan tafsiran mengenai deragaetlkjuan atau ketidak
setujuan terhadap respon individu.

Terdapat berbagai metode dan teknik dalam pengonksikap yang
dikembangkan oleh para ahli dalam mengukur sikapaang dan memberikan
interpretasi yang valid. Louis Thurstone merupakarang pertama yang
menyusun dan mempopulerkan metodologi pengukutep siMueller, 1992).
Prosedur penyusunan Thurstone dengan cara menadi sekelompok orang
untuk memberikan pernyataan pada suatu objek, kemumiengemukakan secara
singkat dengan muatan ide yang menyetujui atau lalkenoBerdasarkan
pernyataan tersebut diharapkan diperoleh sebanyakgkmn segi pendapat
kemudian dipilih dan disusun suatu angket denghnapi “setuju” ditengahnya.
Selanjutnya dipilih sekelompok orang yang dimintmmberikan skor untuk setiap
pilihan ditetapkan berdasarkaneqtial appearing interval” dengan cara
menghitung mediannya. Yang menjadi masalah adalpbkah pendapat
sekelompok orang tersebut memang relevan atau validk hal yang hendak
diukur. Hal ini merupakan kelemahan dari teori Bione. Untuk itu menurut
Guilford (1954, dalam Muhadjir, 1992), perlu ditaahikan infoermasi lain untuk
menguji validitas items misalnya dengan pengujiarelasi antar item dengan
total skor.

Metode lainnya adalah dengan menggunakan teknikusenan sikap oleh
Likert. Metode ini hampir sama dengan Thurston@yhasaja Likert menciptakan
suatu tipe skala tanpa memakai penilai. Cara pemgamsskala Likert yaitu :

a. Mengumpulkan sejumlah besar item /ucapan / peragayang berhubungan
dengan masalah yang diteliti.

b. Item-item tersebut kemudian dinilai oleh sejumlasponden yang harus
memilih salah satu sejumlah kategori yang berjalan sangat pro sampai
sangat anti. Responden yang tidak bisa memberilkailapan positif atau

negative dapat memilih kategori “tidak ada pendapahingga skala yang
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dapat berjalan sebagai berikut: sangat setujujuseidak ada pendapat, tidak
setuju, sangat tidak setuju dengan skor 5,4,3,2,1.

c. Skor dari setiap responden kemudian ditentukandsarétan jumlah dari skor
setiap item. Item-item dalam skala Likert harus menyai sikap sedemikian
rupa sehingga makin lebih menyokong sikap seseotaritadap sesuatu
(lebih pro), makin lebih tinggi juga skornya batgim tersebut.

d. Kemudian ditentukan apa yang dinamakan daya deslaiih dari setiap
item. Hanya ucapan yang ternyata mempunyai dayaimiimasi yang besar
dipilih untuk diikut sertakan dalam skala defingiv

e. Terakhir disusun daftar pertanyaan yang semata-tead@i atas item-item
daya diskriminasi tinggi.

Sifat khas skala Likert adalah analisis item-iteng/apada dasarnya
merupakan ujian dari masing-masing item pada kterss Skala Likert
merupakan skala ordinal. Kelemahannya adalah skor storang responden

terdiri dari satu angka saja, yaitu jumlah darirskerupa respon terhadap item

item. Hal ini berarti bahwa responden dengan skamgysama belum tentu
memiliki sikap yang sama, karena angka tersebuatdagewakili pola jawaban
yang berbeda-beda yang menghasilkan skor yang &wobar, 2003).

2.4 Pengetahuan

Pengetahuan dan ketrampilan sesungguhnya yang sang&ncapaian
produktivitas. Ada perbedaan substansial antaraggiehuan dan ketrampilan.
Konsep pengetahuan lebih berorientasi pada intelgjedaya pikir dan
penguasaan ilmu serta luas sempitnya wawasan yamijkdseseorang. Dengan
demikian pengetahuan adalah merupakan akumulaipnases pendidikan baik
yang diperoleh secara formal maupun non formal yawegnberikan kontribusi
pada seseorang didalam pemecahan masalah, daya tdptmasuk dalam
menyelesaikan dan melakukan pekerjaan. Dengan fam@a yang luas dan
pendidikan yang tinggi seorang sumber daya manuosséanpu melakukan
pekerjaan dengan baik dan produktif (Sulistiyaf3).

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusiahagduahu seseorang
terhadap objek melalui indra yang dimilikinya. Petadnuan seseorang terhadap
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objek mempunyai intensitas atau tingkat yang bexdestia, secara garis besar

dibagi dalam 6 tingkat pengetahuan, yakni (Notoaljma2010):

a) Tahu know)
Tahu diartikan sebagai recall memori yang telah adbhelumnya setelah
mengamati sesuatu.

b) Memahami ¢omprehension)
Memahami suatu objek berarti harus dapat mengirgtgikan secara benar
tentang objek yang diketahui.

c) Aplikasi (application)
Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahabjek yang dimaksud
dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip t@aly diketahui tersebut
pada situasi yang lain.

d) Analisis @nalysis)
Analisis adalah kemampuan seseorang untuk mengbardan atau
memisahkan, kemudian mencari hubungan antara kosmploomponen yang
terdapat pada suatu masalah atau objek yang diketialdikatornya adalah
apabila orang tersebut telah dapat membedakan aemisahkan,
mengelompokkan, membuat diagram (bagan) terhadagepghuan atau objek
tersebut.

e) Sintesis gynthesis)
Sistesis menunjukkan suatu kemampuan seseorands nmtuangkum atau
meletakkan dalam suatu hubungan yang ogis dari &oBmpkomponen
pengetahuan yang dimiliki.

f) Evaluasi évaluation)
Evaluasi berkaitan dengan kemampuan seseorangmelkakukan justifikasi

atau penilaian terhadap suatu objek tertentu.

2.5 Pelatihan

Pelatihan merupakan salah cara untuk meningkatkgrygtahuan bagi
sumber daya manusia. Pelatihan adalah proses pegarhel yang melibatkan
perolehan keahlian, konsep, peraturan, atau sikdpkumeningkatkan kinerja

karyawan. Pelatihan mempunyai fokus untuk memberikaahlian yang
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memberikan manfaat bagi organisasi secara cepat(ora, 2006). Menurut Jan
Bella, pelatihan, merupakan proses pengembangangademmeningkatan
ketrampilan kerja baik teknis maupun manajerialealpelaksanaan pekerjaan
sumber daya manusia. Latihan berorientasi padagkallilakukan dilapangan,
berlangsung singkat, dan biasanya menjalab. Pelatihan yang merupakan
proses pengembangan tersebut akan meningkatkatakuaimber daya manusia,
karenatechnical skill, human skill danmanagerial skillnya makin baik (Hasibuan,
2008). Kegiatan pelatihan mempunyai tujuan terteiai@ah untuk meningkatkan
kemampuan kerja peserta yang menimbulkan perubpbkataku aspek-aspek
kognitif, ketrampilan, dan sikap. Perbaikan danipgkatan perilaku kerja bagi
tenaga kerja sangat diperlukan agar lebih mampwaksahakan tugas-tugasnya
dan diharapkan lebih berhasil dalam upaya pelaksanprogram kerja
organisasi/lembaga. Perilaku yang perlu diperbedm dikembangkan meliputi
aspek-aspek pengetahuan, ketrampilan, dan sikajb&dmn yang dituntut oleh
tugas pekerjaannya (Hamalik, 2007).

Untuk menghadapi perubahan-perubahan pada suatwanisagi,
memerlukan pendidikan dan pelatihan yang merupgleming bagi organisasi.
Organisasi membutuhkan orang-orang yang mampu s®eiakan tugas-tugas
yang telah ditetapkan sesuai dengan pengertiantajabaUntuk dapat
melaksanakan jabatan itu maka orang tersebut mekaerlpengetahuan dan
ketrampilan tentang bagaimana melaksanakan tugsebtd. Melalui pendidikan
dan pelatihan, diharapkan kebutuhan dan kekuradgpat dipenuhi, sehingga ia
dapat melaksanakan tugasnya dengan cepat dan(démadiwiro, 2002).

Menurut Strauss dan Sayles, pelatihan berarti naéryola perilaku,
karena dengan pelatihan maka akhirnya menimbullembghan perilakunya.
Menurut Alex S. Nitisemito dalam bukunya “Manajemiéarsonalia” pelatihan
merupakan bagian dari kegiatan perusahaan atanisagabertujuan untuk dapat
memperbaiki dan mengembangkan sikap, tingkah laketrampilan dan
pengetahuan dari para karyawannya atau anggotasyaisiengan keinginan dari
perusahaan/organisasi yang bersangkutan (Notoabmiiei9).

Dalam suatu pelatihan, orientasi atau penekanngkalaghada tugas yang

harus dilaksanakamnop orientation) di dalam suatu institusi atau organisasi. Oleh
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sebab itu, kompetensi atau kemampuan yang dikerRbanglidalam suatu
pelatihan tidaklah menyeluruloverall) seperti pada pendidikan, tetapi lebih
diarahkan pada kemampuan-kemampuan khusus sageific). Demikian pula
dilihat dari area kemampuandofnain), pelatihan pada umumnya hanya
ditekankan pada ketrampilan psikomotpsythomotor skill). Meskipun hal ini
tidak berarti bahwa di dalam pelatihan tidak diyean lagi kemampuan kognitif
(cognitive domain) dan sikap &ffective) (Notoatmodjo, 1989).

Latihan kerja dimaksudkan untuk melengkapi sumbayad manusia
dengan ketrampilan dan cara-cara yang tepat unariggunakan peralatan kerja.
Untuk itu latihan kerja diperlukan untuk pelenglksgkaligus untuk memberikan
dasar-dasar pengetahuan. Karena dengan latihamtibpesia sumber daya
manusia belajar untuk mengerjakan sesuatu dengaar-benar dan tepat, serta
dapat memperkecil atau meninggalkan kesalahandtemal yang pernah
dilakukan. Stoner (1991), mengemukakan bahwa pkatag produktivitas bukan
pada pemutakhiran peralatan, akan tetapi pada pway®an sumber daya
manusia yang utama. Dari hasil penelitian beliamyabutkan, 75% peningkatan
produktivitas justru dihasilkan oleh perbaikan pekn dan pengetahuan kerja
(Sutrisno, 2009).

2.6 Konsep Structural Equation Modeling
2.6.1 Definisi

Model persamaan strukturalSt{uctural Equation Modeling) adalah
generasi kedua teknik analisis multivariat (Bagodan Fornel, 1982) yang
memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan antam@abel yang kompleks
baik recursive maupun non-recursive untuk mempbrgi@mbaran menyeluruh
mengenai keseluruhan model. Menurut Bollen, 1988akt seperti analisis
multivariat biasa (regresi berganda, analisis I@ktSEM dapat menguji secara
bersama-sama:
1. Model struktural: hubungan antara konstruk (vatidaten) independen dan

dependen

2. Model measurement. hubungan (nilai loading) antardikator dengan

konstruk (variabel laten).
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Digabungkannya pengujian model struktural dan pkagn tersebut
memungkinkan peneliti untuk :
a. Menguji kesalahan pengukurameasureemment error), sebagai bagian yang
tidak terpisahkan daftructural Equation Modeling
b. Melakukan analisis faktor bersamaan dengan pemgtjiotesis. (Ghozali,
Imam, 2008)

2.6.2 Variabe Laten dan Variabel Manifest (Teramati)

Variabel yang tidak bisa diukur secara langsung rdamerlukan beberapa
indikator sebagai proksi disebMariabel Laten. Indikator yang dapat diukur
dalam Structural Equation Model (SEM) dikenal sebagalVariabel Manifest
(Teramati). Sebagai contoh dalam kehidupan sehari-hari, Kiteiit untuk dapat
berinteraksi dengan lingkungan sekitar/sosial. IBaktu hal yang mempengaruhi
kemampuan berinteraks adalahkepribadian (personality) individu tersebut.
Bagaimana kita bisa mengukur kepribadigersonality) dalam kemampuan
berinteraksi? diperlukan indikator untuk menilai pkibadian (personality)
tersebut yaitu misalnya "rasa persahabatan”. lidik&rasa persahabatan” ini
disebut Variabel Manifest (Teramati), sedangkan kepribadiaiipersonality)
disebut Variabel Laten. Secara implisit kita mengasumsikan bahwa variabel
manifest (teramati) yaitu "rasa persahabatan” ddakaran yang sempurna untuk
menilai variabel laten yaitu kepribadigpersonality) sehingga tidak terdapat
kesalahan pengukurgmeasurement error), namun asumsi tersebut sangat tidak
mungkin karena pasti terdapat kesalafenror) dalam setiap indikator. Demikian
juga dengan variabel laten kemampuan berinteragendaruhi oleh kepribadian
(personality), padahal kemampuan berinteraksi seseorang sangeaigkmn
dipengaruhi oleh variabel lain, sehingga dalam lkésa (error) juga perlu
diperhitungkan. (Ghozali, Imam, 2008 & Sitinjak,. JR2005)
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Kepribadian
(Personality

Kemampuan
Interksi

) 4

/ \ / Error
Rasa Keramahan Diterima Tingkat

Persahabati Masyarakat Kebersamaan
Error Error Lror Error

Gambar 2.7 Hubungan Variabel Laten dengan Teramati, Variabel Laten
dengan L aten lainnya serta K esalahan Pengukuran (Measurement Errors)
dan Kesalahan Struktural (Structural Errors)

2.6.3 Variabel Eksogen dan Variabel Endogen

Berdasarkan "teori” kita, kepribadigipersonality) merupakan determinan
dari kemampuan berinteraksi (karena kepribadiarg yaenyenangkan akan dapat
mempengaruhi kemampuan berinteraksi kita), sehikggabadian(personality)
adalahvariabe independent. Kemampuan berinteraksi di lain pihak adalah
variabel dependent karena dipengaruhi oleh kepribadigersonality). Jika suatu
variabel tidak dipengaruhi oleh variabel lainnyalada model, maka dalam
Sructural Equation Model (SEM) sering disebutvariabel eksogen, setiap
variabel eksogen selalu variabel independent. Sp@an variabel yang
dipengaruhi oleh variabel lain dalam suatu modséllutvariabel endogen atau
variabel dependent Namun variabel dependent dapat menjadi variabel
independent untuk hubungan dalam berikutnya. (Qhdaaam, 2008 & Sitinjak,
JR.T, 2005)
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BAB 3
KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP
DEFINISI KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

3.1. Kerangka Teori
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan fedasebelumnya, maka
kerangka teori yang digunakan dalam penelitiamdalah sebagai berikut:

: Perseps X
Pengalaman Pengetahuan
— ' Keyakinan | N ,
Sarana} Fisik i A o’ 4 » Perilaku
(Fasilitas S l
__________________ i Keinginan
| Sosiobudaya ! R
s S | Motivasi ___ !
' Niat
Sikar <

Gambar 3.1Kerangka Teori Penelitian
Disarikan dari berbagai sumber :Mar'at1984, Sarw@wmlito W, 2009, Notoatmodjo 2010

Sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untukndekti Sikap individu
terhadap objek tertentu banyak ditentukan oleh daglar, pengalaman yang
berhubungan dengan objek tersebut. Sikap merugadgian dari konteks kognisi
individu. Aspek kognisi merupakan aspek penggerkipahan karena informasi
yang diterima menentukan perasaan dan kemauan dberAspek kognisi ini
dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalaman, dan ptadguannya (Mar’at, 1984).
Pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman laggserdasarkan interaksi,
atau dapat didasarkan atas pengalaman tidak lagpgmperti mendengar berita-

berita atau informasi dari orang lain (Notoatmod010).
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Menurut Allport, sikap merupakan kesiapan mentalfuysuatu proses yang
berlangsung dalam diri seseorang, bersama dengagalpenan individual
masing-masing, mengarahkan dan menentukan respdmedap berbagai objek
dan situasi. Sikap yang dibentuk melalui pengalaaiean lebih menetap dalam
ingatan dan mudah diaktifkan lagi ketika menemujekbsikap yang serupa
(Sarwono, Sarlito W, 2009).

Selain itu, faktor sarana fisik (fasilitas), darsisobudaya masyarakat juga
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahkeyakinan dan sikap
(Notoatmodjo 2010).

Komponen kognitif adalah olahan pikiran manusiau atasorang terhadap
kondisi eksternal atau stimulus, yang menghasilgangetahuan. Sedangkan
pengetahuan memberikan arti terhadap objek psikoldgrsebut. Melalui
komponen kognisi ini akan timbul ide, kemudian lk&manengenai apa yang
dilihat. Berdasarkan nilai dan norma yang dimifkibadi seseorang akan terjadi
keyakinan lpelief) terhadap objek tersebut. Selanjutnya komponerksafe
memberikan evaluasi emosional (senang atau tidalangg terhadap objek.
Berikutnya berperan komponen konasi yang menentute@sediaan/kesiapan
untuk bertindak. Seseorang akan menilai atau kgstkrhadap stimulus atau
objek setelah memiliki pengetahuan mengenai olgedebut (Mar'at, 1984).

3.2. Kerangka Konsep

Sikap merupakan predisposisi tindakan suatu perild&edisposisi untuk
bertindak senang atau tidak senang terhadap objntu mencakup komponen
kognitif, afektif dan konatif (Notoatmodjo, 2010).

Komponen kognitif adalah aspek intelektual yanghbbungan dengan apa
yang diketahui manusia. Komponen afektif memberilevaluasi emosional
(senang atau tidak senang) terhadap objek tersétada tahap selanjutnya
berperan komponen konasi yang menentukan kesedidagsiapan jawaban
berupa tindakan terhadap objek (Mar’at 1984).

Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian sikiip petugas PBF
terhadap pengelolaaold chain diukur dengan 3 indikator yaitu:
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1. Pandangan petugas mengenai pengelalalachain (kognitif)
2. Perasaan petugas dalam melakukan pengelotddichain (afektif)
3. Kesiapan petugas dalam pengeloleala chain (konatif)

Sebagaimana pada latar belakang dikemukakan balsieanscold chain
terdiri dari personel terlatih yang mengelola cdféin, sarana dan peralataotd
chain untuk menjaga vaksin dan ccp disimpan dan dikiratach kondisi aman,
dan prosedur pengelolaald chain (WHO, 1998; Public Health Agency of
Canada, 2007). Petugas yang memegang peranan dan weweatsam hal
penyimpanan / stock obat-obatan serta penyalurast dlarus mempunyai
kualifikasi kemampuan serta pengalaman untuk menjanoduk-produk tersebut
disimpan dan disalurkan secara baik Karyawan hdioerikan pelatihan yang
terkait dengan tugasnya sehingga memiliki pengetahiketerampilan dan
kemampuan sesuai dengan tugasnya (Badan POM, 200A®&, 2006).

Petugas tersebut harus memiliki pengalaman danepesmgan yang baik
dengan mengikuti pelatihan prosedur rutin dan kaadalarurat terkait
pengelolaan penerimaan, penyimpanan, penanganamn,pe@agiriman vaksin.
Petugas juga harus mendapatkan soaialisasi danlikiggengetahuan mengenai
prosedur dan  kebijakan  penanganan dan  penyimpanaaksinv
(www2a.cdc.gov/vaccines/ed/shtoolkit/ default.htnW&1O, 2006).

Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitianvamabel pengalaman
dibentuk oleh dua dimensi yaitu pengalaman mengilpdlatihan teknis
pengelolaarcold chain dan sosialisasi kebijakan penanganan dan peny@mnpan
vaksin. Sedangkan variabel pengetahuan juga dibelgngan dua dimensi yaitu
tahu kebijakan penanganan dan penyimpanan vaksintatar prosedur teknis
pengelolaarcold chain.

Fasilitas penyimpanan dan pengiriman merupakarh ssdéu bagian dari
sistem suplai obat. Diperlukan sarana penyimpamansdrana pengiriman vaksin
yang terkontrol temperaturnya, tervalidasi, mampenjaga temperatur pada
rentang temperatur penyimpanan yang dipersyaratkan.

Untuk memantau temperatur penyimpanan vaksin, dafihat apakah
vaksin pernah terpapar temperatur panas atau tetopebeku baik selama
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penyimpanan di gudang maupun selama pengirimans hemsedia peralatan
monitoring temperatuwyang terkalibrasi (WHO, 2009).

Menurut Alex S. Nitisemito dalam bukunya “Manajemé&wersonalia”
pelatihan merupakan bagian dari kegiatan perusahtanorganisasi bertujuan
untuk dapat memperbaiki dan mengembangkan sikagkah laku, ketrampilan
dan pengetahuan dari para karyawannya atau anggaasuai dengan keinginan
dari perusahaan/organisasi yang bersangkutan (Mobddgo, 1989). Kegiatan
pelatihan karyawan mempunyai tujuan tertentu, ialaituk meningkatkan
kemampuan kerja petugas yang menimbulkan perubpbataku aspek-aspek
kognitif, ketrampilan, dan sikap (Hamalik, 2007).

Sesuai uraian tersebut maka dalam penelitian inalel fasilitas dibentuk
oleh empat dimensi yaitu :
a. Ketersediaan sarana penyimpanan vaksin
b. Ketersediaan sarana pengiriman vaksin
c. Ketersediaan peralatan monitoring temperatur
d. Program kegiatan pelatihan karyawan

Berdasarkan kerangka teori dan uraian di atas, pekalitian Faktor-Faktor
yang Berhubungan Dengan Sikap Pegawai PBF Terh&eggelolaanCold
Chain di Empat PBF Tahun 2010 menggunakan kerangka koyeseg disusun
berdasarkan modifikasi dari teori tersebut, sebbgakut:

Sikap petugas
PBF terhadap
pengelolaan
cold chain

Pengalaman >

Fasilitas

v

Gambar 3.2 Kerangka Konsep
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Penjelasan per variabel-variabel laten dengan b@rieramati/indikator :

Faktor Pengalaman :

Pelatihan teknis
pengelolaarcold chain

penanganan dan
penyimpanarvaksin

Sosialisasi kebijakan

—

Pengalaman

Variabel laten Pengalaman diukur dengan 2 variaamati/indikator yaitu :

1. Pelatihan teknis pengelolaan cold chain

2. Sosialisasi kebijakan penanganan dan penyimpariainva

Faktor Fasilitas:

Ketersediaan sarana
penyimpanan vaksin

Ketersediaan sarana
pengiriman vaksin

Ketersediaan peralatar /

monitoring temperatur

Program kegiatan
pelatihan karyawan

Variabel laten Fasilitas diukur dengan 4 variabehmati/indikator yaitu :

1.
2.
3.
4.

Ketersediaan sarana penyimpanan vaksin

Ketersediaan sarana pengiriman vaksin

Ketersediaan peralatan monitoring temperatur

Program kegiatan pelatihan karyawan

Pengetahuan :

Tahu kebijakan
penanganan dan
penyimpanarvaksin

Tahu prosedur teknis
pengelolaarold chain

Pengetahuan
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Variabel laten Pengetahuan diukur dengan 2 varigb@mati/indikator yaitu :
1. Tahu kebijakan penanganan dan penyimpanan vaksin

2. Tahu prosedur teknis pengelolaan cold chain

Sikap petugas PBF terhadap pengelolaan cold chain:

Pandangan petugas mengenal
pengelolaarcold chain (kognitif)

Sikap petugas PBF
terhadap

pengelolaarcold

chain

Perasaan petugas dalam
melakukan pengelolaaold
chain (afektif)

Kesiapan petugas dalam
pengelolaartold chain (konatif)

Variabel laten Sikap petugas PBF terhadap perageialan penanganaold
chain diukur dengan3 variabel teramati/indikator yaitu :

1. Pandangan petugas mengenai pengelalaachain(kognitif)

2. Perasaan petugas dalam melakukan pengelothdshain(afektif)

3. Kesiapan petugas dalam pengeloleald chain(konatif)

3.3 Hipotesis

3.3.1 Faktor pengalaman (pelatihan teknis pengelolead chain, sosialisasi
kebijakan penanganan dan penyimpanan vaksin) benlgaim dengan
pengetahuan petugas di empat PBF Tahun 2010.

3.3.2 Faktor fasilitas (ketersediaan sarana penyimpareksin, ketersediaan
sarana pengiriman vaksin, ketersediaan peralatamtonog temperatur,
program kegiatan pelatihan karyawan) berhubungagate pengetahuan
petugas di empat PBF Tahun 2010.

3.3.3 Faktor pengalaman (pelatihan teknis pengelole@d chain, sosialisasi
kebijakan penanganan dan penyimpanan vaksin) megapgm sikap
petugas PBF terhadap pengelolaald chain di empat PBF Tahun 2010.

3.3.4 Faktor fasilitas (ketersediaan sarana penyimpareksin, ketersediaan

sarana pengiriman vaksin, ketersediaan peralatamntonog temperatur,
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program kegiatan pelatihan karyawan) mempengaiklp etugas PBF
terhadap pengelolaawold chain di empat PBF Tahun 2010.

3.3.5 Faktor pengetahuan mempengaruhi sikap petugas P&hRadap
pengelolaartold chain di empat PBF Tahun 2010.
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pelatihan teknis
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chain

pengalaman

Tahu prosedur teknis
pengelolaarold
chain

Sosialisasi kebijakan
penanganan dan
penyimpanarvaksin

Ketersediaan sarana
penyimpanaivaksir

Ketersediaan sarana
pengirimarvaksir

Ketersediaan peralatal
monitoring temperatur

Program kegiatan
pelatihan karyawan

v

Fasilitas/

Gambar 3.3 Full Mode SEM

Tahu kebijakan
penanganan dan
penyimpanarvaksin

Sikap petugas
PBF terhadap
pengelolaan

cold chain

pengetahuan

Pandangan petugas mengena
pengelolaarold chain (kognitif)

Perasaan petugas dalam
melakukan pengelolaamold
chain (afektif)

Kesiapan petugas dalam
pengelolaarold chain (konatif)
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Model faktor konfirmatori di atas menjelaskan bagamna variabel laten
diukur. Untuk menggambarkan diagram alur, harus busn refensi variabel-
variabel untuk menjelaskan hubungan antara varidatgn dan variabel
teramati/indikator yang digunakan untuk mereflelikvariabel laten tersebut
atau disebut juga model pengukuran. Salah satuepatah yang lebih efisien
adalah dengan menggunakan notasear Sructural Relationship (Lisrel) dan
merupakan aturan-aturan standar yang seringkalundigan untuk analisis
Sructural Equation Model (SEM).

Pada notasi lisrel, variabel laten eksogen disédfsit () sehingga ke 2
variabel eksogen pada gambar 3.3 adalah pengalégpndan fasilitas ).
Untuk model pengukuran, indikator-indikator variabksogen dinyatakan oleh x
sedangkan hubungan variabel laten dengan indikaodmnyatakan LAMBDA
(A). Measurement error untuk indikator variabel laten eksogen dinyatakéeho
DELTA (3).

Variabel laten endogen disebut ET#) 6ehingga model struktural hipotesis
pada gambar 3.3 memiliki 2 variabel laten endogeituypengetahuam) dan
sikap petugas terhadap pengelola@aid chain (), indikator-indikator untuk
variabel endogen dinyatakan dengan y, sedangkamnigab variabel laten
dengan indikatornya dinyatakan LAMBDAML)( Measurement error untuk
indikator variabel endogen dinyatakan EPSIL@GN (

Model pada gambar 3.3 juga memiliki 4 hubungan dang antara variabel
eksogen dan endogen yang dinyatakan dengan GAMMA $edangkan
measurement error yang terdapat akibat pengaruh antara variabel gekso
(endogen) terhadap variabel endogen, disebut ZEJARangkaian hubungan
tersebut disebut model struktural. Gabungan modsaigpkuran dan model

struktural beserta notasi Lisrel dapat dilihat pgdabar 3.4.
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Tabel 4.1 Notasi Linear Structural Relatioship (Lisrel)

=4

Notasi Lisrel Keterangan
Variabel laten eksogen (variabel independen), digakan sebagai
€ (Ksi) lingkaran pada model struktural SEM
Variabel laten endogen (variabel dependen, dan pgg@at menjadi
n (Eta) variabel independen pada persamaan lain) juga tigdan sebagai
lingkaran
vy (Gamma) Hubungan langsung variabel eksogen terhadap vagablegen
X Indikator variabel eksogen
Y Indikator variabel endogen
Hubungan antara variabel laten eksogen ataupungendderhaday
L (Lambda) indikator-indikatornya (variabel teramati)
Kesalahan pengukuraifmeasurement error) dari indikator variabe]
o (Delta) eksogen
Kesalahan pengukurarimeasurement error) dari indikator variabe|
¢ (Epsilon) endogen
C (Zeta) Kesalahan dalam persamaan yaitu antara variabelgeks dan/ata

S

endogen terhadap variabel endogen
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3.4 Definisi Konsep dan Definisi Operasional

Variabel Dependent

No Variabel Definis Definig Indikator Alat Ukur Cara Ukur
Dependent Konsep Operasional
Sikap petugas PBF terhadap pengelolaan cold chain
1 | Variabd laten Sikap merupakan Sikap dimaksud adalah sikap respondefdl. Pandangan petugas Kuesioner | Pengisian
Sikap kesiapan atau kesediaan| terhadap pengelolaaold chain yang mengenai pengelolaaold kuesioner oleh
untuk bertindak, dan diukur dari pandangan petugas mengeﬁai chain respoden
predisposisi tindakan pengelolaan cold chain, perasaan petugasPerasaan petugas dalam
suatu perilaku. dalam melakukan pengelolaanid chain, melakukan pengelolaaold
(Notoatmodjo, 2010) dan kesiapan petugas dalam pengelolaan chain
cold chain. 3. Kesiapan petugas dalam
pengelolaarold chain
No Variabe Definis Definis Skala Ukur Alat Ukur Cara Ukur
Teramati / Indikator Konsep Operasional
1.1 | Pandangan petugas | Bagaimana seseorang | Pandangan responden terkait dalam Skala Ordinal Kuesioner| Pengisian
mengenai pengelolaanmemandang sesuatu pengelolaarcold chaindi PBF, diukur kuesioner oleh
cold chain (kognitif) | gambaran yang dimiliki | melalui pendapat responden tentang respoden

objek tertentu (Mar'at,
2006)

peralatan monitoring temperature,
kalibrasi alat monitoring temperature,
system alarm,validasi sarana
penyimpanan vaksin, perlunfraeeze
indicator.
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No Variabe Definis Definis Skala Ukur Alat Ukur Cara Ukur
Teramati / Indikator Konsep Operasional

1.2 | Perasaan petugas Perasaan yang dimilkiki | Perasaan responden dalam melakukan Skala Ordinal Kuesioner| Pengisian
dalam melakukan oleh seseorang mengenaikegiatan pengelolaasold chaindi PBF kuesioner oleh
pengelolaarmold chain | objek tertentu diukur melalui pengakuan responden respoden
(afektif) (Mar’at, 2006) terkait perasaan (senang-tidak senang,

suka-tidak suka), dalam melakukan
monitoring temperature, penanganaan
vaksin, menjadi petugas pengelotid
chain.

1.3 | Kesiapan petugas Kesiapan seseorang | Kesiapan responden diukur dari kesediaan Skala Ordinal Kuesioner| Pengisian
dalam pengelolaan untuk berperilaku responden untuk diberi tugas terkait kuesioner oleh
cold chain (konatif) | sedemikian rupa penanganan vaksin, melakukan tindakan respoden

terhadap objek tertentu darurat kapanpun, selalu memeriksa
(Mar'at, 2006) kondisi penyimpanan vaksin, memeriksa
temperature pada saat pengiriman vaksin,
tidak merasa repot dengan persyaratan
No Variabe Definis Definis Indikator Alat Ukur Cara Ukur
Dependent Konsep Operasional
Pengetahuan
2 | Variabd laten Pengetahuan adalah | Pengetahuan responden terkait 1. Tahu kebijakan penanganan Kuesioner | Pengisian
Pengetahuan hasil penginderaan pengelolaarcold chain yang diukur dari dan penyimpanan vaksin kuesioner oleh
manusia, atau hasil tahuPengetahuan tentang kebijakan 2. Tahu prosedur  teknis respoden

seseorang terhadap
objek melalui indra
yang dimilikinya.

penanganan dan penyimpanan vaksin,
prosedur teknis pengelolaaold chain

(Notoatmodjo, 2010)

darpengelolaarcold chain
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No Variabe Definis Definis Skala Ukur Alat Ukur Cara Ukur
Teramati / Indikator Konsep Operasional

2.1 | Tahu kebijakan Tahu diartikan sebagai | Tahu kebijakan penanganan dan Skala Ordinal Kuesioner Pengisian
penanganan dan recall memori yang telah | penyimpanan  vaksin  diukur  melalpi kuesioner oleh
penyimpanan vaksin | ada sebelumnya setelah | jawaban responden (sangat benar—sangat respoden

mengamati sesuatu, dalantidak benar) atas pernyataan terkait
hal ini tentang kebijakan | pendistribusian vaksin, kerusakan vaksin
penanganan dan sensitif beku, penyimpanan vaksin dan
penyimpanan vaksin pelarut, penanganan produk rusak dan
(Notoatmodjo, 2010) produkrecall.

2.2 | Tahu prosedur teknis| Tahu diartikan sebagai | Tahu prosedur teknis pengelolasiold Skala Ordinal Kuesioner Pengisian
pengelolaarold recall memori yang telah | chaindiukur melalui jawaban responden kuesioner oleh
chain ada sebelumnya setelah | (sangat benar—sangat tidak benar) atas respoden

mengamati sesuatu, dalanpernyataan  terkait  prosedur  teknis

hal ini tentang prosedur
teknis pengelolaacold
chain

(Notoatmodjo, 2010)

pemantauan temperature vaksin, tek
penempatan icepack/coolpack, kalibrasi
alat, akurasi sensor systemmonitoring
temperature.

nis
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Variabe Independent

Variabel

Definisi

Definisi

No Independent K onsep Oper asional Indikator Alat Ukur | CaraUkur
Faktor Pengalaman
1 | Variabe laten Pengalaman adalah kejadian | Pengalaman responden diukur dari 1. Mengikuti pelatihan | Kuesioner | Pengisian
Pengalaman yang pernah dialami seseorang pengalaman mengikuti pelatihan teknis teknis pengelolaan kuesioner oleh
yang mempengaruhi pola pikir,| pengelolaan cold chain, dan menerima cold chain respoden
cara bertindak dan membuat | sosialisasi kebijakan penanganan dan 2. Memperoleh
keputusan. (Sarwono, Sarlito Wpenyimpanan vaksin sosialisasi kebijakan
2009) penanganan dan
penyimpanan vaksir
No VarlabeI_Teraman/ Definis Def|n_|5| Skala Ukur Alat Ukur | CaraUkur
Indikator Konsep Operasional
1.1 |Pelatihan tekni Pelatihan adalah proses Pelatihan teknis yang pernah diikuti
pengelolaaicold chain | pembelajaran yang melibatkan| responden meliputi pelatihan teknis Skala Ordinal Kuesioner | Pengisian
perolehan keahlian, konsep, | prosedur rutin dan keadaan darurat kuesioner oleh
peraturan, atau sikap untuk | terkait pengelolaan cold chain, respoden
me_ningkatkan kinerja karyawa.n.penerimaan, penyimpanan’ dan
(Simamora, 2006). pengiriman vaksin, frekuensi pelatihan
1.2 | Sosialisasi kebijakan | Sosialisasi adalah upaya Sosialisasi yang pernah diperoleh
penanganan dan memasyarakatkan sesuatu responden meliputi sosialisasi CDOB, Skala Ordinal Kuesioner | Pengisian
penyimpanan vaksin | sehingga menjadi dikenal, sosialisasi aturan menerima,menyimpan kuesioner oleh
dipahami, dihayati oleh dan mengirim vaksin, aturan sarana dan respoden

masyarakat

peralatan penyimpanan vaksin.
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NO Variabe Definis Definis Indikator Alat Ukur Cara Ukur
Independent Konsep Operasional
Faktor Fasilitas
2 | Variabd laten Fasilitas adalah penyediaan Fasilitas diukur melalui persepsi respondfén Ketersediaan sarana Kuesioner | Pengisian
Fasilitas sarana fisik dan non fisik oleh | tentang ketersediaan sarana penyimpanan penyimpanan vaksin kuesioner oleh
organisasi yang mendukung | vaksin, sarana pengiriman vaksin, perala@nKetersediaan sarana respoden
seseorang atau kelompok yang monitoring temperatur dan adanya program pengiriman vaksin
diberikan tanggung jawab dalapkegiatan pelatihan karyawan 3. Ketersediaan
suatu kegiatan (Winardi, 2009) peralatan monitoring
temperatur
4. Program kegiatan
pelatihan karyawan
No Variabel Definis Definig Skala Ukur Alat Ukur Cara Ukur
Teramati / Indikator Konsep Operasional
2.1 Ketersediaan saral Tersedianya sarana yang Ketersediaan sarana penyimpanan vaksin Skala Ordinal Kuesioner| Pengisian
penyimpanan vaksi digunakan sebagai tempat diukur melalui persepsi responden tentang kuesioner oleh
menyimpan vaksin dengan ketersediaan sarana penyimpanan vaksin respoden
temperatur yang terkontrol dan yang ada di lingkungan kerjanya.
dijaga secara kontinyu pada
rentang temperatur yang
ditentukan (WHO, 2009)
2.2 Ketersediaan saral Tersedianya sarana yang Ketersediaan sarana pengiriman vaksin Skala Ordinal Kuesioner| Pengisian
pengiriman vaksil digunakan untuk pengangkutan diukur melalui persepsi responden tentang kuesioner oleh
dan pengiriman vaksin dengan| ketersediaan sarana pengiriman vaksin yang respoden

ruang penyimpanan atau
peralatan kemas vaksin yang
terjaga temperaturnya pada
rentang temperatureyang

ada di lingkungan kerjanya

ditentukan (WHO, 2009)
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NO | Variabel Teramati/ Definis Definis Skala Ukur Alat Ukur Cara Ukur
Indikator Konsep Operasional
2.3 Ketersediaan peralati | Peralatan untuk memantau Ketersediaan peralatan monitoring Skala Ordinal Kuesioner Pengisian
monitoring temperatL | apakah vaksin pernah terpaparn temperatur diukur melalui persepsi kuesioner oleh
temperature panas atau responden tentang ketersediaan peralatan respoden
temperature beku, baik selama monitoring temperatur penyimpanan vaksin
penyimpanan di gudang maupuiyang ada di lingkungan kerjanya
selama pengiriman (Depkes RI,
2005)
2.4 |Program kegiata Program kegiatan pelatihan | Program kegiatan pelatihan karyawan Skala Ordinal Kuesioner| Pengisian
pelatihan karyawan karyawan merupakan bagian diukur melalui persepsi responden tentang kuesioner oleh
dari kegiatan perusahaan ata@rogram kegiatan pelatihan untuk karyawan respoden

organisasi bertujuan untuk
dapat memperbaiki dan
mengembangkan sikap,
tingkah laku, ketrampilan da
pengetahuan dari para
karyawannya atau
anggotanya

(Notoatmodjo, 1989)

yang diselenggarakan / diupayakan oleh

perusahaan tempatnya bekerja.
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BAB 4
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metadgmtitatif dengan
desain penelitian potong lintan@rpss Sectional). Untuk mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan sikap petugas PiBi&adap pengelolaacold
chain di empat PBF Tahun 2010, yaitu faktor pengalamaelaihan teknis
pengelolaancold chain, sosialisasi kebijakan penanganan dan penyimpanan
vaksin), faktor fasilitas (ketersediaan sarana pepsgnan vaksin, ketersediaan
sarana pengiriman vaksin, ketersediaan peralatamtoniog temperatur, program
kegiatan pelatihan karyawan) dan faktor pengetahuan

4.2 Waktu dan Lokas Penelitian

Penelitian akan dilakukan di PBF PT. A, B, C, danbBik pusat maupun
cabangnya yang ada di seluruh Indonesia, pada Bulan2010. Alasan memilih
PBF tersebut karena merupakan PBF yang juga makgalwaksin dan atacold
chain product dalam jumlah besar di Indonesia, sehindiparapkan mampu
mengelolacold chain dengan baik. Bagaimana sikap petugas PBF terhadap
pengelolaarcold chain dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, belum gern
diteliti.

4.3 Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini populasi adalah seluruh Petyges) terlibat dalam
pengelolaarcold chain yang ada di PBF PT A, B, C, dan D, baik di pusatipun
di seluruh cabangnya yang ada di seluruh Indon&simpel pada penelitian ini
adalah seluruh Petugas yang terlibat dalam peraggiobld chain yang ada di
PBF PT A, B, C, dan D, baik di pusat maupun di mglucabang yang ada di
Indonesia, yang ada pada saat penelitian.

Kriteria Eksklusi sampel :

- Tidak hadir (cuti dalam jangka waktu yang laman idialam jangka

waktu yang lama, sakit) pada saat penelitian
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- Tidak bersedia mengisi kuesioner

Untuk penelitian yang menggunakan model anal@rsictural Equation
Model (SEM) maka besar ukuran sampel tergantung kompleks ny@alsuatu
model yang diteliti. Semakin kompleks suatu modekansampel minimum yang
harus dipenuhi juga semakin besar (Ghozali, Im&@82

Hingga saat ini belum diperoleh rumusan tentangimahjumlah sampel
dalam analisis Sructural Equation Model (SEM). Secara umum prinsip
pengambilan sampel adalah semakin besar sampel seakakin kecikampling
errornya, namun peneliti juga harus membatasi jumlah samgehgan
pertimbangan dana dan kualitas data. Dalam an&isistural Equation Model
(SEM) jumlah sampel minimal yang sering disebutkan addl@0, sedangkan
100-200 dianggap medium dan di atas 200 dianggataiusampel yang cukup
besar. Semakin kompleks model struktural yang disusemakin dibutuhkan
jumlah sampel yang besar (Klein, 2005 dalam DamayR@n2007).

Pengambilan sampel pada penelitian addlathl Sampling yaitu sebanyak
188 petugas PBF yang ada di PBF PT. A, B, C, daibdk pusat maupun

seluruh cabang di Indonesia pada saat penelitian.

4.4 Teknik Pengumpulan Data
Sumber data, instrumen dan cara pengumpulan d#an daenelitian ini
sebagai berikut :

4.4.1 Data primer yang dikumpulkan yaitu faktongalaman (pelatihan teknis
pengelolaan cold chain, sosialisasi kebijakan penanganan dan
penyimpanan vaksin), faktor fasilitas (ketersediganana penyimpanan
vaksin, ketersediaan sarana pengiriman vaksin,rdedf@an peralatan
monitoring temperatur, program kegiatan pelatihaary&wan) dan
pengetahuan. Pengumpulan data primer dilakukanatetegnik pengisian
sendiri oleh responden dengan menggunakan kuesioner

4.4.2 Data sekunder dikumpulkan melalui telaahudodn struktur organisasi
hanya untuk melihat jumlah cabang dari tiap PBRa damlah pegawai

yang terlibat pengelolaaold chain.

Universitas Indonesia

Faktor-faktor..., Eka Purnamasari, FKM Ul, 2010.



57

4.5 Instrumen Penelitian
4.5.1 Penyusunan Instrumen

Penelitian ini menggunakan alat bantu (instrumestupa kuesioner yang
mendukung masing-masing indikator dalam empat batiaVariabel yang
dimaksud mencakup: (1) pengalaman; (2) fasilitAspéngetahuan; dan (4) sikap
petugas PBF terhadap pengelolaala chain.

Semua instrumen tersebut dikembangkan oleh pemsétalui beberapa
tahap mulai dari (1) mengkaji teori yang berkaithkemgan semua variabel yang
diteliti; (2) mengembangkan indikator-indikator dasetiap variabel; (3)
menyusun pertanyaan atau pernyataan dan skala lpeagu (4) melakukan uji
coba instrumen.
4.5.1.1 Pertanyaan atau Pernyataan Kuesioner

Jenis pertanyaan atau pernyataan yang digunakampaekuesioner
tertutup. Pertanyaan atau pernyataan bersifat nkemdufavourable) dan
tidak mendukungupfavourable) dengan memakai Skala Likert (1-5).
4.5.1.2 Skor Pertanyaan atau pernyataan kuesioner
a. Skor dengan pilihan jawaban sangat sering — ticakgh:

Pertanyaan positif jawabaiavourable : jawaban sangat sering skor 5,

jawaban sering skor 4, kadang-kadang skor 3, jaséing 2, tidak pernah

skor 1.

b. Skor dengan pilihan jawaban sangat sesuai — stdgktsesuai:

- Pernyataan positif jawabdavourable: jawaban sangat sesuai skor 5,
jawaban sesuai skor 4, ragu-ragu skor 3, tidakaseskor 2, sangat
tidak sesuai skor 1.

- Pernyataan negatif jawabamnfavourable: jawaban sangat sesuai skor
1, jawaban sesuai skor 2, ragu-ragu skor 3, tidmkia skor 4, sangat
tidak sesuai skor 5.

c. Skor dengan pilihan jawaban sangat benar — saidg&tenar:
- Pernyataan positif jawabdavourable: jawaban sangat benar skor 5,
jawaban benar skor 4, ragu-ragu skor 3, tidak bskar 2, sangat tidak
benar skor 1.
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- Pernyataan negatif jawabanfavourable: jawaban sangat benar skor 1,
jawaban benar skor 2, ragu-ragu skor 3, tidak bskar 4, sangat tidak
benar skor 5.

d. Skor dengan pilihan jawaban sangat setuju — sdiulgét setuju:

- Pernyataan positif jawabaavourable: jawaban sangat setuju skor 5,
jawaban setuju skor 4, ragu-ragu skor 3, tidakjsesior 2, sangat
tidak setuju skor 1.

- Pernyataan negatif jawabanfavourable: jawaban sangat setuju skor 1,
jawaban setuju skor 2, ragu-ragu skor 3, tidakjsesior 4, sangat
tidak setuju skor 5.

4.5.2 Uji Coba Instrumen

Sebelum pengumpulan data (turun lapangan), uji aestaumen dilakukan
pada petugas PBF yang terlibat pengelolead chain, tapi bukan pada petugas
PBF PT. A, B, C dan D, dimana karakteristik resgandaiji coba hampir sama
dengan karakteristik responden penelitian. Penguyaliditas dan reliabilitas
instrument wajib dilakukan apalagi dalam instrunpemelitian ini ada data-data
abstrak seperti sikap. Jumlah responden yang digum untuk uji coba
sebanayak 30 responden karena dengan jumlah respterdebut maka nilai dan
hasil pengukuran akan mendekati distribusi norndénurut Ancok, 2000,
responden yang digunakan untuk uji coba sebaiknyainmal 30 untuk
mendapatkan nilai dan hasil yang terdistribusi radrm

Setelah dilakukan uji coba instrument terdapat tagize item pertanyaan
yang harus diperbaiki, yaitu pada :
- C.1.1 dan C.1.3 digabung menjadi satu indikatotuy&C.1.1 PBF memiliki

cold roonvchiler/kulkas dengan temperature 2° C sampai dengan 8°C.
- C1.2 dan C.1.4 digabung menjadi satu indikatortuy&C.1.2 PBF memiliki
freeze roonv freezer dengan temperature antara -15° C sampai dengarc-20

Setelah itu dilakukan uji validitas dan realibditayang bertujuan untuk
mengetahui apakah instrument yang dilakukan bettutbmengukur apa yang
perlu diukur dan sejauh mana instrument yang digamadapat dipercaya atau

diandalkan.
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Berdasarkan hasil uji validitas dan realibitas deangnenggunakan SPSS
versi 15 didapat bahwa semua indikator valid dengelihat korelasi masing-
masing indicator dengan skor total dibandingkangderr tabeproduct moment,
yaitu pada df n-2 dengan= 5%. Karena jumlah sampel yang diuji coba adalah
30, maka df n-2 adalah 28. Nilai r tabel pada db@8lah 0,361. Hasil item total
statistik 0,915

4.6 Manajemen Data
Pengelolaan data yang dilakukan yaitu :
4.6.1 Editing
Yaitu memeriksa kelengkapan isi kuesioner. Dal&@mnuctural Equation
Model (SEM) tidak boleh ada data yang tidak tefisissing value) karena
matriks kovarians tidak dapat dianalisa.
4.6.2 Coding
Membuat kode angka untuk setiap jawaban. Tujuaningoduntuk
mempercepat input data.
4.6.3 Processing
Memasukkan data ke komputeata entry) dengan prograr8PSS versi 15.
4.6.4 Cleaning
Setelah data diinput, lalu dilakukan pengecekan baimuntuk melihat
kebenaran entri data.
4.6.5 Transforming
Setelah dipastikan tidak ada kesalahan dalam datd, maka dilakukan

transforming yaitu perubahan data d&®SS ke program Lisrel.

4.7 AnalisisData

Setelah semua data terkumpul dan diolah, maka tabkmjutnya adalah
analisis data. Analisis awal adalah analisa deskripelihat frekuensi, sebaran
data (normal atau tidak), mean, median, standarasievAnalisis selanjutnya
adalah dengaBtructural Equation Model (SEM), dengan menggunakan program
Lisrel. Tidak seperti analisis multivariat biasadresi berganda, analisis faktor),

Sructural Equation Model (SEM) dapat menguji secara bersama-sama atau dapat
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menganalisa lebih dari satu hubungan antara variatiependent dan dependent,
dimana variabel dependent dapat menjadi varialsipendent untuk hubungan
dalam berikutnya. (Hair, Tatham dan Black, 1998).
Menurut Bollen dalam Gozali Imam, 200&ructural Equation Model
(SEM) dapat menguji secara bersama-sama :
4.7.1 Model Struktural : hubungan antara konstndiébel laten) independent
dan dependent.
4.7.2Model Measurement : hubungan antara indikator i(ddading) dengan
konstruk (variabel laten)
Digabungkannya pengujian model struktural dan plkagn tersebut
memungkinkan peneliti untuk :
1. Menguji kesalahan pengukurgmeasurement error) sebagai bagian yang
tidak terpisahkan da8tructural Equation Model (SEM).
2. Melakukan analisis faktor bersamaan dengan penghjmotesis.

4.8 Model Analisa Faktor

Model statistik yang paling dikenal untuk mengaselhubungan antara
variabel manifest (teramati) dengan variabel lsadalah analisa faktor. Dalam
analisa data, kovarians dari variabel manifestaeti) diteliti untuk mengetahui
apakah data yang ada tepat untuk membentuk varate#l atau disebut juga
sebagai faktor. Ada dua tipe dasar dari analistbfak
4.8.1 Explaratory Factor Analysis (EFA)

Digunakan bila hubungan antara variabel manifestiati) dan variabel
laten tidak diketahui atau tidak pasti. Analisa kemudian akan mencari
sejauhmana hubungan antara variabel manifest (&Nandan faktornya.
Umumnya peneliti berharap menemukan jumlah fakéonisimal mungkin yang
menyebabkan kovariasi diantara variabel manifestafbati). Dalam analisa
faktor hubungan dapat dilihat melafactor loadingnya. Diharapkan jika terdapat
factor loading yang besar pada variabel tertentu dan rendahvaadel lainnya,
maka variabel yang memilikactor loading yang besar merupakan indikator dari
faktor tersebut. Menurut Hair, 2003 0.4 sebagadatinimumfactor loading utk

suatu indikator agar bisa dimasukkan dalam an&8liEsl. Pendekatan ini disebut
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exploratory karena peneliti tidak memiliki pengetahuan sebelyantentang item-
item dengan faktor yang diteliti. (Ghozali, Iman@08 & Sitinjak, JR.T, 2005)
4.8.2 Confirmatory Factor Analysis (CFA)

Digunakan jika berdasarkan teori atau penelitiardaieulu, kita telah
mengetahui sturuktur variabel laten tersebut. Rergidah membentuk pola
hubungan secara apriori dan kemudian melakukan daji struktur yang
dihipotesakan.

Dalam analisa faktor, fokus utama adalah pada bsgs dan sejauhmana
variabel manifest (teramati) berhubungan dengarabealr laten. Analisa faktor
tidak dapat melihat hubungan variabel laten dengamabel lainnya. Dalam
Sructural Equation Model (SEM) hubungan antara variabel lainnya dapat
diketahui melalustructural model. (Ghozali, Imam, 2008 & Sitinjak, JR.T, 2005)

4.9 Model dalam Structural Equation Model (SEM)
4.9.1 Model Pengukuran
Menggambarkan hubungan antara indikator atau ndading dengan

konstruk atau variabel latennya. Seperti gambakier

Variabel
laten
eksogen

/

Variabel Variabel Variabel
Teramati Teramati Teramati

Gambar 4.1 Hubungan antaraindikator atau nilai loading (variabel
teramati) dengan variabel latennya

492 Modd Struktural

Menggambarkan hubungan antara konstruk (variabst)alengan variabel
laten lainnya, baik hubungan antara variabel |laé&sogen dengan variabel
endogen maupun hubungan antara variabel laten enddgngan variabel laten

endogen lainnya. Model struktural terdiri dari 2ige yaitu : recursive model

Universitas Indonesia

Faktor-faktor..., Eka Purnamasari, FKM Ul, 2010.



62

adalah semua efek kausal satu arah etaors tidak berkorelasinon recursive

model adalah arahnya resiprokal dengarors yang berkorelasi.

Var. laten
eksoge

Var. laten
eksogen

A Error

Var. laten
endogen

Var. laten
Edogen

Var. laten
endogen
Error

Gambar 4.2 Hubungan antar variabel laten (eksogen & endogen)

49.3 Modd Hybrid (Full SEM Model)

Merupakan gabungan model pengukuran dan modeltstalkJadi dalam
model hybrid digambarkan hubungan variabel latergde variabel teramati dan
hubungan-hubungan antar variabel laten.

Error
variabel Variabel
laten laten
eksogen endogen
Variabel
laten
endogen
Variabel Variabel
laten laten
eksogen endogen
. / Error
Variabel Variabel Variabel
Teramat Teramalt Teramat

Gambar 4.3 Hubungan antara indikator (variabel teramati) dengan variabel
latennya dan hubungan antar variabel laten (eksogen & endogen)
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Teori, bukti empiris,
> pengalaman, dan <
penelitian eksplorasi

v

Identifikasi konstruk
(variabel laten dalam suati
model

Ya

Konstruk
yg tdk relevan
di masukka

Konstruk
yang relevan di
hilangkan

Penyusunan variabel late Tidak
sebagai eksogen atau | €¢—
endogen

Tidak Tidak

Penentuan
Eksogen atau
endogen

Petimbangan
pengembangan model
alternatif

Pengurutan variabel laten
endogen

h

Tidak Urutan jelas?

Ya Spesifikasi hubungan
| Konstruk yg diharapkan untuk

ygi ﬁgéﬁ:ﬁ(";n variabel endogen
(termasuk zero
relationship)

Ya

Konstruk
yang relevan di
hilangkan

Model final

> Untuk pengujian

Gambar 4.4 Prosedur Pembangunan Model Struktural
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BAB 5
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

5.1 Vis dan Mis
5.1.1Vis
a. PBFPT.A
Sebuah perusahaan yang berbakti paling depan dalanyediakan
nilai tambah yang signifikan bagi kepentingan gefmelanggan dan mitra
usahanya dengan selalu bekerja giat secara efekdisien, dan
berkesinambungan demi “kesehatan bagi semua” djkdin nasional,
regional, maupun global.
b. PBFPT.B
Menjadi Perusahaan Distribusi Farmasi dan ProdukeKatan yang
Paling Dipercaya.
c. PBFPT.C
Menjadi mitra pilihan dan terkemuka di wilayah pelan Indonesia
bagi para Prinsipal layanan kesehatan baik Inteznasmaupun Nasional,
dipercaya oleh para Pelanggan di seluruh negen, danjadi perusahaan
yang dipilih oleh Para Profesional berbakat daptestasi tinggi.
d. PBFPT.D
Menjadi pemimpin perusahaan distribusi dan penygasa didalam

industri kesehatan di Indonesia.

51.2Misi
a. PBFPT.A
Senantiasa memuaskan setiap pelanggan dan ptirdagan tugas

mendistribusikan produk farmasi dan alat kesehs¢gara efektif dan efisien
dengan jenis produk yang semakin lengkap, jangkayamg semakin luas,
dan sistem informasi yang handal dan terpercaya

b. PBFPT.B
1. Memberdayakan seluruh karyawan sebagai aset yarwarba untuk

memberikan pelayanan terbaik bagi pelanggan.
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2. Memastikan kualitas produk yang dikirim ke pelanggaengan
penanganan yang benar.

3. Menyediakan produk farmasi yang dibutuhkan disaatgytepat dan
ditempat yang tepat.

4. Selalu meningkatkan teknologi informasi untuk meuofenkebutuhan
pelanggan.

5. Memberikan kontribusi kepada pemegang saham melanajeman yang
efisien.

c. PBFPT.C
Menjadi Distributor terbesar bagi produk layanasdteatan bermerek
Internasional dan produk bermerek Nasional baikmabenjualan, kwalitas
dan profitabilitas dalam kurun waktu lima tahundepan
d. PBFPT.D
Memiliki ~komitmen standar Internasional tertinggi alam
menyediakan:

1. Jasa distribusi barang-barang farmasi, peralatasehiegan (termasuk
pendukung dan peralatannya), diagnostic, medicebahedan makanan
kesehatan.

2. Mempergunakan sarana Web untuk sales dan datagosediaan.

3. Intelijen pasar untuk barang baru dan barang khusus

5.2 Profil Perusahaan
a. PBFPT.A
Selain memiliki kantor pusat, PBF ini memiliki 32abang yang

tersebar di seluruh Indonesiangan total karyawan + 1500 personil yang
berada di kantor pusat maupun seluruh cabang. RBfelah mendapatkan
sertifikasi 1ISO 9001:2000, ISO 9001:2008 dawod Distribution Practices
for Pharmaceuticals, WHO Technical Series No 937, 2006 dari lembaga
sertifikasi SGS Indonesia.
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b. PBFPT.B
Merupakan salah satu distributor farmasi dan a&dekatan yang
memiliki 28 cabang dengan total karyawan sebanydb@0 personil yang
tersebar di hampir seluruh propinsi Indonesia. HBIFbelum memiliki
sertifikasiGood Distribution Practices for Pharmaceuticals, WHO Technical
Series No 937, 2006, maupun sertifikasi 1ISO.
c. PBFPT.C
PBF ini memiliki 26 cabang yang tersebar di bebardagta di seluruh
Indonesia selain kantor pusat di Jakarta, dengamaju total karyawan
+ 2.000 personil. PBF ini juga telah mendapatkamtifé@si Good
Distribution Practices for Pharmaceuticals, WHO Technical Series No 937,
2006 dari lembaga sertifikasi SGS Indonesia. Sertifiksd® sudah pernah
dimiliki, namun sekarang sedang dalam tahap penbaha
d. PBFPT.D
Hingga akhir tahun 2009, PBF ini memiliki 22 cabaden 2 kantor
sales yang tersebar diseluruh Indonesia mulai d&umatera, Jawa,
Kalimantan, Sulawesi, Bali hingga Irian. SepertifFPBT. A, PBF ini juga
telah mendapatkan sertifikasi 1ISO 9001:2008 daood Distribution
Practices for Pharmaceuticals, WHO Technical Series No 937, 2006..

5.3 Sarana dan Prasarana
a. PBFPT.A
PBF ini memiliki gudang Pusat untuk mendistribusikaroduk ke

seluruh cabangnya di Indonesia, dengan luas bangt®@400 m2 dan luas
tanah + 10.000 m2. Tersedia sarana penyimpanagaderuang ambient,
ruang suhu dingin (<25° Cgpld room (2°C sampai dengan 8°C), dameeze
room (-15°C sampai dengan -20° C). Dilengkapi dengarralptan
temperature monitoring system, alarm system yangon line ke seluruh cabang
dan pest control. Selain itu untuk administrasi dgstem penyimpanan

dilengkapi dengarnWarehouse Management System yang jugaon line ke
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seluruh cabang di Indonesia. Dilakukan pelatihahatap karyawan secara
berkala dan dievaluasi dan terdokumentasi.
PBF PT.B

Gudang dengan systeRirst In First Out (FIFO) danFirst Expired
First Out (FEFO), dilengkapi system scanner, alattemperature monitoring
system, chiller, kulkas,cool room, ice pack, termometer, alarm suhu kritis,
cold box, alat berat sebagai penunjang kelancaran dan &egegkerja,
fasilitas bongkar muat, kendaraan (mobil box dartomdox). Dilakukan
pelatihan serta bimbingan lapangan untuk meningkekkialitas SDM.
PBF PT. C

Gudang Pusat untuk mendistribusikan produk ke skloabangnya di
Indonesia, berada di Jakarta. Tersedia sarana rppagian dengan ruang
ambient, ruang suhu dingin (<25° @pld room (2°C sampai dengan 8°C),
danfreeze room (-15°C sampai dengan -20° C). Dilengkapi dengaalptan
monitoring temperature system, alarm system yangon line ke seluruh cabang
dan pest control. Selain itu untuk administrasi dan sistem penyingpa
dilengkapi denganVarehouse Management System yang jugaon line ke
seluruh cabang di Indonesi@old room tersedia pada cabang-cabang yang
besar di Jakarta, Surabaya, Medan, Makassar, Bgndulianggerang,
Semarang, sedangkan pada cabang —cabang lainsgdisehiller.
PBF PT.D

Memiliki gudang Pusat untuk mendistribusikan pilode seluruh

cabangnya di Indonesia, dengan luas bangunan H 5 dan luas tanah
+ 10.000 m2. Tersedia sarana penyimpanan dengary rambient, ruang
suhu dingin (<25° C)¢old room (2°C sampai dengan 8°C), daeeze room
(-15°C sampai dengan -20°C). Dilengkapi dengan lg&na monitoring
temperature system, alarm system yangon line ke seluruh cabang daoest
control. Sistem administrasi dan penyimpanan dilengkeagiine ke seluruh

cabang di Indonesia.
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BAB 6
HASIL PENELITIAN

6.1 Karakteristik Sampel

Sampel pada penelitian ini adalah petugas pengedtdachain yang bekerja
di PBF PT. A, B, C, dan D, baik di Pusat maupunuredl cabang yang ada di
Indonesia, dimana jumlah seluruhnya sebanyak 18B8pesl dengan rincian
sebagai berikut:

Tabel 6.1 Rincian Jumlah Sampel Penelitian per TiafPBF

Nama PBF Jumlah PBF Jumlah Sampel
(Pusat +Cabang)

PBF PT. A 33 56

PBF PT.B 28 26

PBF PT. C 27 66

PBF PT.D 22 40

Total 110 188 sampel

Sumber : Data Primer, 2010

Secara umum PBF cukup terbuka menerima peneliikutiipat melakukan
penelitian di sarananya. Demikian pula partisipeessponden untuk mengisi

kuesioner cukup baik. Tabel berikut menggambarleaakteristik responden.

Tabel 6.2 Deskriptif Umur Responden di PBF PT. A, BC, dan D,

Tahun 2010
Karakteristik Minimum Maksimum Mean Jumlah
sampel
Umur 21 52 33,54 188

Responden

Sumber: Data Primer, 2010

Umur minimal responden adalah 21tahun dan maksi@dalah 52 tahun,

sedangkan rata-rata umur berkisar 33,5 tahun.
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Tabel 6.3 Deskriptif Jenis Pendidikan Responden
di PBF PT. A, B, C, dan D, Tahun 2010

Pendidikan Jumlah
Frekuensi Persentase
SLTP 2 1,1%
SLTA 93 49,5 %
Akademi / PT 93 49,5 %
Total 188 100 %

Sumber : Data Primer, 2010

Dari tabel di atas terlihat bahwa hampir semua aeden mempunyai

tingkat pendidikan pada umumnya SLTA dan Akademi/PT

6.2 Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan dengan maksud untukndeskripsikan setiap
variabel. Adapun gambaran hasil yang dimaksud dgb@melitian ini adalah

sebagai berikut :

Tabel 6.4 Distribusi Responden Berdasarkan Pengalasm Mengikuti
Pelatinan Teknis PengelolaaiCold chain

Indikator Tdk pernah Jarang Kadang2 Sering Selalu Jnh
Frek % Frek % Frek % Frek % Frek % Frek
Pelatihan monitoring temperatur 2 1,1 27 14,4 54 72893 495 12 6,4 188
Pelatihan teknis distribusi vaksin 2 1,1 20 10,6 5629,8 102 543 8 4.3 188
Pelatihan emergency 27 14,4 26 13,8 44 23,4 87 46,34 2,1 188
Sangat Tdk sesuai Kadang2 Sesuai Sangat Jml
tidak sesuai sesuai

Frek % Frek % Frek % Frek % Frek % Frek
Pelatihan minimum 1 x setahun 6 3,2 19 10,1 25 13121 64,4 17 9,0 188

Sumber : Data Primer, 2010

Bila dilihat dari pengalaman responden mengikutilafiean teknis
pengelolaarcold chain, ternyata rata-rata 4,27% responden selalu dadB35m,

responden sering mengikuti pelatihan. Respondeng ymmang mengikuti
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pelatihan sebesar rata-rata 27,3 %, sedangkan paagg rata-rata 12,93%
responden dan responden yang tidak pernah rat&-z8%.

Tabel 6.5 Distribusi Responden Berdasarkan Pengalaanm Mengikuti
Sosialisasi kebijakan penanganan dan penyimpanan kain

Indikator Tdk pernah Jarang Kadang2 Sering Selalu Jnh
Frek % Frek % Frek % Frek % Frek % Frek
Sosialisasi CDOB 6 3,2 24 128 61 32,4 91 484 6 3,2188
Sosialisasi aturan distribusi 0 0 10 5,3 48 2555 1161,2 15 8 188

Sosialisasi aturan sarana/peralatan 0 0 9 4.8 50 ,6 2414 60,6 15 8 188

Sumber : Data Primer, 2010

Berdasarkan pengalaman mengikuti sosialisasi Kebijgpenanganan dan
penyimpanan vaksin, rata-rata 56,73% respondemgseadan 6,4 % selalu
mengikuti. Responden yang kadang-kadang mengikug-resa 28,17%,

sedangkan yang jarang rata-rata 7,63% responden.

Tabel 6.6 Distribusi Responden Berdasarkan Ketersegan Sarana
Penyimpanan Vaksin

Indikator Sangat Tidak Ragu2 Benar Sangat Jml
tidak benar benar Benar
Frek % Frek % Frek % Frek % Frek % Frek
Cold 0 0 1 0,5 1 0,5 90 47,9 96 51,1 188
room/chiller/kulkas
Freeze room/feezer 0 0 0 0 2 11 101 53,7 85 4528 1
Generator 0 0 1 0,5 4 2,1 82 43,6 101 53,7 188
Ruang kemas 1 0,5 19 10,1 37 19,7 108 574 23 12,288

Sumber : Data Primer, 2010

Bila dilihat dari ketersediaan sarana penyimpargksin, ternyata rata-rata
40,55% responden menyatakan sangat benar fasifitana penyimpanan vaksin
ada di tempat kerjanya, 50,65 menyatakan benab%b g&gu-ragu dan 2,77 %
menyatakan tidak benar. Dari data menunjukkan baheampir semua PBF
memiliki sarana penyimpanan yang diperlukan untkypmpanan vaksin, namun
untuk ruang khusus yang digunakan untuk vaksin bdatang maupun
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pengemasan vaksin yang akan dikirim, hanya 69,7 é@épanden yang
membenarkan sarana tersebut tersedia

Tabel 6.7 Distribusi Responden Berdasarkan Ketersegan Sarana
Pengiriman Vaksin

Indikator Sangat Tidak Ragu2 Sesuai Sangat  Jml
tidak sesuai sesuai sesuai
Frek % Frek % Frek % Frek % Frek % Frek
Kendaraan khusus 10 5,3 98 52,1 28 149 35 186 1B,0 188
Wadah kedap 0 0 2 1,1 1 0,5 68 36,2 117 62,2 188
Cool pack/ice pack 0 0 0 0 1 0,5 71 37,8 116 61,7 188

Termometer pengiriman 0 0 0 0 7 3,7 76 40,4 105 955188

Sumber : Data Primer, 2010

Dilihat dari ketersediaan sarana pengiriman vaksiernyata mayoritas
responden menyatakan sesuai dan sangat sesuaiinghttsgtor wadah kedap,cool
pack/icepack dan termometer pengiriman. Namun ummdiator ketersediaan
kendaraan khusus untuk pengiriman vaksin, 57,4orefgn menyatakan tidak

sesuai dan sangat tidak sesuai.

Tabel 6.8 Distribusi Responden Berdasarkan Ketersegan Peralatan
Monitoring Temperatur

Indikator Sangat Tidak Ragu2 Sesuai Sangat  Jml
tidak sesuai sesuai sesuai
Frek % Frek % Frek % Frek % Frek % Frek
Termometer elektronik 2 11 9 4,8 12 6,4 78 415 78 46,3 188
Termometer biasa 0 0 4 2,1 4 2,1 102 543 78 4188 1
Data logger 4 2,1 36 191 2 1,1 64 340 82 43,6 188
Freeze indicator 13 6,9 53 28,2 35 18,6 52 27,7 35 18,6 188
Sistem alarm 12 6,4 28 149 8 4,3 84 447 56 29,388
Kalibrasi alat monitor temperatur 0 0 2 11 2 111 9 484 93 49,5 188

Sumber : Data Primer, 2010

Bila dilihat dari ketersediaan peralatan monitortegnperatur, mayoritas
responden menyatakan sesuai dan sangat sesuan niabol ketersediadineeze
indicator, 35,1 % responden menyatakan tidak sesuai damatsadgk sesuai, dan

18,6% responden ragu-ragu.
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Tabel 6.9 Distribusi Responden Berdasarkan FasilisProgram Kegiatan
Pelatihan Karyawan

Indikator Sangat Tidak Ragu2 Sesuai Sangat  Jml
tidak sesuai sesuai sesuai
Frek % Frek % Frek % Frek % Frek % Frek

Kegiatan pelatihan 0 0 7 3,7 19 10,1 118 62,8 44 ,23 188
Evaluasi pelatihan 0 0 10 5,3 18 9,6 127 67,6 33 .87 188
Materi pelatihan 0 0 4,8 26 13,8 132 70,2 21 11,288
Pelatih 0 0 5 2,7 9 4.8 147 78,2 27 14,4 188

Sumber : Data Primer, 2010

Bila dilihat dari fasilitas program kegiatan petain karyawan, ternyata
mayoritas responden menyatakan sangat sesuai sizai s@tuk semua indikator.

Tabel 6.10 Distribusi Responden Berdasarkan Pengédtaan

Indikator Sangat Tidak Ragu2 Benar Sangat Jml

tidak benar benar benar

Frek % Frek % Frek % Frek % Frek % Frek
VVM 42 22,3 56 29,8 70 372 16 85 4 2,1 188
Distribusi vaksin ke dokter 0 0 11 5,6 10 53 127 7,66 40 21,3 188
Pelarut vaksin beku kering 3 1,6 29 15,4 60 31,919 7 37,8 25 13,3 188
Vaksin polio 33 176 74 39,4 42 223 19 10,1 20 ,60 188
Vaksin hepatitis B 0 0 5 2,7 41 21,8 95 50,5 47 05 188
Akurasi sensor monitoring 1 0,5 24 12,8 67 356 87 46,3 9 4,8 188

temperatur

4 2,1 22 11,7 7 3,7 93 49,5 62 33 188
Icepack menempel

Kalibrasi minimal 1 x setahun 0 0 3 1,6 1 0,5 112 9,65 72 38,3 188
Vaksin hilang potensi 2 1,1 12 6,4 24 12,8 100 53,250 26,6 188
Produkrecall yang akan diuji 0 0 5 2,7 9 4,8 131 69,7 43 22,88 1

Sumber : Data Primer, 2010

Dilihat dari pengetahuan petugas PBF yang tertiladédm pengelolaacold
chain, jawaban responden rata-rata 4,52 % sangat tiédaarb 12,81% tidak
benar, 17,59 % ragu, 45,28 % benar, 19,79 sdvegsr. Rata-rata responden
menjawab dengan tidak benar terkait kegunasmgine vial monitor (VVM), ini

Universitas Indonesia

Faktor-faktor..., Eka Purnamasari, FKM Ul, 2010.



73

berarti pengetahuan petugas PBF terkait VVM sakgaang. Demikian pula
dengan pengetahuan responden terkait penyimpanarupeaksin beku kering
dan vaksin polio, rata-rata responden ragu-ragutidak benar dalam menjawab
pertanyaan tersebut. Responden juga masih banyakg yagu-ragu dalam
menjawab pertanyaan tentang vaksin hepatitis B ydagat rusak apabila

mengalami temperatur beku dan pertanyaan tentangagiksensor monitoring

temperatur.
Tabel 6.11 Distribusi Responden Berdasarkan Sikap
Indikator Sangat Tidak Ragu?2 Setuju Sangat Jml
tidak setuju setuju setuju
Frek % Frek % Frek % Frek % Frek % Frek
Pentingnya electronic temperature 11 3 1,6 1 0,5 106 56,4 76 40,4 188
monitoring
. . 1 0,5 4 2,1 3 1,6 104 553 76 40,4 188
Perlunya kalibrasi alat
Pentingnya Sistem alarm 1 0,5 1 0,5 4 2,1 109 5873 38,8 188
Siap dibebani tugas pengeloled 0 2 1,1 8 4,3 111 59,0 67 35,6 188
cold chain
. 3 1,6 19 10,1 11 5,9 115 61,2 40 21,3 188
Siap kapanpun utk penanganan
emergency
S . 0 10 5,3 14 7.4 117 62,2 47 25 188
Validasi sarana penyimpanan
Senang melakukan monitoring 0 0 10 53 11 59 112 59,6 55 29,3 188
temperatur
i 1,1 14 7,4 7 3,7 115 61,2 50 26,6 188
Tidak merasa repot dengan
persyaratan
- 1,1 9 4,8 35 18,6 108 574 34 18,1 188
Perlunya freeze indicator
. 1,6 10 5,3 8 4,3 109 58,0 58 30,9 188
Suka terlibat pengelolaaold
chain
Bersedia rutin periksa kondisi 21 5 g s 1.6 136 723 34 181 188
simpan
. . 4 2,1 9 4.8 11 5,9 143 76,1 21 11,2 188
Senang dipercaya sebagai petugas
0,5 11 59 6 3,2 107 56,9 63 33,5 188

Bersedia monitor temperatur

pengiriman

Sumber : Data Primer, 2010

Bila dilihat dari sikap petugas PBF terhadap peslgah cold chain,
responden rata-rata menyatakan sikap sangat sed il %, setuju 61,05 %,
ragu-ragu 5% ragu, tidak setuju dan sangat tieéskjis 3,24%. Ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden menunjukkan sikag pasitif terhadap

pengelolaarcold chain.
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6.3 Persiapan Data Untuk Pengolahastructural Equation Modelling (SEM)

Asumsi yang paling fundamental dalam analisis maltate adalah
normalitas, yang merupakan bentuk suatu distrilllzga pada suatu variabel
matrik tunggal dalam menghasilkan distribusi norigiédir, 1998 dalam Ghozali,
Imam, 2008).

6.3.1 Uji Normalitas

Justifikasi normal atau tidaknya suatu variabléhdil dari pvalue di mana
distribusi normal ditunjukkan dengan nilai di a@€5. Perhitungan dilakukan
dengan SIMPLIS pada Program LISREL, dalam halanalisis dengan program
Lisrel versi 8,3 menggunakan tipe variabel ordideahgan matriks input data
Asymptomatic Covariance Matrix (188 sampel, < 2500). Berikut hasil uiji

normalitas multivariate. Untuk hasil uji normalitasivariate dapat dilihat pada

lampiran 3.
Tabel 6.12 Normalitas DataMultivariate
Skewness Kurtosis Skewness and Kurtosis
Value Z-Score P-Value Value Z-Score P-Value = Chi-Square P-Value
1011.225 51.57 0 313.502 15.005 0 2884.632 0

Sumber: Data primer diolah, 2010

Tampak pada tabel di atas bahwa nifavalue di bawah 0,05 yang
menunjukkan bahwa secanaultivariate data tidak terdistribusi secara normal.
Penanganan data tidak normal dilakukan dengan aresitrmasikan data ke
dalam bentuk normal score yang menunya sudah terpeda SIMPLIS pada
Program LISREL Versi 8.3.

6.3.2 Deskripsi Variabel Laten Dependent
Berikut dijabarkan variabel laten dependent danikatdrnya untuk

membentuk model konstruk hipotesis.
6.3.2.1Sikap Petugas PBF Terhadap PengelolaaBold chain

Ada tiga dimensi untuk mengukur sikap petugas RBRadap pengelolaan

cold chain yaitu Pandangan petugas mengenai pengelaaelhchain (PTM),
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Perasaan petugas dalam melakukan pengelat@ddrchain (PRP), dan Kesiapan
petugas dalam pengelolaeoid chain (KSP).

Tabel 6.13 Variabel Sikap Petugas PBF Terhadap PeatplaanCold chain,
Dimensi dan Indikatornya

Variabel Dimensi Indikator

Sikap petugas PBF Pandangan petugas - Pentingnya electronic temperature monitor (E1)
terhadap pengelolaan mengenai pengelolaan - Perlunya kalibrasi alat (E2)
cold chain (SP) cold chain (PTM) - Pentingnya Sistem alarm (E3)

- Validasi sarana penyimpanan (E6)

- Perlunya freeze indicator (E9)

Perasaan petugas dalam Senang melakukan monitoring temperatur (E7)
melakukan pengelolaan- Tidak merasa repot dengan persyaratan (E8)
cold chain (PRP) - Suka terlibat pengelolaaold chain (E10)

- Senang dipercaya sebagai petugas (E12)

Kesiapan petugas - Siap dibebani tugas pengelaiald chain (E4)
dalam pengelolaacold - Siap kapanpun utk penanganan emergency (E5)
chain (KSP) - Bersedia rutin periksa kondisi simpan (E11)

- Bersedia monitor temperatur pengiriman (E13)

6.3.3 Deskripsi Variabel Laten Independent

Berikut dijabarkan variabel laten independent dadikiatornya untuk
membentuk model konstruk hipotesis.
6.3.3.1Pengalaman

Konstruk Pengalaman diukur dari dimensi Pelatileknis pengelolaacold
chain (PTP) dan Sosialisasi kebijakan penanganan danirppagan vaksin
(SKP).
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Tabel 6.14 Variabel Pengalaman, Dimensi dan Indikatrnya

Variabel Dimensi Indikator
Pengalaman Pelatihan teknis - Pelatihan monitoring temperatur (B11)
(PL) pengelolaarold chain - Pelatihan teknis distribusi vaksin (B12)

(PTP) - Pelatihan penanganan emergency (B13)

- Mengikuti pelatihan minimal 1 kali /tahun (B14)

Sosialisasi kebijakan - Sosialisasi CDOB (B21)

penanganan dan - Sosialisasi aturan menerima, menyimpan, dan
penyimpanan vaksin mengirim vaksin (B22)

(SKP) - Sosialisasi aturan sarana dan peralatan vaksin) (B23

6.3.3.2Fasilitas
Konstruk Fasilitas diukur dari dimensi Ketersediaanana penyimpanan
vaksin (KPY), Ketersediaan sarana pengiriman vak$PN), Ketersediaan
peralatan monitoring temperatur (KPM), Program &tm pelatihan karyawan
(PKP).
Tabel 6.15 Variabel Fasilitas, Dimensi dan Indikatonya

Variabel Dimensi Indikator

Fasilitas (FS) Ketersediaan sarana Memiliki cold roonvchiller/kulkas (C11)
penyimpanan vaksin Memiliki freeze roonvfreezer (C12)
(KPY) - Memiliki generator (genset) (C13)
- Ruang khusus menerima/mengemas vaksin (C14)

Ketersediaan sarana - Kendaraan khusus mengirim vaksin (C21)
pengiriman vaksin - Cold box (C22)
(KPN) - Cool pack / ice pack (C23)

- Thermometer cold box (C24)
Ketersediaan peralatan - Electronic temperature monitoring system (C31)
monitoring temperature - Termometer kulkas (C32)
(KPM) - Data loger/temperature record (C33)

- Freezeindicator (freeze tag) (C34)
- Alarm system (C35)
- Kalibrasi (C36)

Program kegiatan - Kegiatan pelatihan (C41)
pelatihan karyawan - Evaluasi pelatihan (C42)
(PKP). - Materi pelatihan (C43)

- Pelatih (C44)

Universitas Indonesia

Faktor-faktor..., Eka Purnamasari, FKM Ul, 2010.



77

6.3.3.3Pengetahuan

Konstruk Pengetahuan diukur dari dimensi Tahuj&kbn penanganan dan
penyimpanan vaksin (TKP) dan Tahu prosedur tekeisgplolaancold chain
(TPT).

Tabel 6.16 Variabel Pengetahuan, Dimensi dan Indikarnya

Variabel Dimensi Indikator
Pengetahuan Tahu kebijakan penanganan - Distribusi vaksin ke dokter (D2)
(PT) dan penyimpanan vaksin - Pelarut vaksin (D3)

(TKP) - Vaksin polio (D4)

Vaksin Hepatitis B (D5)
- Produkrecall yang akan diuji (D10)

Tahu prosedur teknis - Vaccine Vial Monitor (D1)
pengelolaarcold chain - Akurasi sensor monitoring temperatur (D6)
(TPT) - lcepack/coolpack menempel vaksin (D7)

- Kalibrasi alat monitoring temperatur (D8)

- Vaksin hilang potensi (D9)

6.4 Identifikasi Model Pengukuran (Measurement Model)

Analisa SEM dimulai dengan membentuk variabel latétenelitian ini
menggunakan 4 (empat) variabel laten yaitu PengaigifL), Pengetahuan (PT),
Fasilitas (FS) dan Sikap Petugas PBF Terhadap Rdsge Cold chain (SP).
Masing-masing variabel laten tersebut dibentuk Haberapa indikator. Variabel
PL dibentuk oleh dua dimensi yaitu Pelatihan tekmeisgelolaarcold chain (PTP)
dan Sosialisasi kebijakan penanganan dan penyimpeaalksin (SKP) sehingga
merupakarsecond orcer confirmatory factor analysis. Konstruk FS juga dibentuk
dari 4 dimensi yaitu Ketersediaan sarana penyimparaksin (KPY),
ketersediaan sarana pengiriman vaksin (KPN), kedéan peralatan monitoring
temperatur (KPM) dan program kegiatan pelatihayaaan (PKP). Konstruk PT
juga dibentuk dari dua dimensi yaitu tahu kebijakd@n penanganan dan
penyimpanan vaksin (TKP) dan tahu prosedur tekmisgplolaancold chain
(TPT). Demikian juga konstruk SP dibentuk oleh t@jmensi yaitu Pandangan

petugas mengenai pengelolaaold chain (PTM), Perasaan petugas dalam
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melakukan pengelolaarcold chain (PRP), dan Kesiapan petugas dalam
pengelolaarcold chain (KSP). Dengan demikian konstruk laten dalam penalit

ini merupakarsecond order confirmatory factor analysis.

6.4.1Confirmatory Factor Analysis (CFA) Pengalaman

Konstruk Pengalaman (PL) dibentuk oleh dua dimgasgu Pelatihan teknis
pengelolaancold chain (PTP) dan Sosialisasi kebijakan penanganan dan
penyimpanan vaksin (SKP), kemudian masing-masingedsi dibentuk oleh 4
buah indikator pada PTP: (B11; B12; B13; B14) damudh indikator pada SKP
(B21; B22; B23), sehingga menggunakascond orcer confirmatory factor
analysis. Estimasiconfirmatory factor analysis (CFA) second orcer, memberikan
hasil nilai t hitung dari masing-masing indikat@riadap konstruk laten yang

dituju sebagai berikut:

Tabel 6.17 Persamaan Pengukuran Indikator VariabePengalaman
Berdasarkan Nilai t Hitung

Indikator Konstruk Measurement Equations
Nilai t Hitung RZ

Pelatihan monitoring temperatur (B11)*PTP 5,45 0,88
Pelatihan teknis distribusi vaksin (B12)*PTP 26,27 0,94
Pelatihan penanganan emergency (B13)*PTP 13,46 0,54
Mengikuti pelatihan minimal 1x/tahun (B14)*PTP 10.9 0,42
Sosialisasi CDOB (B21)*SKP 9,48 0,30
Sosialisasi aturan menerima, menyimpan, dan memgiri 8,50 0,91
vaksin (B22)*SKP
Sosialisasi aturan sarana dan peralatan vaksin 8,50 0,91
(B23)*SKP
PTP*PL 9,76 0,46
SKP*PL 7,94 1,00

Hasil nilai t hitung pada masing-masing persamaadeah pengukuran
tersebut di atas semuanya di atas 1,96 yang mekkambahwa semua indikator

yang digunakan adalah valid. Jadi indikator Pledati monitoring temperatur
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(B11), Pelatihan teknis distribusi vaksin (B12)/éiean penanganan emergency
(B13), dan mengikuti pelatihan minimal 1 kali dalasetahun (B14) valid
membentuk dimensi Pelatihan teknis pengelolead chain (PTP). Begitu juga
dengan indikator Sosialisasi CDOB (B21), Sosialisasuran menerima,
menyimpan, dan mengirim vaksin (B22), dan Sosislisgturan sarana dan
peralatan vaksin (B23) valid membentuk dimensi &wsisi kebijakan
penanganan dan penyimpanan vaksin (SKP).

Demikian juga signifikansi dari dimensi Pelatihakriis pengelolaacold
chain (PTP) ke konstruk Pengalaman (PL) adalah sebegérdan dari dimensi
Sosialisasi kebijakan penanganan dan penyimpanksinvgSKP) ke konstruk
Pengalaman (PL) adalah sebesar 7,94 yang semuadgh di atas nilai batas
yaitu sebesar 1,96. Dengan demikian tidak perlkdkandropping indikator dan
pengujian dapat dilanjutkan.

Diagram hasil pengujian ditampilkan pada Gambaib@érikut.

Bl11 ~0.10

1. 00
B12 ~*0.05

-
0. 78

0.59/'.< ™ B13 _[=0.39

- @ ™\

0.50 B14 . |=0.46

@ 1. 00
B21 0. 60
1. 69\

1.69

B22  [™o0.07

B23 ~+0.07

Chi - Squar e=31. 59, df=13, P-val ue=0.00276, RVMSEA=0.087
Gambar 6.1 Confirmatory Factor Analysis (CFA) Pengalaman

Gambar di atas menunjukkan bahwa nai Square sebesar 31,59 dengan
df sebesar 13, palue sebesar 0,00276 dan RMSEA sebesar 0,087. Tampak
bahwa nilai pvalue adalah di bawah 0,05 akan tetapi nilai RMSEA sudah
bawah 0,1 yang menunjukkan bahwa model telah Garsamediocre. Tampak
juga bahwa tidak ad@ading factor dari indikator ke dimensi yang di bawah 0,4
(nilai terendah adalah 0,67 untuk B14).
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6.4.2Confirmatory Factor Analysis (CFA) Fasilitas

Konstruk Fasilitas (FS) juga menggunakarecddd Orcer Confirmatory
Factor Analysis, karena dibentuk oleh empat dimensi yaitu Keteesatisarana
penyimpanan vaksin (KPY), ketersediaan sarana peran vaksin (KPN),
ketersediaan peralatan monitoring (KPM) dan progrikegiatan pelatihan
karyawan (PKP). Berikut adalah diagram CFA dengggond order:

c11 ~=*0.14

*—0, 13
1.00 cis ~=0. 64
1.01
0.33

o J~oso
0. 28

c21 ~*0.84

4 o*o 16

893

<—
ée 46 Ua0s
=0. 38
0

R g 32*0 50
1 00 "0 83

\-0 i

\oo I & =020

~=*0.58

- 24*0 a7

\—~o. ot

~=-0.32

Chi - Squar e=481. 33, df =131, P-val ue=0.00000, RVSEA=0.120

Gambar 6.2 Confirmatory Factor Analysis (CFA) Fasilitas

Tampak pada diagram di atas bahwa nilai RMSEA &adsébesar 0,120
yang masih jauh di atas 0,1. Demikian juga tampakwa terdapat indikator
denganloading factor di bawah 0,4 yaitu indikator C14 yaitu sebesar (jaa
indikator C13 dengafoading factor sebesar 0,33. Dengan mengeluarkan kedua
indikator tersebut, ternyata model masih belum di@n dilakukandropping
indikator C34 dan juga indikator C21. Dengan mengeddan keempat indikator
tersebut, maka diperoleh hagsdth diagram sebagai berikut:
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Chi - Square=173. 77, df =72, P-val ue=0.00000, RVSEA=0.087

Gambar 6.3 Confirmatory Factor Analysis (CFA) Fasilitas Drop

Tampak bahwa tidak ada indikator yang mempurgading factor di
bawah 0,4 atau 0,5. Demikian juga nilai RMSEA adadabesar 0,087 (< 0,1)
meskipun nilai probabilita€hi square masih di bawah 0,05. Nilai t hitung dari

masing-masing indikator terhadap konstruk latergydituju sebagai berikut:

Tabel 6.18 Persamaan Pengukuran Indikator VariabeFasilitas Drop
Berdasarkan Nilai t Hitung

Indikator Konstruk Measurement Equations
Nilai t Hitung R®

Memiliki cold roonvchiller/kulkas (C11)*KPY 7,74 0,87
Memiliki freeze room/freezer (C12)*KPY 10,26 0,75
Cold box (C22)*KPN 7,20 0,76
Cool packi/icepack (C23)*KPN 18.01 0,87
Thermometer cold box (C24)*KPN 16,45 0,77
Electronic temperature monitoring system (C31)*KPM 7,39 0,49
Termometer kulkas (C32)*KPM 8,28 0,48
Data loger/temperature record (C33)*KPM 7,32 0,36
Alarm system (C35)*KPM 4,78 0,15
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Tabel 6.18 (sambungan)

Indikator Konstruk Measurement Equations
Nilai t Hitung R’

Kalibrasi (C36)*KPM 9,11 0,60
Kegiatan pelatihan (C41)*PKP 7,11 0,42
Evaluasi pelatihan (C42)*PKP 6,56 0,54
Materi pelatihan (C43)*PKP 5,75 0,31
Pelatih (C44)*PKP 5,10 0,23
KPY*FS 7,12 0,34
KPN*FS 8,20 0,45
KPM*FS 8,84 0,93
PKP*FS 5,97 0,43

Tampak bahwa nilai t hitung dari indikator ke masmasing konstruk yang
dituju telah = signifikan (>1,96). Dengan demikian migki cold
roonvchiller/kulkas (C11), Memilikifreeze roonvireezer (C12) valid membentuk
dimensi Ketersediaan Sarana Penyimpanan Vaksin YKEw&ld box (C22),Cool
pack/icepack (C23), Thermometerold box (C24) merupakan indikator valid
membentuk dimensi Ketersediaan Sarana PengirimaksiivVaKPN). Untuk
dimensi Ketersediaan Peralatan Monitoring Telper(KPM) valid dibentuk
oleh indikator Electronic temperature monitoring system (C31), Termometer
kulkas (C32), Data loger/temperature record (C33), Alarm system (C35),
Kalibrasi (C36). Sedangkan Kegiatan pelatihan (C&Vpluasi pelatihan (C42),
Materi pelatihan (C43), Pelatih (C44), merupakadikator valid membentuk
dimensi Program Kegiatan Pelatihan Karyawan (PKP).

Demikian juga terdapat signifikansi dari keempatmelisi yaitu
Ketersediaan Sarana Penyimpanan Vaksin (KPY), Eetkman Sarana
Pengiriman Vaksin (KPN), Ketersediaan Peralatanonikbring Temperatur
(KPM), dan Program Kegiatan Pelatihan Karyawan (Pi€fhadap konstruk laten
fasilitas, artinya keempat dimensi tersebut validmbentuk konstruk fasilitas
(FS). Nilai t hitung antara masing-masing dimeteshadap konstruk FS sudah
berada di atas 1,96 sehingga pengujian dapat alikaa.
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6.4.3Confirmatory Factor Analysis (CFA) Pengetahuan

Konstruk laten pengetahuan (PT) dibentuk dengandiluansi, yaitu tahu
kebijakan dan penanganan dan penyimpanan vaksif)(T&n tahu prosedur
teknis pengelolaarcold chain (TPT). dengan 10 (sepuluh) buah indikator
sehingga identifikasi CFA dengan LISREL Berikut latiadiagram CFA dengan
second order:

D1 ~*0.85

D2 ~=0.63

D3 ~*0.78

D4 =*0. 85

D5 ~=*0.56

D6 ~=0.87

D7 ~=0.69

D8 ~=*0.52

D9 ~=*0.71

D10 ~=*0.48

Chi - Squar e=106. 56, df =35, P-val ue=0. 00000, RVBEA=0.105
Gambar 6.4 Confirmatory Factor Analysis (CFA) Pengetahuan

Nilai RMSEA berada di atas 0,1 sehingga model bditioan juga terdapat
indikator dengarioading factor negatif. Tampak juga bahwa pengaruh dimensi
TPT ke konstruk PT adalah negatif. Dengan demikilakukan dropping
indikator, yaitu indikator D1, D4 dan indikator DBengan mengeluarkan ketiga

indikator tersebut diperoleh diagram sebagai bé&riku

Universitas Indonesia

Faktor-faktor..., Eka Purnamasari, FKM Ul, 2010.



84

D2 =*0.59

D3 ~0.75

D5 =*0.6

D7 ~*0.63

D8 [=0.56 0.15

D9 ~+0.70

D10 [™0.5

Chi - Squar e=32. 57, df=13, P-val ue=0.00197, RVSEA=0.090

Gambar 6.5 Confirmatory Factor Analysis (CFA) Pengetahuan Drop

Tampak bahwa tidak ada indikator dend@ering factor di bawah 0,4 atau
0,5 dan nilai RMSEA telah berada di bawah 0,1 npskinilai probabilitaschi
square masih di atas 0,05. Dengan demikian model telalseicara mediocre.
Nilai t hitung dari masing-masing indikator terhpdeonstruk laten yang dituju

sebagai berikut:

Tabel 6.19 Persamaan Pengukuran Indikator VariabePengetahuan Drop
Berdasarkan Nilai t Hitung

Indikator Konstruk Measurement Equations
Nilai t R®
Hitung
Distribusi vaksin ke dokter (D2)*TKP 8,05 0,21
Pelarut vaksin (D3)*TKP 3,41 0,17
Vaksin Hepatitis B (D5)*TKP 3,57 0,22
Produkrecall yang akan diuji (D10)*TKP 3,64 0,24
Icepack/coolpack menempel vaksin (D7)*TPT 8,24 0,19
Kalibrasi alat monitoring temperatur (D8)*TPT 3,35 0,17
Vaksin hilang potensi (D9)*TPT 3,54 0,21
TKP*PT 5,06 0,99
PKP*PT 4,81 0,99
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Tabel di atas menunjukkan bahwa semua indikatahtslgnifikan dalam
menentukan variael laten yang dituju (nilai t hgur1,96). Demikian juga
terdapat signifikansi dari dimensi Tahu kebijakangnganan dan penyimpanan
vaksin (TKP) dan Tahu prosedur teknis pengelolead chain (TPT), terhadap
konstruk laten pengetahuan, artinya kedua dimesrsebut valid membentuk
konstruk pengetahuan (PT). Pengaruh antara dimEdBi dan TPT terhadap
konstruk PT telah mempunyai t hitung di atas 18#hingga pengujian dapat

dilanjutkan.

6.4.4 Confirmatory Factor Analysis (CFA) Sikap Petugas PBF Terhadap
PengelolaanCold chain

Konstruk laten Sikap Petugas PBF terhadap pengelaald chain (SP)
dibentuk oleh tiga dimensi yaitu Pandangan petugesgenai pengelolaasold
chain (PTM), Perasaan petugas dalam melakukan pengelctééchain (PRP),
dan Kesiapan petugas dalam pengelotatshchain (KSP) dengan 13 (tiga belas)
buah indikator, sehingga identifikasi CFA dengarSREL ditampilkan pada
Gambar 6.6 di bawah.

OIS

Chi - Squar e=162. 50, df =63, P-val ue=0. 00000, RVSEA=0.092

Gambar 6.6 Confirmatory Factor Analysis (CFA) Sikap Petugas PBF
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Gambar di atas menunjukkan bahwa nizhi Square sebesar 162,50,
Tampak bahwa nilai palue adalah di bawah 0,05 akan tetapi nilai RMSEA sudah
di bawah 0,1 yang menunjukkan bahwa model telagefiaranediocre. Tampak
juga bahwa tidak ad@ading factor dari indikator ke dimensi yang di bawah 0,4
atau 0,5 (nilai terendah adalah 0,74 untuk E12aiNhitung dari masing-masing
indikator terhadap konstruk laten yang dituju sebagrikut:

Tabel 6.20 Persamaan Pengukuran Indikator VariabeBikap Petugas
PBF Berdasarkan Nilai t Hitung

Indikator Konstruk Measurement Equations
Nilai t R®
Hitung
Pentingnyael ectronic temperature monitoring (E1)*PTM 9,08 0,27
Perlunya kalibrasi alat (E2)*PTM 6,82 0,66
Pentingnya Sistem alarm (E3)*PTM 5,79 0,34
Validasi sarana penyimpanan (E6)*PTM 8,01 0,57
Perlunyafreeze indicator (E9)*PTM 7,65 0,33
Senang melakukan monitoring temperatur (E7)*PRP 6,72 0,61
Tidak merasa repot dengan persyaratan (E8)*PRP 8,08 0,57
Suka terlibat pengelolaawold chain (E10)*PRP 11,18 0,68
Senang dipercaya sebagai petugas (E12)*PRP 4,86 0,20
Siap dibebani tugas pengelaiad chain (E4)*KSP 11,25 0,68
Siap kapanpun untuk penanganan emergency (E5)*KSP 9,48 0,50
Bersedia rutin periksa kondisi simpan (E11)*KSP 7,95 0,36
Bersedia monitor temperatur pengiriman (E13)*KSP 10,71 0,63
PTM*SP 6,39 0,65
PRP*SP 10,26 0,80
KSP*SP 11,55 1,00

Tampak bahwa nilai t hitung dari indikator ke masmasing konstruk yang
dituju telah signifikan (>1,96). Dengan demikian nfregnya electronic
temperature monitoring (E1), Perlunya kalibrasit dB2), Pentingnya Sistem

alarm (E3), Validasi sarana penyimpanan (E6), Rgdufreeze indicator (E9),
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valid membentuk dimensi Pandangan petugas mengengelolaarcold chain
(PTM). Senang melakukan monitoring temperatur (Elfylak merasa repot
dengan persyaratan (E8), Suka terlibat pengelotatah chain (E10), Senang
dipercaya sebagai petugas (E12) merupakan indikala membentuk dimensi
Perasaan petugas dalam melakukan pengelotadmrchain (PRP). Untuk dimensi
Kesiapan petugas dalam pengelolaaid chain (KSP) valid dibentuk oleh
indikator Siap dibebani tugas pengelatad chain (E4), Siap kapanpun untuk
penanganan emergency (E5), Bersedia rutin periksadig simpan (E11),
Bersedia monitor temperatur pengiriman (E13).

Demikian juga terdapat signifikansi dari ketiga dimsi yaitu Pandangan
petugas mengenai pengelolaaold chain (PTM), Perasaan petugas dalam
melakukan pengelolaarcold chain (PRP), dan Kesiapan petugas dalam
pengelolaarcold chain (KSP) terhadap konstruk laten Sikap Petugas PBF, (SP
artinya ketiga dimensi tersebut valid membentukskiark Sikap petugas PBF
(SP). Nilai t hitung antara masing-masing dimdeshadap konstruk SP sudah
berada di atas 1,96.

6.5 Identifikasi Model Struktural

Setelah diperoleh model pengukuran yang fit, makakwukan identifikasi
model struktural. Adapun indikator yang telahddbp adalah indikator C13, C14,
C21, C34, D1, D4 dan indikator D6. Dengan demik&ata 6 indikator yang
dikeluarkan dan memberikan hasil estimasi untuktifleasi model struktural

sebagai berikut:
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Bl 0.10
B12 0. 05
B13 0.39
B14 ~=0. 46
B21 *0.59
B22 0.07
B23 0.07
cu 0.10
c12 0.16
c22 0. 16
c2 0.08
c2 0. 10. 00
ca1 0.41
cs2 0.37
33 0.54
c3s 0.72
c36 0. 27
.00 ca1 0. 46
caz ~=0.38
0.57 o 0. 8%4
ca4 0. 48
1.00 02 0. 63
03 0. 86
05 0.7
o7 0. 68

5 0.69
o 0.5
L 0.53
Ez 0.25
e =046
5 [=-0. 33
- 0.54
5 0.30
- .33
o .26
X .67
= 0.26

\ - 0.35
= 0.44
= 0.29

Chi - Squar e=1522. 67, df =764, P-val ue=0. 00000, RMSEA=0.073

Gambar 6.7 Path Diagram Full Model Pengukuran Semua Indikator
Faktor — faktor Yang Mempengaruhi Sikap Petugas PBF erhadap
PengelolaanCold chain

Estimasi ini juga sekaligus untuk menguji persyamatstatistik yang
diperlukan dan menguji hipotesis penelitian. Tampaida gambar di bawah
bahwa nilaiChi Sguare adalah sebesar 1522,67 pada df sebesar 764 dpngan
value sebesar 0,0000 dan RMSEA sebesar 0,073. Tampakahatai pvalue di
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bawah 0,05 dan RMSEA di bawah 0,08 yang menunjukkahwa model
struktural adalah fit secara marjinal.
6.5.1 Persamaan Model Pengukuran

Persamaan model pengukuran dibentuk b@ding factor danvariance

error pada masing-masing indikator terhadap konstrulg yhibentuknya.

B11 = 1.00*PTP, Errorvar.= 0.10 , R2=0.88

(0.019)
5.45
B12 = 1.02*PTP, Errorvar.= 0.048 , R2 = 0.94
(0.039) (0.017)
26.28 2.84
B13 = 0.78*PTP, Errorvar.=0.39 , R2=0.54
(0.058) (0.042)
13.46 9.20
B14 = 0.67*PTP, Errorvar.= 0.46 , R2=0.42
(0.061) (0.049)
10.91 9.39
B21 = 1.00*SKP, Errorvar.=0.59 , R2=0.30
(0.063)
9.48
B22 = 1.69*SKP, Errorvar.= 0.070 , R2=0.91
(0.20) (0.021)
8.54 3.38
B23 = 1.69*SKP, Errorvar.=0.072 , R2=0.91
(0.20) (0.021)
8.54 3.49
C11 = 1.00*KPY, Errorvar.= 0.095 , R2=0.86
(0.051)
1.88
C12 = 0.94*KPY, Errorvar.=0.16 , R2=0.76
(0.092) (0.047)
10.25 3.45
C22 = 1.00*KPN, Errorvar.= 0.16 , R2=0.76
(0.022)
7.20
C23 = 1.06*KPN, Errorvar.= 0.080 , R2 =0.87
(0.058) (0.018)
18.10 4.49
C24 = 1.04*KPN, Errorvar.= 0.16 , R2=10.77
(0.063) (0.023)
16.43 7.02
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C31 = 1.00*KPM, Errorvar.=0.41 , R2=0.48

(0.051)
8.02
C32 =0.97*KPM, Errorvar.=0.37 , R2=0.49
(0.12) (0.047)
8.36 7.95
C33 =0.85*KPM, Errorvar.=0.54 ,R2=0.34
(0.12) (0.061)
7.07 8.77
C35 = 0.60*KPM, Errorvar.=0.72 , R2=0.16
(0.12) (0.078)
4.92 9.35
C36 = 1.06*KPM, Errorvar.=0.27 , R2=0.61
(0.12) (0.040)
9.11 6.86
C41 = 1.00*PKP, Errorvar.= 0.46 , R2=0.41
(0.063)
7.36
C42 = 1.10*PKP, Errorvar.=0.38 , R2=0.51
(0.16) (0.060)
6.76 6.23
C43 = 0.88*PKP, Errorvar.= 0.50 , R2=0.33
(0.15) (0.062)
5.99 8.01
C44 = 0.70*PKP, Errorvar.= 0.48 , R2=0.25
(0.13) (0.056)
5.30 8.53
D2 = 1.00*TKP, Errorvar.= 0.63 , R2=0.16
(0.069)
9.15
D3 = 0.61*TKP, Errorvar.= 0.86 , R2 = 0904
(0.25) (0.090)
2.43 9.53
D5 = 0.85*TKP, Errorvar.=0.75 , R2=0.10
(0.27) (0.081)
3.18 9.33
D7 = 0.74*TPT, Errorvar.= 0.68 , R2=10.18
(0.16) (0.075)
473 9.08
D8 = 1.00*TPT, Errorvar.= 0.42 , R2=0.39
(0.055)
7.72
D9 = 0.74*TPT, Errorvar.=0.69 , R2=0.17
(0.16) (0.076)
472 9.09

Universitas Indonesia

Faktor-faktor..., Eka Purnamasari, FKM Ul, 2010.



D10 = 1.20*TKP, Errorvar.=0.55 , R2=0.24

(0.29) (0.063)
4.08 8.77
E1 = 1.00*PTM, Errorvar.= 0.53 , R2=0.27
(0.058)
9.08
E2 = 1.57*PTM, Errorvar.= 0.25 , R2=0.66
(0.23) (0.039)
6.86 6.52
E3 =1.14*PTM, Errorvar.= 0.46 , R2=0.36
(0.19) (0.052)
5.88 8.78
E4 = 1.00*KSP, Errorvar.= 0.33 , R2=0.55
(0.040)
8.23
E5 = 0.82*KSP, Errorvar.= 0.54 , R2=0.34
(0.12) (0.059)
7.68 9.08
E6 = 1.57*PTM, Errorvar.= 0.30 , R2=0.61
(0.23) (0.043)
6.76 7.08
E7 = 1.00*PRP, Errorvar.=0.33 , R2=0.58
(0.041)
8.03
E8 = 1.09*PRP, Errorvar.=0.26 , R2=0.67
(0.097) (0.036)
11.27 7.12
E9 = 0.94*PTM, Errorvar.= 0.67 , R2=0.20
(0.19) (0.072)
4.89 9.26
E10 = 1.09*PRP, Errorvar.= 0.26 , R2=0.68
(0.097) (0.036)
11.28 7.11
E11 = 0.93*KSP, Errorvar.= 0.35 , R2=0.50
(0.099) (0.042)
9.43 8.51
E12 = 0.74*PRP, Errorvar.= 0.44 , R2=10.36
(0.093) (0.049)
7.99 9.01
E13 = 1.10*KSP, Errorvar.= 0.29 , R2=0.63
(0.10) (0.038)
10.63 7.68
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Baris pertama adalah persamaan model pengukurais, kedua pada
masing-masing persamaan merupatandard error dan baris ketiga merupakan
nilai t hitung. Pada masing-masing konstruk, teatlapatu indikator yang
diberikan nilai 1 untuk menspesifikasikan pengukura

Dalam melakukan analisis SEM, perlu dilakukan v&d&l dan realibilitas
indikator untuk melihat indikator-indikator yangylk dianalisis untuk pengujian
hipotesa. Nilai t hitung dipergunakan untuk mengugiliditas dan nilai R
dipergunakan untuk menguiji reliabilitas. Tampakagadtput di atas bahwa tidak
ada indikator dengan t hitung di bawah 1,96 daneRendah adalah sebesar 0,10
pada indikator D5, yang menunjukkan bahwa selundikator tersebut adalah

valid untuk diikutkan dalam pengujian hipotesa.

6.5.2 Uji Persyaratan Statistik

Untuk mengkaji apakah model pengukuran di atasnika berikut adalah
hasil estimasi persyaratan statistik yang diperlukpada SEM dengan
menggunakan LISREL 8,3 untuk pengujian model hiente

Tabel 6.21 Uji Persamaan Statistik

No Indikator Goodness of Fit Nilai

1 Goodness of Fit Index (GFI) 0.72

2 Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) 0.68

3 Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) 0.64

4 Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA)0.073
90 Percent Confidence Interval for RMSEA (0.068 ; 0.078)
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) 0.00

5 Expected Cross-Validation Index (ECVI) 9.18
90 Percent Confidence Interval for ECVI (8.61 ; 9.80)
ECVI for Saturated Model 9.21
ECVI for Independence Model 28.37

6 Akaike’s Information Criterion (AIC) dan CAIC:
Independence AIC 5305.83
Model AIC 1716.67
Saturated AIC 1722.00
Independence CAIC 5479.52
Model CAIC 2127.60
Saturated CAIC 5369.58
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Tabel 6.21 (sambungan)

No Indikator Goodness of Fit Nilai

7 Fit Index:
Normed Fit Index (NFI) 0.69
Non-Normed Fit Index (NNFI) 0.80
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) 0.65
Comparative Fit Index (CFI) 0.81
Incremental Fit Index (IFI) 0.81
Relative Fit Index (RFI) 0.67

6.5.2.1Goodness of Fif Indices (GFI)

Goodness of Fit Index (GFl) merupakan suatu ukumangenai ketepatan
model dalam menghasilkan observed matriks kovaribligai yang disarankan
pada suatu model adalah di atas 0,9 dan model dgBganegatif adalah model
yang paling buruk dari seluruh model yang ada. niti dengan LISREL
memberikan nilai 0,72 (< 0,9) tetapi masih mendeké#ai yang disarankan
sehingga model dinyatakan fit secara marjinal
6.5.2.2Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI)

Nilai AGFI yang disarankan adalah di atas 0,9 tetagak mungkin
negatif. Tampak bahwa nilai estimasi model ada&diesar 0,68 yang mendekati
nilai yang disarankan sehingga model dinyatakasefitaira marjinal.
6.5.2.3Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI)

Ukuran PGFI sebenarnya hampir sama dengan GF| @l dengan nilai
yang disarankan adalah di atas 0,6. Tampak bahw&ass model penelitian
memberikan nilai 0,64 yang menunjukkan bahwa meeleh fit yang diperlukan
untuk melengkapi pengujian GFI dan AGFI yang meikiberhasil marjinal.
6.5.2.4Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA)

RMSEA merupakan indikator model yang paling infotimnadRMSEA ini
mengukur penyimpangan nilai parameter pada suatdeimdengan matriks
kovarians populasinya. Nilai yang disarankan dddiabawah 0,05 meskipun di
bawah 0,08 masih dinyatakareasonable. Tampak bahwa estimasi model
penelitian memberikan nilai RMSEA sebesar 0,073®,88) yang menunjukkan
bahwa model adalah fit. Tampak juga baheeafidence interval memberikan

nilai yang relatif kecil yaitu antara 0,068 samgangan 0,078 yang menunjukkan
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bahwa RMSEA mempunyai ketepatan yang baik. Sedandkse fit (RMSEA
<0,05) = 0,00 yang menunjukkan bahwa model kurankafena jauh di bawah
0,05.

6.5.2.5 Expected Cross Validation Index (ECVI)

ECVI digunakan untuk menilai kecenderungan bahwaehpada sampel
tunggal, cross validates (dapat dilakukan validdang) pada ukuran sampel dan
populasi yang sama (Browne and Cudeck, 1989 dalamalG2008). ECVI
mengukur penyimpangan antara fitted (model) comagamatrix pada sampel
yang dianalisis dan covariance matrix yang akaerdigh pada sampel lain tetapi
yang memiliki ukuran sampel yang sama besar (By888 dalam Gozali, 2008).
Model yang memiliki Tampak bahwa nilai ECVI adakdbesar 9,18 dan ECVI
Saturated adalah 9,21 dan ECMobr Independence Model adalah 28,37. Karena
ECVI lebih rendah dari pada ECYir Saturated (9,18 < 9,21) dan juga di bawah
ECVI for Independence (9,82 < 28,37) maka dapat disimpulkan bahwa model
adalah fit.
6.5.2.6 Akaike’s Information Criterion (AIC) dan CAIC

AIC dan CAIC digunakan untuk menilai mengenai masaparsimony
dalam penilaian model fit,meskipun nilai AIC terseliidak sensitif terhadap
kompleksitas model, demikian juga dengan CAIC, naAlC lebih sensitive dan
dipengaruhi oleh banyaknya jumlah sampel yang digan. Sedangkan CAIC
tidak sensitif terhadap jumlah sampel (Bandalo®318alam Gozali, 2008). AIC
dan CAIC digunakan dalam perbandingan dari dualatzbh model, dimana nilai
AIC dan CAIC yang lebih kecil daripada AIC modetwsated dan independence
berarti memiliki model fit yang lebih baik (Hu d&®ntler, 1995). Tampak bahwa
nilai Model AIC (1716,67) lebih kecil dari padadependence AIC (5305,83)
tetapi lebih bsar dari padgaturated AIC (1722,00). Demikian juga Model CAIC
(2127,60) yang lebih kecil dari patiadependence CAIC (5479,52) darsaturated
CAIC (5369,58) yang menunjukkan bahwa model yargpdiesiskan memiliki

tingkat fit secara marjinal.
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6.5.2.7 Fit Index
Estimasi model memberikan nilai NFI sebesar 0,68gy&ebih rendah
tetapi dekat dengan nilai yang disarankan yaitlesab0,9. Demikian juga CFI
(0,81) yang lebih rendah dari pada nilai batasuyagbesar 0,9. Tampak juga
bahwa IFI (0,81) juga di bawah nilai batas yaitd 8an nilai RFI masih relatif
jauh dari 1 yang menunjukkan bahwa model adaladetiara marjinal.
Berdasarkan uji persyaratan statistik di atas, maddel dinyatakan fit

dan pengujian hipotesis dapat dilakukan.

6.5.3 Pengujian Hipotesis
Berikut adalah persamaan struktural yang merupdk#mungan antara

variabel-variabel laten yang dihipotesiskan
PTP = 0.59*PL, Errorvar.= 0.41 , R2 = 0.46

(0.060) (0.051)
9.78 7.98

SKP = 0.50*PL, Errorvar.= 0.0010, Rz =1.00
(0.063)
7.96

KPY = 0.44*FS, Errorvar.=0.39 , R2=0.33
(0.061) (0.066)
7.16 5.94

KPN = 0.49*FS, Errorvar.= 0.26 , R2=0.49
(0.055) (0.042)
8.90 6.10

KPM = 0.55*FS, Errorvar.= 0.080, R2=0.79
(0.062) (0.032)
8.80 2.52

PKP = 0.42*FS, Errorvar.= 0.15 , R2=0.55
(0.063) (0.045)
6.69 3.30

TKP = 0.23*PT, Errorvar.= 0.0010, R2=0.99
(0.054)
4.23

TPT = 0.34*PT, Errorvar.= 0.0010, R2 = 1.00
(0.061)
5.59

PTM = 0.36*SP, Errorvar.= 0.062 , R2=0.68
(0.075) (0.020)
4.82 3.06
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PRP = 0.60*SP, Errorvar.= 0.094 , R2=0.79

(0.10) (0.026)
5.90 3.57
KSP = 0.64*SP, Errorvar.= 0.0010, R? = 1.00
(0.11)
6.08

Tampak pada persamaan di atas, bahwa dimensi PMPSK® telah
mempunyai t hitung terhadap konstruk PL di ata$ k&hingga kedua dimensi
tersebut mampu membentuk konstruk PL secara dignifi Demikian juga
dimensi KPY, KPN, KPM dan PKP yang telah mempurtylaitung di atas 1,96
terhadap konstruk FS. Dimensi TKP dan TPT jugaht@eempunyai t hitung di
atas 1,96 yang menunjukkan bahwa kedua dimenshtgrsnampu membentuk
konstruk PT. konstruk SP juga telah dibentuk olgh tlimensi yaitu PTM, PRP
dan KSP dengan t hitung di atas 1,96.

Pengujian hipotesis dengan melihat t hitung padaapeaan struktural di
atas. Berdasarkan hasilitput path diagram dengan nilai t hitung dapat dilihat
pada gambar 6.8, dimana hubungan yang tidak dignifidinyatakan dengan

warna merah.
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- Squar e=1522. 67, df =764, P-val ue=0. 00000, RMSEA=0. 07

Gambar 6.8 Model Struktural Faktor — faktor Yang Me mpengaruhi

Sikap Petugas PBF Terhadap Pengelolaadold chain
Sumber: Data Primer, 2010
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambarkoeri

-1.0%
Pengalaman > Pengetahuan
l 3,21

Sikap petugas
PBF terhadap

pengelolaan
cold chain

1.8¢
4,12

Gambar 6.9 Hubungan antar Variabel Yang Dihipotesikan

v

-1,20

Suatu hubungan dikatakan signifikan apabila nilditting di atas 1.96.
Diagram di atas menunjukkan bahwa t hitung dengamnav merah (tidak
signifikan pada taraf 5%) adalah antara PengalafiRah terhadap Pengetahuan
(PT) dengan t hitung sebesar -1,07, antara Fas(i8) terhadap Sikap (SP) yaitu
sebesar -1,20 dan antara Pengalaman (PL) terhakap (SP) yaitu sebesar 1,86.
Jadi tidak ditemukan bukti adanya signifikansi emtBengalaman (PL) terhadap
Pengetahuan (PT) dan antara Fasilitas (FS) tern@dtap (SP). Pengaruh antara
Pengalaman (PL) terhadap Sikap (SP) mempunyaiundnisebesar 1,86 yang
tidak signifikan pada taraf 5% akan tetapi masgmikan pada taraf 10% karena
masih di atas t hitung pada signifikansi 10% ya#besar 1,79. Dengan demikian
ditemukan pengaruh yang lemah antara Pengalamandiladap Sikap (SP).

Diagram di atas menunjukkan bahwa terdapat penggamygy signifikan
antara antara Pengetahuan (PT) terhadap Sikaplé®Ban t hitung sebesar 3,27.
Juga ditemukan adanya signifikansi antara Fasi(®) terhadap Pengetahuan

(PT) dengan t hitung sebesar 4,12.
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6.5.4 Persamaan Model Struktural
Untuk melihat seberapa besar hubungan antar vatatba eksogen dengan
laten endogen dan variabel laten endogen dengan Eidogen lainnya dapat

dilihat dengan menggunakan parameter gamwndéta ) dan dalam persamaan

struktural juga dilihat kesalahan struktural atataz).

=-0,1¢

Y /
> Pengetahuan

l B =0,6!

{ =1.00 (R=0.57)

Pengalaman

y=0,2

y=1,2¢ { =038 (R=0.62)

y=0,3

Gambar 6.10 Besar Hubungan Antar Variabel Yang Dihpotesakan

Sikap petugas
PBF terhadap
pengelolaan
cold chain

v

Berdasarkan gambar di atas, maka besarnya hubutagaebut dapat

disusun dalam bentuk persamaan model strukturabsétnana tabel berikut :

Tabel 6.22 Persamaan Model Struktural Hipotesa Sika Petugas PBF
Terhadap PengelolaanCold chain di Empat PBF Tahun 2010

Persamaan Model Struktural

Pengetahuan = - 0.19*Pengalaman + 1.24*Fasitith®©0, R2 = 0.57

Sikap = 0.61*Pengetahuan + 0.23*Pengalaman - Gadtitas + 0.38, R2=0.62

Pada tabel di atas,menunjukkan persamaan yang m@bhggkan bahwa
konstruk Pengetahuan (PT) dipengaruhi oleh PengaldL) dan Fasilitas (FS).
Konstruk Sikap (SP) dipengaruhi oleh Pengetahudi), (Pengalaman (PL) dan
Fasilitas (FS).
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Kelebihan dari LISREL adalah bisa melihat pengatatal antara dua
variabel yang merupakan penjumlahan dari pengamndslng dan tidak langsung
melalui variabel mediasi. Terdapat pengaruh tidalgsung antara Pengalaman
(PL) terhadap Sikap (SP) melalui Pengetahuan (Ri)peéngaruh tidak langsung
antara Fasilitas (FS) terhadap Sikap (SP) mela@ngPtahuan (PT). Berikut
adalah hasil estimasi dengan LISREL tentang pehgatal:

Total Effect on X on ETA

SP 012 042
(0.10)  (0.12)
121 357

Total Effect on ETA on ETA

PT

SP  -- 0.61
(0.19)
3.27

Tampak bahwa total efek dari Pengalaman (PL) keg&ehuan (PT),

Fasilitas (FS) ke Pengetahuan (PT) dan Pengetal®ignke Sikap (SP) adalah
sama dengan persamaan struktural karena tidakeadgapuh tidak langsungnya.
Pengaruh total antara Pengalaman (PL) ke Sikap rf@&Blui Pengetahuan (PT)
adalah sebesar 0,12 dengan t hitung sebesar 1,21963 yang berarti tidak
signifikan. Pengaruh total antara Fasilitas (FSrhdadap Sikap (SP) melalui
Pengetahuan (PT) adalah sebesar 0,42 dengan g hselmesar 3,57(> 1,96).
Sedangkan pengaruh langsung ETA on ETA yaitu anReagetahuan (PT)
terhadap Sikap (SP) adalah sebesar 0,61 dengaturtghsebesar 3,27 yang

signifikan secara statistik.
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6.6 Hasil Uji Hipotesa
6.6.1 Hubungan Faktor Pengalaman Dengan Pengetahuan

Hubungan antara faktor pengalaman terhadap pengetaltidak signifikan
dengan melihat t hitung sebesar -1,07. Demikiaa pahgaruh total antara faktor
pengalaman terhadap sikap melalui pengetahuan sigakikan karena nilatotal
effect t hitung adalah sebesar 1,21. Sehingga dapat aftéwat bahwa faktor
pengalaman tidak berhubungan dengan pengetahuam dampengaruhi sikap.
6.6.2 Hubungan Faktor Fasilitas Dengan Pengetahuan

Ditemukan adanya hubungan yang signifikan antarktorfa fasilitas
terhadap pengetahuan dengan t hitung sebesar Bet@asarkan hasil analisis
pengaruh total antara faktor fasilitas terhadapsitelalui melalui pengetahuan
terlihat signifikan dengan total effect t hitungbssar 3,57(> 1,96). Dengan
demikian faktor fasilitas berhubungan dengan peg&in dalam mempengaruhi
sikap.
6.6.3 Pengaruh Pengalaman Terhadap Sikap

Pengaruh langsung antara faktor pengalaman tgshsiap mempunyai t
hitung sebesar 1,86 yang tidak signifikan padaft&fd akan tetapi masih
signifikan pada taraf 10% karena masih di atastunigi pada signifikansi 10%
yaitu sebesar 1,79. Dengan demikian ditemukan pehggang lemah antara
faktor pengalaman terhadap sikap petugas PBF taphpengelolaacold chain
di empat PBF Tahun 2010. Dari hasil analisidirect effect diperoleh nilai t
hitung sebesar -0,99, yang menunjukkan tidak tangmigaruh tidak langsung
antara pengalaman terhadap sikap melalui pengetahua
6.6.4 Pengaruh Fasilitas Terhadap Sikap

Pengaruh langsung faktor fasilitas terhadap sikefugas PBF terhadap
pengelolaarcold chain di empat PBF Tahun 2010 tidak signifikan karenairil
hitung adalah sebesar -1,20. Pengaruh tidak laggsumara faktor fasilitas
terhadap sikap melalui pengetahuan adalah sebg&adéngan t hitung sebesar
2,34 yang berarti terdapat pengaruh tidak langsamg signifikan antara faktor
fasilitas terhadap sikap melalui pengetahuan.
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6.6.5 Pengaruh Pengetahuan Terhadap Sikap

Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antak&of pengetahuan
terhadap sikap pegawai PBF terhadap pengelotakh chain di empat PBF
Tahun 2010, dengan nilai t hitung sebesar 3,27.

6.6.6 Kesimpulan Uji Hipotesis
Dengan demikian kesimpulan pengujian hipotesisiigdad:
1. Hipotesis 1 ditolak (Total effect t hitung 1,21).
2. Hipotesis 2 diterima (Total effect t hitung 3,57)
3. Hipotesis 3 diterima pada taraf 10% (Diret effelitting 1,86)
4. Hipotesis 4 ditolak (Direct effect t hitung -1,21)
5. Hipotesis 5 diterima (Total Effect t hitung 3,27).
Cut value untuk 5% adalah 1,96 dan untuk 10% adgi&h
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BAB 7
PEMBAHASAN
7.1 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian potong lintaygng mengandalkan
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dnersidengan cara
pengisian sendiri, sehingga dalam pengisian kuesidibutuhkan pemahaman
yang baik dari responden agar dapat mengisi peaagatlan pertanyaan secara
sahih.

Jumlah sampel dalam penelitian ini sangat terbéit88), meskipun telah
dilakukan total sampling, sehingga pengembangaikatmt yang digunakan
terbatas. Dalam SEM, semakin kompleks suatu moddansampel minimum
yang harus dipenuhi juga semakin besar. Sampelmuaimi yang disarankan
adalah 5 x jumlah indikator, sehingga semakin blamydikator maka sampelyang
dibutuhkan juga akan semakin banyak. Padahal geanilindikator yang sesuai
dalam merepresentasikan variabel laten adalahngerdimana indikator tunggal
biasanya tidak cukup merepresentasikan variabeénlatsehingga harus
menggunakan beberapa indikator ketika mengoperatsasikan variabel laten
eksogen maupun endogen. (Gozali, 2008)

Telah dilakukan uji validasi dan reliabilitas tedia@ indikator yang
digunakan dalam penelitian ini, namun demikian jkihat satu persatu masih
ada indikator dengan loading factor dibawah 0,4uyaidikator C13, C14, C34,
C21 untuk variabel fasilitas, dan indikator D1, [&n D6 pada variabel
pengetahuan. Perlu dikaji lebih lanjut terhadamiteem dalam pengukuran ini
dengan menambahkan indikator lain atau mengguneidikator lain jika akan
dilakukan penelitian dengan tema yang sama.

Disamping itu pustaka yang dapat dijadikan acualandapembahasan
terkait sikap petugas PBF terhadap pengelotalthchain masih kurang.

7.2 Deskripsi Petugas PBF Berdasarkan Pengalaman, Fasilitas, Pengetahuan
dan Sikap
Dilihat dari pengalaman petugas mengikuti pelatibaknis pengelolaan

cold chain rata-rata 55% petugas sering sampai selalu megikiatihan, dan
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untuk pengalaman petugas mengikuti sosialisasa-redi 63% petugas sering
sampai selalu mengikuti sosialisasi.

Sedangkan dilihat dari fasilitas yang tersedi®@BF, sebagian besar PBF
memiliki sarana penyimpanan vaksin, dilihat datavata 40,55 % responden
menyatakan sangat benar dan 50,65% responden rakayabenar terhadap
ketersediaan sarana. Demikian pula untuk sarangirpean vaksin, kecuali
untuk ketersediaan kendaraan khusus untuk mengiiksin, 57,4% responden
rata-rata menyatakan tidak sesuai dan sangat 8dakai. Untuk ketersediaan
peralatan monitoring temperatur, sebagian besar R&fkyediakan kecuali untuk
ketersediaarreeze indicator, 35,1 % responden menyatakan tidak sesuai sampai
sangat tidak sesuai dan 18,6% responden ragu-tagalimungkinkan karena
petugas tidak memiliki pengetahuan yang cukup mmeeideeeze indicator atau
memang PBF tersebut tidak memilikeeze indicator karena menganggap tidak
perlu karena pemahaman tentang pengémedzing terhadap vaksin yang masih
kurang atau pengetahuan yang salah yang menganiggapgonesia yang tropis
tidak mungkin terjadi freezing. Padahal berdasarksnelitan WHO di
Indonesia, 75 % vaksin hepatitis B mengal&negzing pada saat pengiriman.

Dilihat dari pengetahuan petugas PBF, masih tetdiederapa topik
pertanyaan yang dijawab tidak benar dan ragu-ragperti fungsi VVM,
penyimpanan pelarut vaksin beku kering, penyimparasin polio, sensitifitas
vaksin hepatitis B terhadafreezing, dan topik tentang akurasi perlatan
monitoring temperatur. Hal ini menunjukkan bahwasimadanyak petugas yang
belum memahami topik-topik tersebut yang dapat digkinkan karena materi
yang diberikan dalam pelatihan ataupun sosialisaasih kurang. Ini dapat
menjadi bahan pertimbangan pemerintah dalam halBedan POM untuk
melakukan revisi terhadap materi pedoman CDOB derat yang menyangkut
cold chain.

Untuk sikap petugas PBF terhadap pengelotatshchain rata-rata petugas

menunjukkan sikap setuju sampai sangat setuju.
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7.3 Hubungan Faktor Pengalaman Dengan Pengetahuan

Dalam pembahasan mengenai faktor pengalaman dakmeligan ini,
dibahas dua dimensi yaitu pengalaman pelatihaniggi@ngelolaarcold chain
dan sosialisasi kebijakan penanganan dan penyimpaa&sin. Dari hasil
penelitian ini terbukti kedua dimensi ini signifikamembentuk konstruk
pengalaman. Namun pengalaman yang dihipotesiskgrat dmempengaruhi
pengetahuan, pada penelitian ini ternyata tidautdr. Faktor pengalaman juga
tidak terbukti berhubungan dengan pengetahuan dal@mpengaruhi sikap.

Hal ini tidak sesuai dengan teori Thoughs and RgeNVHO, 1984 dalam
Notoatmodjo, 2010, yang menyatakan bahwa pengatatiapat diperoleh dari
pengalaman langsung berdasarkan interaksi, atauat ddpasarkan atas
pengalaman tidak langsung seperti mendengar Hesrite atau informasi dari
orang lain.

Menurut Alex S. Nitisemito, pelatihan merupakan ibagdari kegiatan
perusahaan atau organisasi bertujuan untuk dapamperbaiki dan
mengembangkan sikap, tingkah laku, ketrampilan pangetahuan dari para
karyawannya atau anggotanya sesuai dengan keindaraperusahaan/organisasi
yang bersangkutan (Notoatmodjo, 1989).

Pada penelitian di Unit Pelayanan Kesehatan Kabuag&iranganyar, 2006,
menyimpulkan bahwa pelatihan mempunyai pengaruhatep peningkatan
pengetahuan, perubahan sikap dan peningkatan l@laam petugas.
(http://pasca.uns.ac.id/?p=415)

Penelitian lain diPuskesmas Kota Bekasi, 2002, mjeaittan data petugas
pengelolacold chain dan vaksin yang belum pernah mendapatkan pengalama
mengikuti pelatihan dalam 3 tahun terakhir sebarg&ko, seiring dengan tingkat
pengetahuan petugas yang buruk sebanyak 59,7%dRarg002).

Namun terdapat pula hasil penelitian yang sejaj@mg menyimpulkan
bahwa perbedaan pengalaman tidak bisa menjelaslabedaan tingkat
pengetahuan, dimana petugas dengan tingkat pergalgang sama dapat saja
menunjukkan perbedaan yang besar dalam pengetghogrdimilikinya (Ashton
dalam Tubbs, 1992).
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Tidak adanya hubungan yang signifikan antara pengah dengan
pengetahuan pada penelitian ini, kemungkinan dideba karena faktor
pengalaman hanya diukur melalui indikator pengatamaengikuti pelatihan
teknis pengelolarrold chain dan sosialisasi kebijakan penanganan vaksin,tanpa
mengikutkan pengalaman kerja di bidang yang sameper dinyatakan oleh
Sarwono, 2009, bahwa sikap yang dibentuk melalagpaman langsung akan
lebih menetap dalam ingatan dan mudah diaktifkeengBlaman kerja tidak
dimasukkan sebagai dimensi dalam membentuk kongpergalaman,karena
tidak dapat diakukan intervensi terhadap pengalamga.

Tidak adanya hubungan yang signifikan antara pengah dengan
pengetahuan pada penelitian ini, juga mungkin @diskdn karena faktor lain.
Sebagaimana dikemukakan oleh Veithzal, 2009, metoelatihan dan /atau
sosialisasi yang dipilih hendaknya disesuaikan derjgnis pelatihan yang akan
dilaksanakan. Dalam pelatihan / sosialisasi adeerapla faktor yang berperan
yaitu pelatih, peserta, materi, metode dan lingkimngang menunjang.

Materi terkait pengelolaacold chain pada sosialisasi Cara Distribusi Obat
yang Baik masih minimal, belum cukup lengkap untuénjelaskan secara rinci
dan mendalam. Selain itu materi pelatihan teknreyydiadakan oleh perusahaan
terkait pengelolaarcold chain belum pernah distandarkan dan belum pernah
dilakukan pemantauan oleh pihak regulatory terhadageri yang diberikan pada
pelatihan yang diselenggarakan perusahaan.

Metode diskusi partisipasi merupakan cara pembenifmmmasi yang tidak
bersifat searah saja tapi dua arah. Hal ini bebatiwa peserta tidak hanya pasif
menerima informasi tetapi juga harus aktif berggrtisi melalui diskusi-diskusi
tentang informasi yang diterimanya. Dengan demiki@aka pengetahuan

diperoleh secara mantap dan lebih mendalam (V&jtB@289).

7.4 Hubungan Faktor Fasilitas Dengan Pengetahuan

Teori menyatakan bahwa faktor sarana fisik (fas)it dan sosio budaya
masyarakat merupakan faktor-faktor yang juga memggperi pengetahuan,
keyakinan dan sikap. Untuk mewujudkan sikap mengagitu perbuatan nyata
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diperlukan faktor pendukung atau suatu kondisi yamggnungkinkan, antara lain
adalah fasilitas (Notoatmodjo, 2003).

Fasilitas dalam penelitian ini diukur melalui dinselketersediaan sarana
penyimpanan vaksin, ketersediaan sarana pengirivaksin, ketersediaan
peralatan monitoring temperature, program Kkegiafalatihan karyawan.
Kesemua indikator tersebut merupakan persyarataug yearus dipenuhi oleh
suatu jaringan distribusi vaksin (WHO, 2009). Zesasil penelitian ini, terdapat
signifikansi dari keempat dimensi terhadap konsttaten fasilitas, artinya
keempat dimensi tersebut valid membentuk konstaskifas. Berdasarkan hasil
penelitian ini ditemukan adanya hubungan yangifgkgim antara faktor fasilitas
terhadap pengetahuan petugas dan terbukti pula eafaktor fasilitas
berhubungan dengan pengetahuan dalam mempengakalp petugas PBF
terkait pengelolaanold chain..

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Matthiaf)72dnenyatakan bahwa
personil yang bekerja pada lingkungan yang mentgigilitas yang sesuai dengan
yang dibutuhkan dalam pengelolaahd chain memiliki pemahaman penanganan
vaksin dan pengelolaacold chain yang lebih baik. Ini dimungkinkan karena
interaksi secara terus menerus dengan sarana etatatancold chain yang
tersedia di lingkungan kerjanya (PATH, 2007).

Dalam Sudy protocol for temperature monitoring in the vaccine cold
chain, 2005, disebutkan bahwa pengetahuan dan sikapmkterhadap kondisi-
kondisi yang menyebabkan @ vaksin = mengalami kerusakaeperti
freezingberhubungan dengan dengan ketersediaan peralatanitormy
temperature, sarana penyimpanan, sarana pengirirdan kegiatan pelatihan
terhadap personil itu sendiri (WHO, 2005).

7.5 Pengar uh Pengalaman Terhadap Sikap

Sikap individu terhadap objek tertentu banyak ditkan oleh daya nalar,
pengalaman yang berhubungan dengan objek ters&ikdp yang dibentuk
melalui pengalaman akan lebih menetap dalam ingédarmudah diaktifkan lagi
ketika menemui objek sikap yang serupa (Sarwondit&s/, 2009).
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Middlebrook mengatakan bahwa tidak adanya pengalayaag dimiliki
oleh seseorang dengan suatu objek, cenderung mkarbentuk sikap negatif
terhadap objek tersebut. Sikap akan lebih mudabemtuk jika yang dialami
seseorang terjadi dalam situasi yang melibatkansgrkarena penghayatan akan
pengalaman lebih mendalam dan lebih lama membekawaf, 1995 dalam
Widiyanta, 2002).

Eksperimen Murphy dan Newcomb yang menyatakan baberabahan
sikap yang paling berhasil terjadi pada orang-orgagg sebelumnya diberi
komunikasi tertentu (ceramabh, pidato, risalah, slelmagainya). Komunikasi yang
jelas dan tegas mengenai objek sikap tersebut, beekan ketegasan sendiri
kepada orang itu hingga menegaskan pula suatu ssempai dengan is
komunikasi (Gerungan, 2009).

Pada hasil penelitian ini ditemukan pengaruh ysemgah antara faktor
pengalaman terhadap sikap petugas PBF terhadapelpkxam cold chain di
empat PBF Tahun 2010. Seperti diungkapkan sebelamghwa konstruk
pengalaman dalam penelitian ini dibentuk oleh dishgrengalaman pelatihan
teknis pengelolaancold chain dan sosialisasi kebijakan penanganan dan
penyimpanan vaksin.

Menurut eksperimen Hovland dan Weiss yang mengtiéngaruh
penyebaran berita yang isinya sama oleh sumbergreanbyang berbeda, maka —
walaupun isi komunikasi itu sama apabila sumberdianggap lebih dapat
dipercaya maka pemberitaan itu lebih diterima datgpapabila dikomunikasikan
oleh sumber yang dianggap tidak dapat dipercayd, Skapterhadap sumber
komunikasi itu ternyata memegang peranan pentinigndapenerimaan isi
komunikasi tersebut (Gerungan, 2009).

Sarwono, 2009, menyatakan bahwa tidak semua inBrya@ag kita terima
melalui pesan persuasif yang dikemas dengan barbaga mampu membentuk
atau mengubah sikap kita terhadap hal yang dis&apaialam pesan tersebut.

Menurut Gerungan, 2009, pengaruh komunikasi sepgegerti ceramah
dan komunikasi yang menggunakan media massa bempdngangat besar pula
dalam mengubah sikap atau membentuk sikap baruddpat berhasil baik

apabila :

Universitas Indonesia

Faktor-faktor..., Eka Purnamasari, FKM Ul, 2010.



109

1. Sumber penerangan itu memperoleh kepercayaan audien

2. Orang banyak belum mengetahui benar atau ragutsEgang isi dan fakta-
fakta sikap baru.

3. Sikap yang akan dibentuk tidak terlalu jauh isirdai frame of reference
lingkungan sosial tempat audiens tinggal.

4. Argumen dua pihak lebih bertahan terhadap kontggmganda dari pada
argumen sepihak.

5. Bila sikap yang akan dibentuk terlalu asing biagime of reference audiens,
akan terjadboomerang-effect atau pembentukan sikap sebaliknya.

Pengaruh yang lemah antara faktor pengalaman phsiklap petugas PBF
terhadap pengelolaaold chain di empat PBF Tahun 2010 dimungkinkan juga
karena pada penelitian ini tidak mengikutkan pesgain kerja sebagai indikator
dari variabel pengalaman.

Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenispekirjaan yang pernah
dilakukan seseorang dan memberikan peluang yaragy @g)i seseorang untuk
melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pola kiregan sikap dalam
bertindak untuk mencapai tujuan yang telah diteaagPuspaningsih, 2004).

7.6 Pengaruh Fasilitas Terhadap Sikap

Dalam penelitian ini pengaruh langsung faktor f&sl terhadap sikap
petugas PBF terhadap pengelolaatd chain di empat PBF Tahun 2010 tidak
signifikan. Namun terbukti ada pengaruh tidak lamgs antara faktor fasilitas
terhadap sikap melalui pengetahuan.

Seperti disebutkan di atas bahwa faktor sarank (fsisilitas), dan sosio
budaya masyarakat juga merupakan faktor-faktor yamgmpengaruhi
pengetahuan, keyakinan dan sikap. (Notoatmodjo3200

Penelitian di Canada mendapatkan bahwa keterses@gana penyimpanan
dan pengiriman vaksin yang sesuai, serta lengkagrsmlatan monitoring
temperature secara signifikan berkaitan dengangtahgan personil yang terlibat

pengelolaancold chain pada beberapa sarana distribusi yang secara tidak

langsung mempengaruhi kesiapan personil tersebtutk ubertindak  (Public
Health Agency of Canada, 2007).
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Faktor fasilitas pada penelitian ini tidak berpemgjalangsung terhadap
sikap, dimungkinkan karena fasilitas tersebut hatipelajari untuk dipahami
dengan baik terlebih dahulu sehingga dengan pemggtayang baik mengenai
fasilitas tersebut dan penggunaannya akan mempénigakap petugas terhadap
pengelolaarcold chain. Ini berarti lengkap tidaknya fasilitas tidak bengaruh
terhadap sikap jika fasilitas tersebut tidak diegladan dipahami kegunaan dan

cara penggunaannya.

7.7 Pengar uh Pengetahuan Terhadap Sikap

Allport berpendapat bahwa sikap lebih dipandangageb hasil belajar
daripada sebagai hasil perkembangan atau sesuagudymrunkan. Ini berarti
bahwa sikap diperoleh melalui interaksi dengan kisgsial atau peristiwa sosial.
Sebagai hasil belajar, sikap dapat diubah, diacyh&tau dikembalikan seperti
semula, walaupun memerlukan waktu yang cukup laiaa’ét,1984)

Sikap dapat merupakan suatu sikap pandangan tetapi dahitu masih
berbeda dengan suatu pengetahuan yang dimilikigordangetahuan mengenai
suatu objek tidak sama dengan sikap terhadap diojeRengetahuan saja belum
menjadi penggerak, sebagaimana pada siRepgetahuan mengenai suatu objek
baru menjadi sikap terhadap objek tersebut apgi#iagetahuan itu disertai
dengan kesiapan untuk bertindak sesuai dengan faénge terhadap objek itu
(Gerungan, 2009).

Pada penelitian ini terbukti adanya pengaruh lamgsyang signifikan
antara faktor pengetahuan terhadap sikap pegawaitétBadap pengelolaanld
chain di empat PBF Tahun 2010.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Sarwono, 2008wagika seseorang
mengenali dan memiliki pengetahuan yang luas tgntdapek sikap yang disertai
dengan perasaan positif mengenai kognisinya, mki&a aenderung mendekati
objek sikap tersebut.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori yangnyatakan bahwa
sikap adalah penilaian atau pendapat seseorangdtgrhstimulus atau objek
setelah seseorang mengetahui stimulus atau ohje&btg dan oleh karena itu

sikap sejalan dengan pengeahuan (Notoatmodjo, 2010)

Universitas Indonesia

Faktor-faktor..., Eka Purnamasari, FKM Ul, 2010.



BAB 8
KESIMPULAN DAN SARAN

8.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka berikut kesimpulan

yang dapat diberikan:

8.1.1 Sebagian besar petugas PBF telah mendapatkan pelatihan dan sosialisas
terkait pengelolaan cold chain, namun masih ada beberapa topik penting
dalam pengelolaan cold chain yang belum diketahui oleh petugas PBF

8.1.2 Faktor pengalaman tidak berhubungan dengan pengetahuan dalam
mempengaruhi sikap petugas PBF terhadap pengelolaan cold chain di empat
PBF tahun 2010.

8.1.3 Faktor fasilitas berhubungan dengan pengetahuan, dan terbukti pula bahwa
faktor fasilitas berhubungan dengan pengetahuan dalam mempengaruhi
sikap.

8.1.4 Ada pengaruh langsung yang lemah antara faktor pengalaman terhadap
sikap petugas PBF terhadap pengelolaan cold chain di empat PBF Tahun
2010., dan tidak tampak pengaruh tidak langsung antara pengalaman
terhadap sikap melaui pengetahuan.

8.1.5 Pengaruh langsung faktor fasilitas ternadap sikap petugas PBF terhadap
pengelolaan cold chain di empat PBF Tahun 2010 tidak terbukti. Namun
terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan antara faktor fasilitas
terhadap sikap melalui pengetahuan.

8.1.6 Faktor pengetahuan berpengaruh langsung terhadap sikap pegawa PBF
terhadap pengelolaan cold chain di empat PBF Tahun 2010

8.2 Saran

8.2.1 Pemerintah dalam ha ini Badan POM, telah membuat pedoman CDOB
dan menyelenggarakan program sosialisasi pedoman CDOB, namun perlu
dilakukan revisi dan perbaikan terhadap materi terkait pengelolaan cold
chain, karena materi tersebut dalam pedoman CDOB masih minim, belum
cukup lengkap untuk menjelaskan secara rinci dan mendalam, misalnya

terkait dengan sifat dan sensitivitas beberapa jenis vaksin, temperatur
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ekstrim yang dapat merusak vaksin, cara penyimpanan yang tepat untuk
masing-masing vaksin, pengemasan vang benar untuk vaksin yang akan
dikirim, peralatan monitoring temperatur yang harus ada, penggunaan dan
pemeliharaannya, serta bagaimana mendistribusikan vaksin dengan baik.
Disamping sosidisasi pedoman CDOB, Badan POM dapat pula
memberikan pelatihan teknis terkait prosedur pengelolaan cold chain di
PBF. Untuk itu diperlukan juga peningkatan pengetahuan dan kemampuan
sumber daya manusia yang ada di Badan POM terkait pengelolaan cold
chain dan penanganan vaksin, dengan mengikutkan staf Badan POM pada
pelatihan-pelatihan baik di dalam negeri maupun di luar negeri.

Selain itu perlu juga dilakukan standardisasi terhadap materi pelatihan
pengelolaan cold chain di PBF, sehingga setiap PBF yang memberikan
pelatihan internal terhadap karyawannya memiliki materi dengan standar
minimal yang sama.

Perlu juga untuk dilakukan sertifikasi CDOB oleh Badan POM terhadap
PBF yang menyalurkan vaksin, agar setiap PBF yang menyalurkan vaksin
memenuhi ketentuan CDOB, sehingga pada akhirnya vaksin yang sampai
ke masyarakat memenuhi syarat mutu dan keamanan.

Selain dari pemerintah, PBF sebaiknya juga meningkatkan kualitas
kegiatan pelatihan dengan melengkapi materi dan mencari metode
pelatihan yang lebih mudah diterima secara mantap dan |ebih mendalam.
Penelitian lanjutan dengan melihat perilaku petugas PBF terhadap
pengelolaan cold chain, dengan indikator yang lebih dalam.
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Cara pengisian Kuesioner

KepadaYth. Bapak/Ibu sekalian,

Mohon bantuannya untuk mengisi dengan sejujurnysaban Bapak/Ibu terhadap
pernyataan dan atau pertanyaan yang saya ajukkaitberdengan pengalaman, fasilitas kerja,
pengetahuan dan sikap Bapak / Ibu terhadap peagelabld chain di PBF.

Adapun petunjuk pengisian sebagai berikut :

1. Bacalah secara cermat pernyataan dan atau penadighiam kuesioner
2. Setiap pernyataan disertai alternative jawabamyait
Selalu — sering — kadang2- jarang- tidak pernah
Sangat sesuai — sesual- kadang2 — tidak sesuagatdalak sesuai
Sangat benar — benar — ragu2- tidak benar — stidgktbenar
Sangat tidak setuju — tidak setuju — ragu2 — setigangat setuju

3. Semua jawaban adalah benar, tetapi terdapat satbaa yang paling benar sesuai
dengan pendapat bapak/ibu.

4. Untuk variabel pengetahuan, pilihlah jawaban yamdjng tepat sesuai pendapat
bapak/ibu.

5. Pilinlah salah satu jawaban yang paling benar sgserdapat bapak / ibu dengan
member tanda\) pada kolom jawaban yang telah disediakan.

6. Jawaban yang salah dapat diganti dengan membea {a) pada jawaban salah yang
telah bapak/ibu pilih sebelumnya dan diganti dengamaban yang benar dengan
member tanda\) pada jawaban yang dianggap benar

7. Jawaban bapak/ibu akan dijaga kerahasiaannya dak akan berpengaruh terhadap

tugas/jabatan bapak/ibu.

Saya berharap bapak/ibu mau meluangkan waktu umarigisi semua pertanyaan tanpa
ada satu nomorpun yang tidak diisi, sebab setiamlggat bapak/ibu berharga untuk hasil
penelitian. Saya ucapkan terimakasih banyak ataisiéa bapak / ibu.

Hormat saya,
Eka Purnamasari
(peneliti)
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Lampiran 1

KUESIONER
FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN SIKAP PETUGAS PBF
TERHADAP PENGELOLAAN COLD CHAIN DI PBF
TAHUN 2010

Kode Kuesioner

A. ldentitas Responden

1 | Umur
2 | Jenis kelamin 1. Laki-laki 2. Perempna
3 | Pendidikan 1.SD 2.SLTP 3.SLTA 4. AkademiwP
B. Faktor Pengalaman
B.1 Pelatihan teknis pengelolaan cold chain
Berllah_tanda\/ pada salah satu kolom di samping sesuai keadaan Selalu | Sering | Kadang? | Jarang Tidak
bapak/ibu pernah
B.1.1 | Saya mengikuti pelatihan terkait proseduinrpemantauan
temperatur penyimpanan vaksin
B.1.2 | Saya mengikuti pelatihan teknis penerimaamyjnpanar
dan pengiriman vaksin
B.1.3 | Saya mengikuti pelatihan penanganan biladerkeadaarn
darurat pada tempat penyimpanan vaksin
. . . . . Sangat
Berllah_ tanda \ pada salah satu kolom di samping sesuai keadaan Sangat Sesuai | Kadang? Tidak tidak
bapak/ibu sesuai sesuai esual
B.1.4 | Pelatihan tersebut di atas saya ikuti minigzl kali dalam
setahun
B.2 Sosialisasi kebijakan penanganan dan penyimpanan vaksin
Berilah tanda V pada salah satu kolom di samping sesuai keadaan Tidak
bapak/ibu Selalu | Sering | Kadang2 | Jarang Pernah
B.2.1 | Saya perah memperoleh sosialisasi pedoman disiribusi
obat yang baik (CDOB)
B.2.2 | Saya pernah memperoleh sosialisasi aturan menerima,
menyimpan dan mengirim vaksin
B.2.3 | Saya pernah memperoleh sosiaisasi aturan sarana dan
peralatan yang harus tersedia untuk penyimpanasirvak
C. Fasllitas
C.1 Ketersediaan sarana penyimpanan vaksin
Berilah tanda V pada salah satu kolom di samping sesuai Sangat

keadaan sarana penyimpanan vaksin di tempat kerja bapak/ibu %a:n%a:t Benar Ragu2 ;gzlﬁ Tidak

Benar

C.1.1 | PBF ini memiliki cold room / chiller/ kulkaslengan
temperatur antara 2°C sampai dengan 8°C

1 Universitas Indonesia
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Berilah tanda V pada salah satu kolom di samping sesuai

: - : | sangat Tidak | Sandat
keadaan sarana penyimpanan vaksin di tempat kerja bapak/ibu 98t Benar | Ragu2 Iaa Tidak
Benar Benar
Benar
C.1.2 | PBF ini memiliki freeze room / freezer demdamperatut
antara -15°C sampai dengan -20°C
C.1.3 | PBF tidak memiliki generator (genset)
C.1.4 | Tersedia ruang khusus untuk kegiatan memnenrmaksin
datang dan mengemas vaksin yang akan dikirim
C.2 Ketersediaan sarana pengiriman vaksin
Berilah tanda V pada salah satu kolom di samping sesuai Sanaat
keadaan sarana pengiriman vaksin di tempat kerja bapak/ibu Ssgjga; Sesuai | Ragu2 Tidak Tidgk
ai Sesuai Sesuai
al
C.2.1 | PBF menyediakan kendaraan khusus untuk inmang
vaksin dengan ruang penyimpanan yang terkontrol
temperaturnya
C.2.2 | PBF memiliki wadah kedap untuk membawa vaksin (¢old
box dIl)
C.2.3 | PBF menyediakan cool pack / ice pack dalam jumkatgy
cukup untuk vaksin yang akan dikirim
C.2.4 | Setiap pengiriman vaksin dilengkapi dengarniometer
di dalam wadah pembawa vaksin
C.3 Ketersediaan peralatan monitoring temperatur
Berilah tanda V pada salah satu kolom di samping sesuai Sanaat
keadaan peralatan monitoring temperatur di tempat kerja | Sangat Sesuai | Raguz | Tidak T'dgk
bapak/ibu Sesuai a | Ragus | gequai dax
ap Sesuai
C.3.1 | Tersedia sistem pemantau temperatur elektrg@ing
kontinyu pada sarana penyimpanan vaksin
C.3.2 | Tersedia termometer dengan jumlah yang cukup Kuntu
refrigerator)
C.3.3 | Tersedia data logger / temperature record
C.3.4 | Tidak tersedia freeze indicator (freeze tag)
C.3.5 | Tidak tersedia sistem alarm
C.3.6 | Peralatan monitoring temperatur dikalibrasi mininsaku
kali dalam setahun

Faktor-faktor..., Eka Purnamasari, FKM Ul, 2010.
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C.4 Program K egiatan Pelatihan Karyawan

Berilah tanda V pada salah satu kolom di samping sesuai Sangat . Tidak Sangat
program pelatihan yang disediakan di tempat kerja bapak/ibu Sesuai | SevWal | Raguz | o o ;gjﬂk
al
C.4.1 | Perusahaan ini mengadakan kegiatan pelatinagedur
teknis pengelolaan cold chain secara rutin sédlapn
C.4.2 | Dilakukan evaluasi/test terhadap karyawangyaelah
mendapat pelatihan
C.4.3 | Materi pelatihan disajikan dengan sangat nilena
C.4.4 | Pelatih menyampaikan materi dengan baik gghimudah
diterima
D. Pengetahuan
Berilah tanda V pada salah satu kolom di samping sesuai Sangat Tidak Sangat
menurut pengetahuan bapak/ibu Benar | Benar | Raguz | o o gldak
enar
D.1 Untuk memantau apakah vaksin pernah mengaleku, b
dapat dilihat dengan Vaccine vial monitor (VVM)
D.2 PBF tidak boleh mendistribusikan vaksin langsung| ke
dokter
D.3 Pelarut vaksin beku-kering juga harus disimpanak4er
D4 Vaksin polio boleh disimpan pada temperatur beku
D.5 Vaksin Hepatitis B jika mengalami beku maka raka
mengalami kerusakan
D.6 Sistem monitoring temperatur yang baik memiikurasi
sensor sampai + 0,5°C
D7 Icepack/cool pack harus menempel pada vaksin @ta |s
' pengiriman agar temperatur vaksin tetap terjaga
D.8 Kalibrasi alat monitoring temperature dilakukamimal
satu kali dalam satu tahun
D.9 Vaksin yang mengalami kehilangan potensi kapsnaas
dapat disimpan kembali pada kondisi temperaturegyan
benar untuk mengembalikan potensi vaksin tersebut
D.10 | Jika ada produkecall yang akan diuji, maka harus

ditempatkan pada kondisi temperature terkontrol.
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E. Sikap petugas PBF terhadap pengelolaan cold chain

Sangat

Berilah tanda V pada salah satu kolom di samping sesuai . Tidak . Sangat

keadaan bapak/ibu ;du"’;t Setuju | RAOUZ | SRUL gy

E.1 | Bagi saya, penting tersedia sistem pemantapeeiur
electronik yang kontinyu pada sarana penyimpanésing

E.2 | Bagi saya, tidak perlu kalibrasi alat monitgrin
temperature dilakukan minimal satu kali dalam s$akwn,
yang penting masih bisa berfungsi

E.3 | Bagi saya, penyediaan sistem alarm adalah berlielida
pemborosan, yang penting sudah dilakukan monitgring
temperatur setiap hari

E.4 | Sebenarnya saya keberatan diberi beban tugas ekau t
penanganan vaksin

E.5 | Bagi saya, kapanpun (termasuk tengah malam, )|
harus selalu siap untuk melakukan tindakan bilg@adéer
keadaan darurat pada sistem penyimpanan vaksin

E.6 | Bagi saya, cold room/refrigerator/freezer divalidaada
saat masih baru saja tidak perlu satu kali dalaahse

E.7 | Sejujurnya saya tidak senang kalau harus melakpukan
pemantauan dan pencatatan temperatur dua kali dalam
sehari

E.8 | Bagi saya, tugas penanganan vaksin itu sangat otkeey
karena terlalu banyak persyaratan

E.9 | Bagi saya, freeze indicator harus tersedia meskipun
temperatur lingkungan di daerah Jakarta sangaspana

E.10 | Sebenarnya saya tidak suka terlibat dalam pekefjaan
terkait penanganan vaksin

E.11 | Saya bersedia untukselalu memeriksa kondi
penyimpanan vaksin

E.12 | Saya senang apabila diberi kepercayaan sebagajasetu
yang bertanggung jawab dalam penanganan vaksin

E.13 | Bagi saya, sangat merepotkan bila setiap vaksirg yan

dikirim harus diperiksa temperaturnya pada saaridig
oleh pemesan
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RELIABILITY

IVARIABLES=B11 B12 B13 B14 B21 B22 B23 C11 C12 C1
C24

C31 C32C33C34 C35C36 C41 C42C43C44 D1 D2 D3
D10 E1

E2 E3E4 E5E6 E7 ES E9 E10 E11 E12 E13

ISCALE(ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA

ISTATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE

/ISUMMARY=TOTAL .

Reliability

[DataSetl1] D:\thesis 3\kuesioner val.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded(a) 0 0
Total 30 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

,915 48

Faktor-faktor..., Eka Purnamasari, FKM Ul, 2010.

Lampiran 2

3 C14 C21 C22 C23

D4 D5 D6 D7 D8 D9
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Iltem Statistics

Mean Std. Deviation
Pelatihan Monitoring 4,10 ,305 30
Pelatihan distribusi 4,03 ,183 30
Pelatihan darurat 4,03 ,183 30
Pelatihan min 1x/thn 4,13 571 30
Sosialisasi CDOB 3,90 ,403 30
Sosialisasi distribusi 4,23 ,430 30
Sosialisasi sarana 4,17 ,379 30
Cold room/ chiller/kulkas 4,90 ,305 30
Freeze room/freezer 4,77 ,430 30
generator 4,67 479 30
ruang kemas 4,03 ,183 30
kendaraan 3,63 1,098 30
wadah kedap 4,67 Wiyde] 30
cool pack/ice pack 4,53 ,507 30
termometer kirim 4,47 ,507 30
termometer electronic 4,43 ,817 30
termometer biasa 4,27 ,450 30
data loger 4,47 ,681 30
freeze indicator 4,17 ,699 30
Sistem alarm 4,63 ,490 30
kalibrasi monitor temp 4,50 ,509 30
kegiatan pelatihan 4,23 ,430 30
test 4,17 ,379 30
materi 417 ,531 30
pelatih 4,10 ,305 30
VVM 3,67 ,922 30
vaksin ke dokter 4,17 ,379 30
vaksin beku kering 4,10 ,662 30
polio 4,00 371 30
hepatitis B 4,10 ,403 30
akurasi sensor 3,93 ,254 30
icepack menempel 4,13 ,571 30
kalibrasi 1x/tahun 4,43 ,504 30
irreversible 4,10 ,607 30
recall product 4,03 ,556 30
sistem electronic 4,43 ,504 30
tidak perlu kalibrasi 4,27 ,450 30
alarm pemborosan 4,40 ,498 30
berat beban tugas 4,10 ,403 30
siap kapanpun 4,07 ,583 30
validasi msh baru saja 4,20 407 30
tidak senang mantau 4,07 ,365 30
penanganan vaksin repot 4,03 ,490 30
tersedia freeze indicator 4,10 ,607 30
tdk suka terlibat 4,13 ,346 30
sedia periksa kondisi 4,13 ,346 30
senang dipercayai 4,10 ,403 30
repot periksa temperatur 4,20 407 30
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Item-Total Statistics

Lampiran 2

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Pelatihan Monitoring 198,20 115,131 ,289 914
Pelatihan distribusi 198,27 115,030 ,524 ,913
Pelatihan darurat 198,27 116,133 ,241 ,914
Pelatihan min 1x/thn 198,17 112,764 ,332 ,914
Sosialisasi CDOB 198,40 115,972 ,113 ,915
Sosialisasi distribusi 198,07 111,237 ,627 911
Sosialisasi sarana 198,13 112,533 ,552 ,912
Cold room/ chiller/kulkas 197,40 115,697 ,202 ,915
Freeze room/freezer 197,53 115,361 ,170 ,915
generator 197,63 111,895 ,492 912
ruang kemas 198,27 116,409 ,170 ,915
kendaraan 198,67 106,782 ,402 916
wadah kedap 197,63 111,275 555 912
cool pack/ice pack 197,77 109,702 673 ,910
termometer kirim 197,83 109,730 ,670 ,910
termometer electronic 197,87 108,464 ,469 ,913
termometer biasa 198,03 111,344 ,587 ,911
data loger 197,83 109,937 470 ,912
freeze indicator 198,13 110,809 ,395 ,913
Sistem alarm 197,67 111,885 481 ,912
kalibrasi monitor temp 197,80 110,648 ,580 911
kegiatan pelatihan 198,07 111,926 ,550 912
test 198,13 112,051 ,613 912
materi 198,13 108,740 ,731 ,909
pelatih 198,20 113,752 ,502 ,913
VVM 198,63 111,482 ,246 ,917
vaksin ke dokter 198,13 112,395 ,569 912
vaksin beku kering 198,20 108,510 ,592 911
polio 198,30 113,459 ,445 ,913
hepatitis B 198,20 113,131 ,446 ,913
akurasi sensor 198,37 117,826 -,141 ,916
icepack menempel 198,17 116,764 ,002 ,918
kalibrasi 1x/tahun 197,87 111,016 ,550 912
irreversible 198,20 114,097 ,204 916
recall product 198,27 110,340 ,553 911
sistem electronic 197,87 112,051 451 913
tidak perlu kalibrasi 198,03 111,551 ,564 ,912
alarm pemborosan 197,90 110,990 ,560 911
berat beban tugas 198,20 112,717 ,495 ,912
siap kapanpun 198,23 111,426 434 ,913
validasi msh baru saja 198,10 111,403 ,646 911
tidak senang mantau 198,23 113,289 475 ,913
penanganan vaksin repot 198,27 113,375 ,335 ,914
tersedia freeze indicator 198,20 113,200 274 ,915
tdk suka terlibat 198,17 112,833 ,566 ,912
sedia periksa kondisi 198,17 115,799 161 915
senang dipercayai 198,20 113,614 ,389 ,913
repot periksa temperatur 198,10 112,990 458 913

Universitas Indonesia
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Normalitas Data Univariate

Lampiran 3

Skewness Kurtosis Skewness dan Kurtosis
Indikator | Z-Score | P-Value | Z-Score | P-Value | Chi-Square | P-Value
B11 -2.35 0.02 -0.58 0.56 5.86 0.05
B12 -2.72 0.01 0.95 0.35 8.27 0.02
B13 -2.64 0.01 -3.40 0.00 18.52 0.00
B14 -3.22 0.00 2.61 0.01 17.15 0.00
B21 -2.74 0.01 0.72 0.47 8.04 0.02
B22 -2.46 0.01 1.29 0.20 7.71 0.02
B23 -2.36 0.02 1.19 0.23 6.98 0.03
Cl1 -2.48 0.01 1.33 0.18 7.95 0.02
C12 0.05 0.96 -33.70 0.00 1135.77 0.00
C13 -2.80 0.01 1.65 0.10 10.58 0.01
C14 -2.67 0.01 0.97 0.33 8.08 0.02
Cc21 2.66 0.01 -2.46 0.01 13.12 0.00
C22 -3.35 0.00 4.17 0.00 28.62 0.00
C23 -2.49 0.01 -14.08 0.00 204.39 0.00
C24 -2.65 0.01 -1.86 0.06 10.47 0.01
C31 -3.38 0.00 3.58 0.00 24.19 0.00
C32 -2.98 0.00 3.55 0.00 21.49 0.00
C33 -2.99 0.00 -1.26 0.21 10.49 0.01
C34 -0.63 0.53 -8.38 0.00 70.66 0.00
C35 -2.95 0.00 -0.47 0.64 8.93 0.01
C36 -2.86 0.00 2.99 0.00 17.12 0.00
Cc41 -2.74 0.01 2.64 0.01 14.47 0.00
C42 -2.94 0.00 3.14 0.00 18.49 0.00
C43 -2.93 0.00 3.18 0.00 18.69 0.00
C44 -2.99 0.00 5.03 0.00 34.20 0.00
D1 1.56 0.12 -1.40 0.16 4.40 0.11
D2 -3.09 0.00 3.56 0.00 22.21 0.00
D3 -1.54 0.12 -1.86 0.06 5.82 0.05
D4 2.57 0.01 -1.45 0.15 8.69 0.01
D5 -1.92 0.06 -0.89 0.37 4.48 0.11
D6 -2.06 0.04 -0.74 0.46 4.77 0.09
D7 -3.18 0.00 1.89 0.06 13.67 0.00
D8 -2.68 0.01 3.70 0.00 20.90 0.00
D9 -2.98 0.00 2.33 0.02 14.31 0.00
D10 -2.78 0.01 4.01 0.00 23.83 0.00
El -3.55 0.00 5.74 0.00 45.50 0.00
E2 -3.34 0.00 4.97 0.00 35.83 0.00
E3 -3.08 0.00 5.06 0.00 35.12 0.00
E4 -2.35 0.02 231 0.02 10.84 0.00
ES -3.19 0.00 2.70 0.01 17.46 0.00

Lampiran 3: Normalitas Data Univariate (sambungan)

Faktor-faktor..., Eka Purnamasari, FKM Ul, 2010.

Universitas Indonesia



Skewness Kurtosis Skewness dan Kurtosis
Indikator | Z-Score | P-Value | Z-Score | Indikator Z-Score P-Value
E6 -2.96 0.00 2.90 0.00 17.14 0.00
E7 -3.03 0.00 2.99 0.00 18.06 0.00
E8 -3.30 0.00 3.64 0.00 24.13 0.00
E9 -2.84 0.01 2.60 0.01 14.78 0.00
E10 -3.39 0.00 4.16 0.00 28.80 0.00
E11 -3.59 0.00 5.00 0.00 37.83 0.00
E12 -3.65 0.00 5.28 0.00 41.23 0.00
E13 -3.29 0.00 3.79 0.00 25.22 0.00

Sumber: Data primer diolah, 2010

Faktor-faktor..., Eka Purnamasari, FKM Ul, 2010.

Universitas Indonesia
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